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ABSTRAK 

 

Ahmad Afandi. 2018. MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DALAM 

MEMUASKAN STAKEHOLDER PENDIDIKAN (Studi Multi-situs Di MI 

Islamiyah Mulyoagung Dan SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban). Tesis Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen 

Pembimbing : Dr. Jauharoti Alfin, S. Pd, M. Si 

Kata Kunci : Manajemen dan Stakeholder Pendidikan. 

Manajemen dalam sebuah lembaga pendidikan memiliki peran vital dalam 

menentukan perjalanan sebuah lembaga, baik dan buruknya pengelolaan lembaga 

sangat berpengaruh terhadap kualitas pendidikan di lembaga tersebut, karena 

sebaik apapun sebuah lembaga pendidikan kalau tidak dikelola dengan 

profesional maka akan mengalami kegagalan. Pelaksanaan manajemen oleh 

kepala sekolah yang efektif dan efisien diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Lemahnya 

manajemen yang diterapkan di lembaga pendidikan berdampak pada efisiensi 

internal pendidikan yang terlihat dari jumlah peserta didik yang mengulang 

bahkan pada minimnya jumlah siswa yang ada dalam lembaga pendidikan itu 

sendiri. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

manajemen kepala sekolah di MI Islamiyah Mulyoagung dan SDI Al-Hadad 

Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban ?, (2) Bagaimana 

kepuasan stakeholder pendidikan di MI Islamiyah Mulyoagung dan SDI Al-

Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban ?. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. 

Data penelitian diperoleh melalui dokumentasi dan wawancara. Adapun data hasil 

dokumentasi dianalisis menggunakan teknik analisis validitas isi. Adapun data 

hasil wawancara dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Manajemen yang diterapkan oleh 

kepala sekolah MI Islamiyah Mulyoagung dan SDI Al-Hadad Kedungjambe 

Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban dalam memanaj sekolah yang 

dipimpinnya adalah dengan menggunakan tiga jenis pola leadership yaitu pola 

otoriter, demokratis, dan situasional dengan melalui beberapa strategi yaitu 

pertama menyatukan langkah stakeholder sekolah. Kedua, pendekatan manajemen 

yang digunakan yaitu manajemen gried. Ketiga, menentukan rencana strategis 

sekolah. Keempat, mengoptimalkan promosi dan komunikasi 2) Kepuasan 

stakeholder ditandai dengan kemudahan  para stakeholder untuk diajak 

bekerjasama dalam rangka meningkatkan mutu, dan kwalitas pendidikan serta 

sarana prasarana di sekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manajemen adalah aktifitas memadukan sumber pendidikan agar terpusat 

dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya, 

sumber pendidikan mencakup orang, uang, bahan pelajaran, media 

pendidikan, prasarana, sarana, dan informasi. Sumber ini tidak selalu tersedia 

dan berada pada organisasi atau lembaga pendidikan, melainkan seringkali 

bertebaran di sana-sini. Keadaan ini perlu ditata oleh seorang manajer agar 

dapat dimanfaatkan secara optimal peningkatan mutu lembaga pendidikan.1 

Manajemen dalam sebuah lembaga pendidikan memiliki peran vital 

dalam menentukan perjalanan sebuah lembaga baik dan buruknya 

pengelolaan lembaga sangat berpengaruh terhadap kualitas pendidikan di 

lembaga tersebut, karena sebaik apapun sebuah lembaga pendidikan kalau 

tidak dikelola dengan profesional maka akan mengalami kegagalan. Begitu 

juga dalam proses belajar mengajar, manajemen memiliki peranan yang 

sangat penting unuk kelangsungan proses tersebut. Sebab kemampuan me-

manage merupakan keahlian yang sangat urgen untuk keberhasilan dalam 

pendidikan. Pelaksanaan manajemen oleh kepala sekolah yang efektif dan 

efisien diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. Peningkatan kualitas pendidikan 

                                                             
1 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 204. 
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bukanlah tugas yang mudah karena tidak hanya berkaitan dengan 

permasalahan teknis, akan tetapi juga mencakup berbagai persoalan yang 

sangat rumit dan kompleks, baik yang menyangkut perencanaan, pendanaan, 

maupun efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan sistem sekolah. 

Peningkatan kualitas pendidikan menuntut pelaksanaan manajemen yang 

baik. Sayangnya selama ini aspek manajemen kepala sekolah pada tingkat 

dan satuan pendidikan belum mendapat perhatian yang serius sehingga 

seluruh komponen sistem pendidikan kurang berfungsi dengan baik. 

Lemahnya manajemen yang diterapkan di lembaga pendidikan berdampak 

pada efisiensi internal pendidikan yang terlihat dari jumlah peserta didik yang 

mengulang bahkan pada minimnya jumlah siswa yang ada dalam lembaga 

pendidikan itu sendiri. 

Kepala sekolah sebagai manajer yang mempunyai kompetensi tinggi 

cenderung mampu meningkatkan organisasi, sebaliknya manajer yang kurang 

mampu memiliki kompetensi cenderung membuat organisasi mandeg atau 

mundur, sebab manajemen yang dipimpin oleh seorang manajer perupakan 

pusat atau inti administrasi. Sedangkan administrasi adalah proses yang ada 

dalam organisasi, kalau proses itu makin baik menandakan organisasi makin 

maju, sebaliknya bila proses itu jelek dan akhirnya macet maka menandakan 

organisasi itu mundur atau pada akhirnya akan mati. 
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Studi keberhasilan kepala sekolah manunjukkan bahwa kepala sekolah 

adalah seorang yang menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah.2 Bahkan 

lebih jauh studi tersebut menyimpulkan bahwa “ Keberhasilan sekolah adalah 

keberhasilan kepala sekolah”. Diantara kepala sekolah dilukiskan sebagai 

orang yang memiliki harapan yang tinggi bagi para staf dan para peserta 

didik. Kepala sekolah adalah mereka yang banyak mengetahui tugas-tugas 

mereka dan mereka yang menentukan irama bagi sekolah mereka.3 

Oleh sebab itu kompetensi kepala sekolah dalam manajemen perlu 

dikembangkan di samping juga mengembangkan kompetensi para staf-

stafnya. Seperti kita tahu, bahwa dunia ini selalu berubah yang tentunya akan 

mempengaruhi organisasi pendidikan, maka dari itu akan menjadi tantangan 

dan tanggung jawab manajer pendidikan untuk menyongsong perubahan ini, 

agar lembaga pendidikan tetap tegak berdiri dan bahkan tetap menjadi mercu 

penerangan dan agen pembaharuan bagi lingkungannya. 

Organisasi sekolah adalah sesuatu yang berkembang, ia mengalami 

pasang surut, namun pada umumnya ia semakin besar walaupun banyak mati 

dan tidak dapat mempertahankan hidupnya. Pada umumnya lembaga 

pendidikan dapat berkembang menjadi besar, di samping ada beberapa yang 

tetap kerdil menunggu kematiannya. Dan salah satu faktor yang membuat 

organisasi dapat berkembang adalah kompetensi manajer dan manajer 

tersebut yang selalu mengembangkan kompetensinya melalui inisiatif kepala 

                                                             
2 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya 
(Jakarta: Grafindo Persada, 1999), 83. 
3
 Lipham James H.,et.al.,The Principalship Concepts, Competencies, and Case, Longman Inc., 

1560 Broadway New York, N.Y.10036, 1. 
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sekolah apabila manajer berada di sekolah, apabila sekolah tersebut memiliki 

yayasan maka tidak menutup kemungkinan perkembangan itu didapat dari 

yayasan sendiri atau bahkan bisa juga didapat dari luar yayasan seperti 

instansi atasan seperti dari kantor departemen pendidikan misalnya. 

Untuk pengembangan diri sebagai manajer tidak perlu selalu menunggu 

saran atau instruksi dari atasan, ia dapat belajar sendiri dengan segala upaya, 

seperti membaca buku, majalah, berkonsultasi kepada orang yang dipandang 

ahli, berdiskusi dengan sesama manajer, dan sebagainya. Begitu pula dengan 

pengembangan manajer di lembaga formal seperti di jenjang pendidikan 

sekolah dasar dapat dimulai dari inisiatif kepala sekolahnya. Ia berusaha agar 

para guru dan staf-staf lainnya diharapkan bisa belajar secara informal 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan manajer, di samping ia 

sendiri juga mempelajarinya.  

Kepala sekolah sebagai manajer dalam sebuah lembaga pendidikan harus 

mempunyai sikap tidak pernah berhenti belajar, bahkan pada umumnya bila 

sudah mencapai tingkat ini mereka haus akan ilmu, banyak ide, dan kreatif. 

Secara informal mereka terus belajar, sebab memenuhi rasa haus di atas justru 

mengakibatkan perkembangan dalam berinovasi dan berimprovisasi. Mereka 

juga tahu bahwa dunia pendidikan berubah terus sesuai dengan perubahan 

zaman. Walaupun falsafah pancasila yang mewarnai pendidikan tidak akan 

berubah di bumi indonesia, namun penerapannya pada dunia yang tetap 

berubah membutuhkan pemikiran dan inovasi. Inilah yang merupakan 
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tantangan bagi kepala sekolah sebagai manajer pendidikan yang 

mengharuskan mereka belajar seumur hidup. 

 Ungkapan-ungkapan dan deskripsi di atas dapat dilihat, betapa besarnya 

pengaruh seorang pemimpin terhadap perkembangan atau mundurnya sebuah 

lembaga. Hal demikian ini juga dapat terjadi di semua lembaga atau 

organisasi termasuk juga di madrasah. Jika dikaitkan dengan keberadaan di 

madrasah (sekolah) maka kepala sekolah adalah orang nomor satu yang 

memiliki pengaruh dan penentu kemajuan dari madrasah yang dipimpinnya. 

Oleh karena itu tidaklah berlebihan bila tanggung jawab dan wewenang 

kepala sekolah meliputi hal-hal sebagai berikut : 

1. Edukator : bertugas melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif 

dan efisien. 

2. Selaku manajer : dalam hal ini bertugas untuk menyusun perencanaan, 

pengadaan rapat, mengorganisasikan kegiatan, mengatur PBM, 

mengarahkan kegiatan, melaksanakan pengawasan dan tugas lainnya. 

3. Selaku administrator : bertugas menyelenggarakan administrasi yang 

meliputi perencanaan, kesiswaan, pengorganisasian, ketatausahaan, 

pengarahan, kantor, pengkoordinasian, keuangan, kurikulum, dan lain-

lain. 

4. Supervisor : bertugas menyelenggarakan supervisi di bidang PBM, 

kegiatan ketatausahaan, kegiatan BP/BK, sarana dan prasarana, kegiatan 

ekstra kurikuler, dan lain-lain. 
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5. Sebagai leader (pemimpin) : sebagai seorang pemimpin kepala sekolah 

bertanggung jawab dan berwenang untuk mengarahkan dan mengatur 

seluruh sistem yang ada dalam rangka mencapai tujuan lembaga. 

6. Sebagai inovator : dalam hal ini kepala sekolah di tuntut untuk memiliki 

pemikiran yang jauh ke depan untuk mengadakan berbagai inovasi dan 

memprediksi permasalahan yang akan muncul. 

7. Sebagai motivator : kepala sekolah adalah seseorang yang senantiasa 

memberikan semangat, bimbingan kepada staf dan karyawan untuk selalu 

meningkatkan prestasi kerja sebagai upaya mencapai visi dan misi 

lembaga.4 

Bertolak dari tanggung jawab kepala sekolah tersebut, maka kepala 

sekolah harus melaksanakan tanggung jawab seperti yang telah diuraikan di 

atas, sesuai dengan situasi dan kondisi daerahnya masing-masing. Begitu juga 

yang ada di Kabupaten Tuban, banyak lembaga-lembaga pendidikan sekolah 

dasar yang berciri khas islam seperti MI Islamiyah Mulyoagung dan SDI Al-

Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. 

Keberhasilan yang telah dicapai oleh MI Islamiyah Mulyoagung dan SDI 

Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban tidak 

pernah lepas dari upaya dan kerjasama yang baik antara orang tua peserta 

didik, guru, dan kepala sekolahnya. Keberhasilan tersebut secara singkat 

dapat dilihat profesionalisme para guru dan karyawannya dalam 

melaksanakan tugasnya dan didukung oleh adanya kerjasama yang baik 

                                                             
4
 Emil H Tambunan, Kunci Menuju Sukses Dalam Manajemen Dan Kepemimpinan (Bandung: 

Indonesia Publishing House, 1998), 85. 
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dengan orang tua peserta didik. Keprofesionalisme dan rasa kekeluargaan 

yang tertanam inilah yang kemudian membuahkan hasil yaitu dengan 

meningkatnya prestasi peserta didik pada setiap tahunnya. 

Keadaan inilah yang kemudian mendorong peneliti untuk mengadakan 

penelitian ini secara intensif untuk mengetahui sejauh manakah dan dalam hal 

apakah pengaruh kepemimpinan terhadap perkembangan lembaga pendidikan 

di MI Islamiyah Mulyoagung dan SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban. Atas dasar uraian di atas maka penulis tertarik 

untuk meneliti masalah yang terkait dengan judul “Manajemen Kepala 

sekolah Dalam Memuaskan Stakeholder Pendidikan”. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian di atas, penulis menjelaskan 

ruanglingkup dan identifikasi masalah penelitian sebagai berikut :  

a. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan manusia yang cerdas  , 

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan berbagai masalah yang 

muncul, serta menjadi manusia yang kreatif dan inovatif. 

b. Peningkatan suatu lembaga tidak terlepas dari peran kepala sekolah dalam 

me-manage lembaganya. 

c. Manajemen di sektor pendidikan sangat menentukan terhadap kualitas 

peserta didik. 
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2. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pembicaraan terkait manajemen 

kepala sekolah dalam memuaskan stakeholder pendidikan di  MI Islamiyah 

Mulyoagung dan SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten 

Tuban. 

Manajemen kepala sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi 

manajemen personalia dan strategi yang digunakan kepala sekolah dalam 

pengelolaan sekolah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sebagaimana telah penulis 

uraikan di atas, maka permasalahan yang dapat penulis rumuskan dalam 

pembahasan ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana manajemen kepala sekolah di MI Islamiyah Mulyoagung dan 

SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban ? 

2. Bagaimana strategi kepala sekolah MI MI Islamiyah Mulyoagung dan SDI 

Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban dalam 

meningkatkan output sekolah ? 

3. Bagaimana kepuasan stakeholder pendidikan di MI Islamiyah Mulyoagung 

dan SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban 

? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

1. Untuk mengetahui manajemen kepala sekolah di MI Islamiyah 

Mulyoagung dan SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban. 

2. Untuk mengetahui strategi kepala sekolah MI Islamiyah Mulyoagung dan 

SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban 

dalam meningkatkan output sekolah 

3. Untuk mengetahui kepuasan stakeholder pendidikan di MI Islamiyah 

Mulyoagung dan SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan manajemen. 

b. Sebagai bahan referensi tentang pengelolaan manajemen kepala sekolah 

dalam pengambilan kebijakan. 

2. Manfaat praktis 

a. Sebagai kontribusi bagi kepala sekolah sebagai top leader dalam 

penerapan manajemen yang baik guna peningkatan kualitas kinerja di 

lembaga pendidikan formal. 

b. Memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan untuk menyusun 

program-program sekolah dalam usaha meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik. 
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c. Sumbangan pemikiran dan masukan guna meningkatkan kualitas 

pelaksanaan pendidikan. 

F. Penelitian Terdahulu 

Sejauh usaha penulis dalam mencari penelitian terdahulu terkait 

Manajemen Kepala Sekolah Dalam Memuaskan Stakeholder Pendidikan, 

hampir tidak menemukan sama persis dengan judul penelitian penulis. Sudah 

banyak penelitian yang membahas tentang manajemen kepala sekolah, namun 

yang meneliti tentang bagaimana manajemen kepala sekolah dalam 

memuaskan stakeholder peneliti masih belum pernah menjumpai. 

Namun demikian, tentu ada karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan 

penelitian ini (tentang manajemen kepala sekolah), di antaranya adalah : 

1.  Sandi Aji Wahyu Utomo melalui tesisnya yang berjudul “Manajemen 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta”. Peneliti mengungkap manajemen kepala 

sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta dan juga keberhasilan dari penerapan manajemen tersebut. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dalam meningkatkan kompetensi Guru di 

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta terdapat beberapa strategi yang 

dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di 

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Strategi yang dilaksanakan oleh 

kepala sekolah antara lain : mengikutsertakan para guru untuk mengikuti 

pelatihan/penataran, melaksanakan model pembelajaran yang menarik, 

membina mental para guru tentang hal-hal yang berkaitan dengan etos kerja 
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serta tanggung jawab tugas pendidik, menerapkan waktu belajar secara 

efektif dan efisien di sekolah, melakukan penilaian kinerja guru secara 

berkala, memberikan reward kepada para guru. Sedangkan keberhasilan 

manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru di SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta peneliti melihat bagaimana para guru 

menerapkan standar kompetensi yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

meliputi kompetensi pedagogis, kompetensi profesional, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi kepemimpinan keagamaan. 

Berikut hasil penelitian dari penerapan lima kompetensi yang dimaksud : a) 

Keberhasilan kompetensi pedagogis yang dicapai adalah bahwa para guru 

telah bersikap selayaknya seorang guru profesional yang selalu 

membimbing dan mengedepankan pemahaman kepada peserta didik akan 

pentingnya belajar, b) Keberhasilan kompetensi profesional yang dicapai 

adalah para guru selalu memperdalam dan mengembangkan mata pelajaran 

yang dikuasai agar dapat memberikan pelayanan secara maksimal kepada 

peserta didik, c) Keberhasilan  kompetensi  kepribadian  yang  dicapai  

adalah  para  guru berkepribadian santun,  berbudi luhur serta selalu 

bersikap sebagai suri tauladan yang baik terhadap peserta didik maupun 

masyarakat, d) keberhasilan kompetensi sosial yang dicapai adalah bahwa 

para guru selalu mengedepankan rasa sosial dengan peserta didik maupun 

dengan rekan sejawat dan masyarakat, e) keberhasilan kompetensi 

keagamaan yang dicapai adalah bahwa para guru selain mengajarkan ilmu 

pengetahuan umum kepada peserta didik, para guru juga membimbing dan 
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mengedepankan ilmu keagamaan sebagai dasar akhlak mulia bagi peserta 

didik. Dan yang terakhir dari hasil temuan penelitian ini adalah terdapat 

beberapa faktor penghambat dan pendukung dalam meningkatkan 

kompetensi guru di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta.  Faktor 

penghambatnya meliputi masalah biaya operasional atau pendanaan di SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta, kualitas dari peserta didik yang dimiliki oleh 

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta bukan peserta didik yang unggulan, 

peran orang tua belum tampak pada pribadi/karaker masing-masing peserta 

didik. Sedangkan faktor pendukungnya meliputi adanya aturan yang jelas 

dari pemerintah maupun dari yayasan/majelis, jumlah guru dan karyawan 

cukup untuk melayani jumlah siswa keseluruhan, sekolah selalu 

mengadakan kerjasama dengan berbagai instansi pendidikan.5 

2. Mulyono Priyono melalui tesisnya yang berjudul “Manajemen Kepala 

Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta”. Dalam penelitian ini peneliti 

mendeskripsikan tentang manajemen kepala sekolah dalam peningkatan 

kinerja guru pendidikan agama Islam (PAI) serta mengeksplorasikan faktor 

pendukung dan penghambatnya. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  

terdapat beberapa strategi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam me-

manage kinerja dan kualitas para guru PAI. strategi tersebut telah 

menghasilkan perubahan kinerja yang dinilai peneliti sebagai peningkatan 

kinerja. sedangkan faktor penghambat yang muncul adalah kurangnya 

                                                             
5
 Sandi Aji Wahyu Utomo,”Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatan Kompetensi Guru Di 

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta” (Tesis--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015). 
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kapasitas SDM para guru, terutama pengetahuan agama bagi guru-guru 

pendidikan umum, terbatasnya strategi pembelajaran yang digunakan oleh 

guru-guru PAI, anak-anak belum menganggap bahwa PAI itu merupakan 

suatu kebutuhan, para guru belum bisa memahamkan bahwa PAI 

merupakan kebutuhan terhadap anak didik, penguasaan materi yang 

memang kadang-kadang masih belum sepenuhnya dimiliki oleh semua guru. 

Adapun faktor pendukungnya antara lain kuatnya motivasi dari pimpinan 

lembaga, terciptanya koordinasi dan iklim organisasi yang harmonis, 

kondusifnya lingkungan sekolah dalam berinteraksi sosial, baik antara guru, 

siswa, dan masyarakat, adanya dualisme pembelajaran berupa boarding 

school dan full day  scholl,  banyaknya  kerjasama  peningkatan  kinerja  

dengan  beberapa sekolah yang lainnya, kurikulum terpadu memberikan 

kekuatan baru bagi para guru PAI, adanya dukungan positif dari stakeholder 

baik dari orang tua siswa maupun masyarakat sekitar sekolah SMP IT Abu 

Bakar.6  

3. MJ Hari Marsongko melalui tesisnya yang berjudul “Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Sekolah (Studi Kasus 

Tentang Manajemen Kepala Sekolah Di SD Muhammadiyah Wonorejo 

Polokarto)”. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepala  sekolah  SD  

Muhammadiyah  Wonorejo  dalam  upaya meningkatkan mutu pendidikan 

di SD  Muhammadiyah  Wonorejo adalah dengan menjalankan 

kepemimpinannya dengan melaksanakan peran dan fungsinya sebagai 
                                                             
6 Mulyono Priyono, “Manajemen Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja Guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta” (Tesis--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2012). 
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kepala sekolah yang semestinya. Yaitu meliputi Edukator, Manajer, 

Administrator, Supervisor, Leader, Inovator dan Motivator dengan berhasil 

baik. Selain itu Kepala sekolah SD Muhammadiyah Wonorejo memiliki 

tekad, semangat, kompetensi/kemampuan diri, serta suatu keberanian untuk 

menggunakan kekuatan (Strength), menghadapi hambatan (Weaknesses),  

memanfaatkan peluang (Opportunities), dan menghadapi tantangan 

(Threats), disamping itu juga memiliki kemampuan untuk menjalin 

hubungan dengan stakeholder yang ada.7 

Dari ketiga penelitian tersebut di atas fokus kajiannya adalah dari aspek 

kepala sekolah dalam memanajemen sekolahan. Perbedaanya hanya terletak 

pada pencapaian indikator yang hendak dituju. Kalau penelitian Sandi Aji 

Wahyu Utomo ditujukan untuk meningkatkan kompetensi semua guru bidang 

studi,  kalau penelitian Mulyono Priyono hanya dikhususkan untuk 

peningkatan kinerja guru PAI saja, dan penelitian MJ Hari Marsongko 

ditujukan untuk meningkatkan mutu pendidikan yang ada di sekolah. 

Sedangkan dalam penelitian ini sebenarnya ada persamaan dengan ketiga 

penelitian yang sudah disebutkan di atas, yaitu sama-sama meneliti kepala 

sekolah dalam memanajemen sekolah, akan tetapi juga ada perbedaannya yaitu 

pada tujuannya. Penelitian Sandi Aji Wahyu Utomo dan Mulyono Priyono 

ditujukan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja guru, penelitian MJ Hari 

Marsongko bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan, sedangkan dalam 

                                                             
7
 MJ Hari Marsongko, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Sekolah” (Tesis—Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2009). 
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penelitian ini ditujukan untuk berbicara bagaimana memuaskan stakeholder 

pendidikan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penulisan penelitian ini lebih terarah maka penulis 

menyusunnya ke dalam sistematika bahasan sebagai berikut : 

Bab kesatu yakni pendahuluan, yang terdiri dari : latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, penegasan istilah, penelitian terdahulu, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua yakni secara umum dalam bab ini akan membahas kajian 

teoritik tentang manajemen kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola 

sekolahnya yang meliputi : manajemen kepemimpinan kepala sekolah, 

manajemen kelembagaan, manajemen kepala sekolah pada aspek personalia, 

strategi kepala sekolah dalam memuaskan stakeholder pendidikan. 

Bab ketiga metode penelitian yang meliputi : jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

dan, keabsahan data. 

Bab keempat, berisi tentang paparan data dan temuan penelitian yang 

meliputi : Profil MI Islamiyah Mulyoagung, Model Kepemimpinan Kepala 

Sekolah MI Islamiyah Mulyoagung, Manajemen di MI Islamiyah 

Mulyoagung, Strategi Kepala Sekolah MI Islamiyah Mulyoagung dalam 

Memuaskan Stakeholder Pendidikan, Kepuasan Stakeholder Pendidikan 

Terhadap Manajemen Sekolah di MI Islamiyah Mulyoagung, Profil SDI Al-
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Hadad Kedungjambe, Model Kepemimpinan Kepala SDI Al-Hadad 

Kedungjambe, Manajemen di SDI Al-Hadad Kedungjambe, Strategi Kepala 

Sekolah SDI Al-Hadad Kedungjambe dalam Memuaskan Stakeholder 

Pendidikan, Kepuasan Stakeholder Pendidikan Terhadap Manajemen Sekolah 

di SDI Al-Hadad Kedungjambe. 

Bab kelima, berisi tentang analisis dan pembahasan yang meliputi : 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Memanage Lembaga Pendidikan, 

Manajemen Kelembagaan Pendidikan Sekolah, Strategi Kepala Sekolah 

sebagai Chief Executive Officer (CEO) dalam Memuaskan Stakeholder 

Pendidikan, dan Kepuasan Stakeholder Pendidikan Terhadap Manajemen 

Sekolah. 

Bab keenam, adalah bagian akhir dari penelitian ini yaitu berupa 

penutup yang berisi, kesimpulan, dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

A. Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah 

1. Manajemen Kepala Sekolah 

Secara umum pengertian manajemen adalah pengelolaan suatu pekerjaan untuk 

memperoleh hasil dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan dengan 

cara menggerakkan orang-orang lain untuk bekerja.1 

Sedangkan dalam Encylopedia of the Social Sciences disebutkan bahwa, 

manajemen adalah suatu proses dengan proses mana pelaksanaan suatu tujuan 

tertentu diselenggarakan dan diawasi.2 

Senada dengan pengertian diatas, George R. Terry mengatakan bahwa 

manajemen adalah suatu proses yang berbeda terdiri dari planning, organizing, 

actuating, dan controlling yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditentukan 

dengan menggunakan manusia dan sumberdaya lainnya.3 

Menurut Mary Parker Follet mengatakan “management is the art of getting 

things done through people”, yang artinya manajemen adalah seni dalam 

menyelesaikan sesuatu melalui orang lain.4 

Manajemen mempunyai arti yang sangat luas, dapat berarti proses, seni, 

ataupun ilmu. Dikatakan proses karena manajemen terdapat beberapa tahapan untuk 

                                                             
1 Yayat M Herujito, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Grasindo, 2001), 2. 
2 M Manullang, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), 15. 
3 Herujito, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Grasindo, 2001), 3. 
4
 P C Tripathi dan P N Reddy, Principles Of Management Fourt Edition (New Delhi: The 

McGraw-Hill Companies, 2008), 2. 
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mencapai tujuan, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan. Dikatakan seni karena manajemen merupakan suatu cara atau alat 

untuk seorang manajer dalam mencapai tujuan. Di mana penerapan dan 

penggunaannya tergantung pada masing-masing manajer yang sebagian besar 

dipengaruhi oleh kondisi dan pembawaan manajer. Dikatakan ilmu karena 

manajemen dapat dipelajari dan dikaji kebenarannya.5 

Berdasarkan berbagai pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen pada dasarnya merupakan seni atau proses dalam menyelesaikan 

sesuatu yang terkait dengan pencapaian tujuan. Dalam penyelesaian akan sesuatu 

tersebut, terdapat tiga faktor yang terlibat, yaitu : 

a. Adanya penggunaan sumber daya dalam suatu organisasi atau lembaga tertentu 

baik itu berupa sumber daya manusia, sumber daya alam, sumber daya 

keuangan, serta informasi. 

b. Adanya proses yang bertahap yang di dalamnya terdapat berbagai macam 

kegiatan yang saling berkaitan. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud meliputi : 

1) Merencanakan, dalam arti kepala sekolah harus benar-benar memikirkan dan 

merumuskan dalam suatu program tujuan dan kegiatan yang harus dilakukan. 

2) Mengorganisasikan, berarti kepala sekolah harus mampu menghimpun dan 

mengkoordinasikan sumberdaya manusia dan sumber-sumber material 

sekolah, sebab keberhasilan sekolah sangat bergantung pada kecakapan dalam 

mengatur dan mendayagunakan berbagai sumber dalam mencapai tujuan. 

                                                             
5 Anton Athoillah, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 16. 
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3) Pelaksanaan, dalam arti kepala sekolah mampu mengarahkan, melaksanakan, 

dan mempengaruhi seluruh sumberdaya manusia untuk melakukan tugas-

tugasnya yang esensial. 

4) Pengendalian dan pengawasan, dalam arti kepala sekolah memperoleh 

jaminan, bahwa sekolah berjalan mencapai tujuan. Apabila terdapat kesalahan 

diantara bagian-bagian yang ada dari sekolah tersebut, kepala sekolah harus 

memberikan petunjuk dan meluruskan. 

c. Adanya seni dalam menyelesaikan pekerjaan. 

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah tenaga fungsional pendidik yang diberikan tugas 

tambahan untuk memimpin suatu sekolah.6 Dimana dalam sekolah tersebut 

dijadikan tempat diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana 

terjadi interaksi antara pendidik yang memberi pelajaran dan peserta didik yang 

menerima pelajaran. Kata kepala sekolah berasal dari dua kata yakni kepala dan 

sekolah. Kata kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu 

organisasi, sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga formal dimana menjadi 

tempat mendapatkan pengajaran. 

Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan tingkat satuan pendidikan 

yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat agar mampu melaksanakan 

manajemen dan kepemimpinan secara efektif, efisien, mandiri, produktif, dan 

akuntabel. Oleh karena itu, kepala sekolah memiliki posisi yang sangat penting 

                                                             
6
 Alivermana Wiguna, Isu-isu Kontemporer Pendidikan Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2014), 

102. 
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dalam menggerakkan manajemen sekolah agar dapat berjalan sesuai dengan 

tuntutan masyarakat dan perkembangan kebutuhan zaman. 

Kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan berbagai tugas dan fungsi 

yang harus diembannya dalam mewujudkan sekolah efektif, produktif, mandiri, 

dan akuntabel. Dari berbagai tugas dan fungsi yang harus diembannya tersebut 

sedikitnya terdapat sepuluh kunci kepemimpinannya yaitu mencakup visi yang 

utuh, tanggung jawab, keteladanan, memberikan layanan terbaik, 

mengembangkan orang, membina rasa persatuan dan kesatuan, fokus pada peserta 

didik, manajemen yang mengutamakan praktik, menyesuaikan gaya 

kepemimpinan, dan memanfaatkan kekuasaan keahlian.7 

Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen dan merupakan hal yang 

sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan amat berat seolah-olah 

kepemimpinan dipaksa menghadapi berbagai macam faktor seperti struktur atau 

tatanan, koalisi, kekuasaan, dan kondisi lingkungan organisasi. Sebaliknya 

kepemimpinan rasanya dapat dengan mudah menjadi suatu alat penyelesaian yang 

luar biasa terhadap persoalan apa saja yang menimpa suatu organisasi.8 

Pucuk pimpinan di sekolah bukan seperti di perusahaan yang menekankan 

kepada untung rugi suatu usaha. Walaupun demikian, sekolah tetap 

memperhitungkan segi benefit (kebermanfaatan suatu usaha), hal ini berimplikasi 

pada profit yang lebih sebagai pemimpin yang memiliki amanah menciptakan 

                                                             
7 E Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 22. 
8
 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya 

(Jakarta: Grafindo Persada, 1999), 32. 
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budaya positif yang relevan dengan produktifitas sekolah, bukan sebagai penguasa 

yang memaksakan kehendaknya dan otoritasnya.9 

Dalam kehidupan organisasi, fungsi kepemimpinan adalah bagian dari tugas 

utama yang harus dilaksanakan. Adapun tugas-tugas yang harus dilaksanakan 

pemimpin atau yang lazim disebut fungsi pemimpin menurut pendapat kedua 

pakar adalah sebagai berikut :  

a. James A.F Stoner 

Agar kelompok dapat beroperasi secara efektif, seorang pemimpin 

mempunyai dua fungsi pokok, yaitu :10 

1) Task related atau problem solving function, dalam fungsi ini pemimpin 

memberikan saran dalam pemecahan masalah serta memberikan sumbangan 

informasi dan pendapat. 

2) Group maintenance function atau social function meliputi pemimpin 

membantu kelompok beroperasi lebih lancar, pemimpin memberikan 

persetujuan atau melengkapi anggota kelompok yang lain misalnya 

menjembatani kelompok yang sedang berselisih pendapat, memperhatikan 

diskusi-diskusi kelompok. Seorang pemimpin yang efektif adalah seorang 

pemimpin yang mampu menampilkan kedua fungsi tersebut dengan jelas. 

b. Selznick 

Ada empat macam tugas penting seorang pemimpin :11 

                                                             
9 Aan komariyah dan cepi triatna, Visionary Leadershi  Menuju Sekolah Efektif (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2006), 115. 
10

 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, 41. 
11 Ibid., 42. 
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1) Mendefinisikan misi dan peranan organisasi (involves the definition of the 

institutional organizational mission an role). 

Tugas ini sangat vital dalam rangka perubahan dunia yang cepat dan harus 

dipandang sebagai suatu proses yang dinamis. Misi dan peranan organisasi 

dapat dirumuskan atau didefinisikan dengan sebaik-baiknya apabila seorang 

pemimpin memahami lebih dahulu asumsi struktural sebuah organisasi, yaitu : 

a) Keberadaan organisasi terutama untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

b) Dalam kehidupan suatu organisasi terdapat suatu struktur yang tepat untuk 

tujuan, lingkungan, teknologi, dan peserta/anggota. 

c) Organisasi dapat bekerja paling efektif, apabila lingkungan pemegang 

jabatan dan pilihan pribadi dari para peserta/anggota didukung dengan 

norma-norma rasional. 

d) Spesialisasi memungkinkan lingkungan keahlian yang lebih tinggi dan 

penampilan pribadi. 

e) Koordinasi dan pengendalian dicapai paling baik melalui pelaksanaan 

otoritas dan peraturan yang impersonal. 

f) Struktur dapat dirancang secara sistematik dan tepat dilaksanakan. 

g) Problem organisasi biasanya mencerminkan adanya struktur yang tidak 

tepat dan dapat dipecahkan melalui rancangan ulang reorganisasi. 

2) Fungsi kedua seorang pemimpin adalah merupakan pengejahwantahan tujuan 

organisasi (the institutional embodiement of purpose).  

Dalam fungsi ini pemimpin harus menciptakan kebijaksanaan ke dalam 

tatanan atau keputusan terhadap sarana untuk mencapai tujuan yang 
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direncanakan. Fungsi pengejahwantahan tujuan organisasi berarti seorang 

pemimpin di samping paham tujuan dibentuknya organisasi dan memahami 

ciri-ciri organisasi sebagai sistem terbuka. 

Sekolah sebagai organisasi dengan sitem terbuka mempunyai hubungan-

hubungan (relasi) dengan lingkungan. Selain sebagai wahana pembelajaran, 

lingkungan juga merupakan tempat berasalnya masukan (input) sekolah. Input 

sekolah adalah segala masukan yang dibutuhkan sekolah untuk terjadinya 

proses pendidikan guna mendapatkan output yang diharapkan. 

Input merupakan bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat suatu 

generasi yang disebut sebagai manusia seutuhnya. Input sekolah dapat 

diidentifikasi melalui dari manusia (man), uang (money), material/bahan-bahan 

(materials), metode-metode (methods), dan mesin-mesin (machines). 

3) Mempertahankan keutuhan organisasi (to defend the organisations 

integration).  

Pemimpin mewakili organisasi kepada umum dan mewakili sifatnya, 

seperti halnya pemimpin mencoba untuk mengajak para bawahan mengikuti 

keputusannya agar fungsi tersebut dapat dilaksanakan. Selain itu di dalam 

kehidupan organisasi modern telah menjadi lebih kompleks, terjadi berbagai 

macam spesialisasi, pengelompokan (segmented). Keadaan ini menjadi sulit 

untuk memelihara kesatuan organisasi. Oleh sebab itu, tanpa koordinasi dan 

kontrol yang tepat organisasi akan terpecah-pecah (fragmented) dan tidak 

efektif, dengan demikian betapa pentingnya peranan seorang pemimpin untuk 

mempertahankan keutuhan organisasi. 
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4) Tugas terakhir seorang pemimpin adalah mengendalikan konflik internal yang 

terjadi di dalam organisasi (the ordering of internal conflict).  

Dalam kehidupan berorganisasi saat ini sangat tidak mungkin kalau 

konflik bisa dihindarkan, karena konflik timbul dapat bersumber pada faktor 

internal seperti struktur organisasi yang tidak tepat, sumberdaya manusia, dan 

sebagainya, di samping faktor eksternal, yaitu adanya macam-macam 

perubahan dan perkembangan, seperti lingkungan, teknologi, organisasi, 

suasana politik, dan kepemimpinan. 

3. Teori Kepuasan 

Menurut Fandy Tjiptono, kepuasan berasal dari bahasa Latin “Satis” yang 

berarti cukup baik, memadai dan “Facio” yang berarti melakukan atau membuat. 

Secara sederhana kepuasan bisa diartikan sebagai upaya pemenuhan sesuatu atau 

membuat sesuatu memadai.12 

Oliver menyatakan bahwa kepuasan adalah tanggapan pelanggan atas 

terpenuhinya kebutuhan yang berarti bahwa penilaian pelanggan atas barang atau 

jasa memberikan tingkat kenyamanan yang terkait dengan pemenuhan suatu 

kebutuhan, termasuk pemenuhan kebutuhan yang tidak sesuai harapan atau 

pemenuhan yang melebihi harapan pelanggan.13 

Menurut Park kepuasan pelanggan merupakan suatu perasaan konsumen 

sebagai respon terhadap produk barang atau jasa yang telah dikonsumsi. Secara 

umum kepuasan dapat diartikan sebagai suatu perbandingan antara layanan atau 

                                                             
12 Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa, Prinsip, Penerapan, Dan Penelitian (Yogyakarta: Andi 
Publisher, 2014), 353. 
13James G. Barnes, Secrets Of Customer Relationship Management, (Yogyakarta: Andi Publisher, 
2003), 64. 
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hasil yang diterima konsumen dengan harapan konsumen, layanan atau hasil yang 

diterima itu paling tidak harus sama dengan harapan konsumen, atau bahkan 

melebihinya.14 

Sedangkan menurut Kotler & Keller mengatakan :  
 

Satisfaction is a person’s feelings of pleasure or dissapointment that result 
from comparing a product’s perceived performance or outcome to 
expectations. If the performance falls short of expectations, the outcome is 
dissatisfied. If it matches expectations, the customer is satisfied or 
delighted.15 
 

Yang berarti kepuasan adalah perasaan puas atau kecewa seseorang yang 

dihasilkan dari perbandingan performa produk atau hasil dengan ekspektasi. Jika 

performanya kurang dari ekspektasi maka individu akan kecewa dan jika sesuai 

dengan ekspektasi maka individu akan merasa puas. 

Jadi bisa disimpulkan bahwa kepuasan adalah upaya seseorang dalam 

pemenuhan akan sesuatu baik pemenuhan kebutuhan itu tidak sesuai harapan atau 

pemenuhan yang melebihi harapan pelanggan sehingga tercipta suatu respon setelah 

membandingkan atau merasakan sesuatu hasil dengan ekspektasi. Istilah puas dan 

kepuasan memang sangatlah bias, susah untuk didefinisikan, karena setiap orang 

pasti mempunyai persepsi sendiri-sendiri terhadap puas dan kepuasan , mungkin 

lebih mudah dijelaskan secara konkrit dapat kita contohkan seperti ini “ketika anda 

gatal di bagian tertentu, anda garuk nah inilah yang disebut puas dan jika digaruk-

garuk dengan intents akan menimbulkan sensasi kepuasan”. 

 Tingkat kepuasan yang tinggi dapat meningkatkan loyalitas dan mencegah 

pertukaran pelanggan, mengurangi sensitivitas terhadap harga, mengurangi biaya 
                                                             
14Ali Hasan, Marketing (Yogjakarta: Med Press, 2009), 57. 
15

 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Marketing Management (New Jersey: Pearseon Prentice 
Hall Inc, 2012), 150. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

kegagalan pemasaran, mengurangi biaya operasi yang diakibatkan oleh 

meningkatnya jumlah pelanggan, meningkatkan efektifitas iklan, dan meningkatkan 

reputasi bisnis. Dari beberapa manfaat tersebut, maka salah satu manfaat yang 

terpenting dari kepuasan pelanggan adalah meningkatnya loyalitas pelanggan 

terhadap produk atau jasa yang dibelinya. 

Kepuasan pelanggan sangat penting bagi setiap organisasi, baik sektor jasa 

ataupun sektor barang, oleh karena itu tidak setiap waktu produsen dapat 

memuaskan konsumen, karena ada begitu banyak konsumen yang menggunakan 

produk dan setiap konsumen menggunakannya secara berbeda, sikap yang berbeda, 

dan berbicara secara berbeda. Kita tidak bisa menghentikan setiap perkataan 

seseorang, bahkan jika kita sudah memberikan yang terbaik yang kita miliki mereka 

masih membicarakan kekurangan produk kita. 

Dalam menentukan kepuasan konsumen ada lima faktor yang harus 

diperhatikan yaitu : 

a. Kualitas produk, yaitu pelanggan akan merasa puas bila hasil mereka 

menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas. 

b. Kualitas pelayanan atau jasa, yaitu pelanggan akan merasa puas bila mereka 

mendapatkan pelayanan yang baik atau sesuai dengan yang diharapkan. 

c. Emosi, yaitu pelanggan akan merasa bangga dan mendapatkan keyakinan bahwa 

orang lain akan kagum terhadap dia bila menggunakan produk dengan merek 

tertentu yang cenderung mempunyai tingkat kepuasan yang lebih tinggi. 

Kepuasan yang diperoleh bukan karena kualitas dari produk tetapi sosial atau 

self esteem yang membuat pelanggan merasa puas terhadap merek tertentu. 
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d. Harga, yaitu produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapkan 

harga yang relatif murah akan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada 

pelanggan. 

e. Biaya, yaitu pelanggan yang tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan atau 

tidak perlu membuang waktu untuk mendapatkan suatu produk atau jasa 

cenderung puas terhadap produk atau jasa tersebut. 

Pada prinsipnya kepuasan pelanggan itu dapat diukur dengan berbagai macam 

metode dan teknik. pengukuran terhadap kepuasan pelanggan telah menjadi 

sangat esensial bagi setiap organisasi. Hal ini dikarenakan langkah tersebut dapat 

memberikan umpan balik dan masukan bagi keperluan pengembangan dan 

implementasi strategi peningkatan kepuasan pelanggan. 

Ada empat metode yang sering dipergunakan untuk mengukur kepuasan 

pelanggan yaitu :16 

a. Sistem keluhan dan saran 

Setiap organisasi jasa yang berorientasi pada pelanggan wajib memberikan 

kesempatan seluas – luasnya bagi para pelanggannya untuk menyampaikan 

saran, kritik, pendapat, dan keluhan mereka. Media yang bisa digunakan bisa 

berupa kotak saran, kartu komentar, saluran telepon khusus bebas pulsa, 

website dan lain – lain. 

b. Ghost Shoping 

Ghost Shoping merupakan salah satu metode untuk memperoleh gambaran 

mengenai kepuasan pelanggan dengan mempekerjakan beberapa orang ghost 

                                                             
16 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 2001), 300. 
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shopper untuk berperan sebagai pelanggan potensial jasa perusahaan dan 

pesaing. 

c. Lost Customer Analysis 

Lembaga sekolah sepantasnya menghubungi para pelanggan yang telah 

berhenti membeli  atau  beralih  pemasok  agar  dapat  memahami  hal  ini  

terjadi  dan supaya  dapat  mengambil  kebijakan  perbaikan  atau  

penyempurnaan selanjutnya.  

d. Survey Kepuasan Pelanggan 

Survey pelanggan merupakan cara yang umum digunakan dalam mengukur 

kepuasan pelanggan misalnya, melalui surat pos, telepon, atau wawancara 

secara langsung. 

Dari berbagai macam metode yang telah disebutkan di atas, karena 

keterbatasan waktu dan juga pikiran serta kemampuan peneliti sendirir dalam hal 

ini peneliti lebih cocok menggunakan metode yang terakhir yaitu survey kepuasan 

pelanggan. 

4. Stakeholder Pendidikan 

Dewasa ini istilah stakeholder memang sudah sangat familiar. Kata ini telah 

dipakai oleh banyak pihak dan hubungannnya dengan berbagai disiplin ilmu, 

misalnya manajemen bisnis, ilmu komunikasi, pengelolaan sumberdaya alam, 

sosiologi, dan lain-lain. Lembaga-lembaga publik banyak menggunakan secara luas 

istilah stakeholder ini ke dalam proses-proses pengambilan dan implementasi 

keputusan. Secara singkat, stakeholder sering dinyatakan sebagai para pihak 
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pemangku kepentingan, lintas pelaku, atau pihak-pihak yang terkait dengan suatu 

issu atau suatu rencana. 

Istilah stakeholder pertama kali diperkenalkan oleh Standford Research 

Institute (RSI) pada tahun 1963.17 Freeman mendefinisikan stakeholder sebagai 

“any group or individual who can affect or be affected by the achievement of an 

organization’s objective.” Dari sini menunjukkan bahwa stakeholder merupakan 

kelompok maupun individu yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh proses 

pencapaian tujuan suatu organisasi.18 

Senada dengan Freeman dalam Kamus Manajemen Mutu, stakeholders adalah 

kelompok atau individu di dalam atau luar organisasi yang mempengaruhi dan yang 

dipengaruhi oleh pencapaian misi, tujuan dan strategi organisasi biasanya terdiri 

atas pemegang saham, karyawan, pelanggan, pemerintah dan peraturannya.19 

Menurut Hatry stakeholder adalah salah satu kategori masyarakat sekolah, yang 

merupakan unsur-unsur sekolah yang jika salah satu unsur tersebut tidak ada, maka 

proses persekolahan tersebut menjadi terganggu.20 

Jadi menurut peneliti dalam penelitian ini untuk menghindari pembahasan dan 

untuk mempermudah pemahaman dalam konteks sekolah, stakeholders adalah 

pelanggan pendidikan (wali murid) yang berkeinginan untuk mempercayakan putra-

putrinya di suatu lembaga pendidikan sekolah. 

 

                                                             
17 R Edward Freeman, Strategic Management: A Stakeholder Approach (Massachusetts: Pitman 
Publishing Inc, 1984) 31. 
18 Ibid., 25. 
19 Syahu Sugian O, Kamus Manajemen (Mutu) (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006), 213 
20

 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis Sebuah Model Pelibatan Masyarakat Dalam 
Penyelenggaraan Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2004), 276. 
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5. Proses Penyelenggaraan Sekolah Dalam Dimensi Kepemimpinan 

Manajemen proses penyelenggaraan sekolah adalah kiat manajemen sekolah 

dalam mengelola masukan-masukan agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan 

atau output sekolah. Slamet menyatakan bahwa proses adalah berubahnya sesuatu 

menjadi sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya 

proses disebut input, sedangkan sesuatu dari hasil proses disebut output.21 Proses 

berlangsungnya sekolah intinya adalah berlangsungnya pembelajaran, yaitu 

terjadinya interaksi antara peserta didik dengan pendidik yang didukung oleh 

perangkat lain sebagai bagian keberhasilan proses pembelajaran. 

Proses sekolah dalam dimensi kepemimpinan adalah menghasilkan  

keputusan kelembagaan yang terjadi sebagai keputusan partisipatif atau keputusan 

bersama antara kepala sekolah, pendidik, peserta didik, wali murid, para ahli, dan 

orang-orang yang berkepentingan terhadap pendidikan. Keputusan tentang 

bagaimana berlangsungnya sekolah yang didasarkan atas partisipasi diharapkan 

dapat menumbuhkan rasa memiliki bagi semua kelompok kepentingan sekolah. 

Pelibatan kelompok kepentingan di sekolah dalam proses pengambilan keputusan 

harus mempertimbangkan keahlian, yuridiksi, dan relevansinya dengan tujuan 

pengambilan keputusan. 

Penyelenggaraan sekolah ini dari dimensi kepemimpinan ini adalah terjadinya 

pemotivasian terhadap staf agar mereka terus semangat bekerja dan menghasilkan 

karya yang berguna dan bermutu. Di era global ini dituntut keahlian yang harus 

terus dikembangkan seiring dengan inovasi-inovasi yang ditemukan dalam bidang 

                                                             
21

 Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2006), 5. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

pendidikan. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut agar dapat melaksanakan 

tugasnya sebagai agent of change yang selalu berupaya untuk terjadinya difusi 

inovasi pada staf. 

Di samping kepemimpinan, di sekolah banyak kegiatan yang perlu ditata dan 

dikoordinasikan. Oleh karena itu, terjadi proses manajemen yang menangani 

kompleksitas yang terjadi di sekolah. Menurut Roe dan Norton, pengelolaan 

program sekolah adalah pengkoordinasian dan penyerasian program sekolah 

secara holistik dan integratif yang meliputi : 

a. Perencanaan, pengembangan, dan evaluasi program. 

b. Pengembangan kurikulum. 

c. Pengembangan proses belajar mengajar. 

d. Pengelolaan sumber daya manusia (pendidik, konselor, karyawan, dan 

sebagainya). 

e. Pelayanan siswa. 

f. Pengelolaan fasilitas. 

g. Pengelolaan keuangan. 

h. Pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat. 

i. Perbaikan program.22 

Langkah lain yang tidak dapat dilewatkan dalam proses sekolah adalah proses 

monitoring dan evaluasi sebagai langkah untuk memperoleh kejelasan tentang 

output yang akan dicapai. Monitoring dilakukan sebagai upaya sekolah untuk 

mengetahui pelaksanaan proses, apakah berjalan sesuai dengan rencana atau telah 

                                                             
22 Ibid., 5. 
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menyimpang sebagai bahan evaluasi atau penilaian terhadap aspek-aspek yang 

terjadi dalam pelaksanaan program. Hasil evaluasi ini akan digunakan sebagai 

masukan bagi pengambilan keputusan sekolah. 

B. Manajemen Kelembagaan 

Manajemen kelembagaan sekolah adalah tinjauan sekolah efektif dari sudut 

penataan yang dilakukan kepala sekolah terhadap bidang garapan sekolah yaitu  

kesiswaan, ketenagaan, kurikulum, sarana dan prasarana, keuangan, dan 

kemitraan sekolah dengan masyarakat. 

1. Manajemen Peserta Didik 

Manajemen peserta didik adalah pengelolaan kegiatan yang berkaitan dengan 

peserta didik mulai dari awal masuk (bahkan sebelum masuk) hingga akhir 

(tamat) dari lembaga pendidikan.23 Manajemen kesiswaan bertujuan untuk 

mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran 

di sekolah dapat berjalan dengan lancar, tertib, teratur, serta mampu mencapai 

tujuan pendidikan sekolah.24 

Sekolah efektif ditinjau dari manajemen kesiswaan adalah diperolehnya siswa 

yang siap belajar dan dibuat beberapa rencana strategis dan operasional tentang 

kesiswaan untuk pembelajarannya, serta untuk pengembangan pada aspek 

keagamaan, kesehatan, kesenian, dan hubungan sosialnya. 

Manajemen sekolah yang efektif bagi bidang kesiswaan diarahkan untuk 

menumbuhkembangkan kecerdasan, minat dan bakat, meningkatkan keimanan 

                                                             
23 Mujamil Qomar, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Malang: Gelora Aksara Pertama, 
2007), 141. 
24

 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi  (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2002), 45. 
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dan ketaqwaan, dan untuk menegakkan kedisiplinan peserta didik. Indikator 

bahwa peserta didik telah me-manaj dengan baik adalah diperolehnya peserta 

didik yang memiliki grade yang cukup bahkan lebih dari cukup, peserta didik 

aktif mengikuti kegiatan di sekolah, prestasi akademik maupun ekstrakurikuler di 

sekolah baik, tidak boros, tidak tinggal kelas dan tidak drop out. 

2. Manajemen Ketenagaan 

Manajemen ketenagaan adalah upaya menata para personel sekolah dalam 

keahlian dan hubungan sosialnya, melalui dari personel diterima bekerja sampai 

pengembangan karirnya. Kepala sekolah tidak hanya memuaskan diri untuk 

menjadi pertimbangan pokok dalam menetapkan kebijakan sekolah tentang 

pembinaan personel. Manajemen keahlian pendidik diarahkan pada kemampuan 

profesional pendidik untuk penyelenggaraan pembelajaran, sedangkan manajemen 

sosialnya lebih diarahkan pada bagaimana pendidik memiliki kematangan sosial 

maupun emosional dalam berinteraksi dengan peserta didik dan personel. 

3. Manajemen Kurikulum 

Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga 

pendidikan bagi peserta didik. Berdasarkan program pendidikan tersebut peserta 

didik melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga mendorong perkembangan 

dan pertumbuhannya sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.25 

Dengan adanya pengorganisasian kurikulum yang dapat berupa analisis kurikulum 

yang dijabarkan ke dalam komponen-komponen GBPP dan silabus. Dengan 

banyaknya inovasi dalam kurikulum, kepala sekolah dituntut untuk lebih responsif 

                                                             
25

 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: Diterbitkan atas kerjasama 
PPS UPI dan PT Remaja Rosdakarya, 2006), 10. 
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dan adaptif terhadap perubahan melalui restrukturisasi kurikulum terutama dalam 

silabus dan implementasinya. 

Dalam proses pendidikan perlu dilaksanakan manajemen kurikulum agar 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum berjalan lebih efektif, efisien, 

dan optimal dalam memberdayakan berbagai sumber belajar, pengalaman belajar, 

maupun komponen kurikulum.26 

Upaya pengembangan kurikulum dapat diaplikasikan melalui suatu 

mekanisme tertentu. Menurut Hamalik, mekanisme pengembangan kurikulum 

tersebut meliputi :27 

a. Studi kelayakan dan kebutuhan 

b. Penyusunan konsep awal perencanaan kurikulum 

c. Pengembangan rencana untuk melaksanakan kurikulum 

d. Pelaksanaan uji coba kurikulum di lapangan 

e. Pelaksaan kurikulum 

f. Pelaksanaan penilaian dan pemantauan kurikulum 

g. Pelaksanaan perbaikan dan penyesuaian. 

4. Manajemen Sarana dan Prasarana 

Keberadaan sarana pendidikan mutlak dibutuhkan dalam proses pendidikan, 

sehingga termasuk dalam komponen-komponen yang harus dipenuhi dalam 

melaksanakan proses pendidikan. Tanpa sarana pendidikan, proses pendidikan 

akan mengalami kesulitan yang sangat serius, bahkan bisa menggagalkan 

pendidikan. 

                                                             
26

 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), 5. 
27 Hamalik, Manajemen Pengembangan, 142. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 

dipergunakan dalam proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, 

kursi, serta media pengajaran. Adapaun prasarana pendidikan adalah fasilitas yang 

secara tidak langsung menunjang jalannya proses pengajaran, seperti halaman; 

kebun, taman sekolah, dan jalan menuju sekolah. Jika prasarana itu dimanfaatkan 

secara langsung untuk proses belajar mengajar seperti taman sekolah untuk 

mengajarkan biologi atau halaman sekolah menjadi lapangan olahraga, maka 

komponen tersebut berubah posisi menjadi sarana pendidikan.28 Ketika prasarana 

difungsikan sebagai sarana, berarti prasarana tersebut menjadi komponen dasar, 

akan tetapi jika prasarana berdiri sendiri atau terpisah, berarti posisinya menjadi 

penunjang terhadap sarana. 

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur serta 

menjaga sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi pada 

proses pendidikan secara optimal dan berarti. Kegiatan pengelolaan ini meliputi 

kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventarisasi, 

penghapusan, serta penataan.29 

Sekolah yang sarana dan prasarananya dimanaj dengan baik akan berbeda 

dengan sekolah yang sarana dan prasarananya kurang dimanaj dengan baik. 

Sarana yang dimanaj dengan baik. Sarana yang dimanaj akan menampilkan 

kenyamanan, keindahan, kemutakhiran, dan kemudahan dalam penggunaannya. 

 

 

                                                             
28

 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 49. 
29 Ibid., 50. 
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5. Manajemen Keuangan 

Selama ini ada kesan bahwa keuangan adalah segalanya dalam memajukan 

suatu lembaga pendidikan. Tanpa dukungan finansial yang cukup, lembaga 

pendidikan seakan tidak bisa berbuat banyak dalam upaya memajukan lembaga 

pendidikan yang dipimpinnya. Sebab, mereka berpikir semua upaya memajukan 

senantiasa harus dimodali uang. Upaya memajukan komponen-komponen tanpa 

disertai dukungan uang seakan pasti mandek di tengah jalan. 

Keuangan dan pembiayaan merupakan potensi yang sangat menentukan 

dalam penyelenggaraan pendidikan. Kedua hal tersebut merupakan komponen 

produksi yang menentukan terlaksananya kegiatan proses belajar-mengajar 

sekolah bersama komponen-komponen lainnya.30 Manajemen dana pendidikan 

dimulai dari pembuatan RAPBS yang disusun sekolah dengan memanfaatkan 

dana yang tersedia dan diproyeksikan akan diterima secara rutin dari pemerintah. 

Kekurangan dana yang dialokasikan dari dana yang tersedia dan dari proyeksi 

yang akan diterima dari pemerintah didiskusikan dengan dewan sekolah dan pihak 

orang tua unyuk menutupi kekurangannya. Sekolah dapat merancang berbagai 

program alternatif besarnya biaya yang ditawarkan kepada masyarakat sehingga 

masyarakat bisa memilih sesuai dengan kesanggupannya, Oleh karena itu 

penataan keuangan sekolah harus didasarkan pada keadilan dan transparansi. 

 

 

 

                                                             
30 Ibid., 47. 
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C. Manajemen Kepala Sekolah Pada Aspek Personalia 

1. Pengertian dan Ruanglingkup Manajemen Personalia 

Personalia atau personnel sering juga disebut dengan istilah kepegawaian. 

Istilah personalia, personnel atau kepegawaian mengandung arti keseluruhan orang-

orang yang bekerjapada suatu organisasi. Dengan demikian manajemen personalia 

adalah manajemen yang menitikberatkan perhatiannya kepada soal-soal pegawai 

atau personalia di dalam suatu organisasi.31 

Manajemen personalia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengendalian atas pengadaan tenaga kerja, pengembangan, kompensasi, integrasi, 

pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja dengan sumber daya manusia untuk 

mencapai sasaran perorangan, organisasi, dan masyarakat.32 Definisi ini didasarkan 

pada fungsi-fungsi manajemen dan fungsi-fungsi operatif di bidang personalia. 

Sedangkan French mendefinisikan manajemen personalia sebagai penarikan, 

seleksi, pengembangan, penggunaan dan pemeliharaan sumberdaya manusia oleh 

organisasi.33 

Berdasarkan dari beberapa definisi di atas nampak terlihat bahwa penekanan 

pokoknya terletak pada pengelolaan sumberdaya manusia, sehingga keberhasilan 

pengelolaan organisasi sangat ditentukan kegiatan pendayagunaan sumber daya 

manusia. 

Manajemen personalia diperlukan untuk meningkatkan efektifitas sumber daya 

manusia dalam organisasi. Tujuannya adalah untuk memberikan kepada organisasi 
                                                             
31 M. Manullang dan Marihot Manullang, Manajemen Personalia (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2001), 6. 
32 Edwin B. Flippo, Personel Management (Singapore: McGraw-Hill Inc, 1980), 5. 
33

 Wendell French, The Personel Management Process (Boston: Hough-ton Mifflin Company, 
1974), 3. 
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satuan kerja yang efektif. Untuk mencapai tujuan ini, studi tentang manajemen 

personalia akan menunjukkan bagaimana seharusnya suatu lembaga atau organisasi 

mendapatkan, mengembangkan, menggunakan, mengevaluasi, dan memelihara 

karyawan dalam jumlah (kuantitas) dan tipe (kualitas) yang tepat.34 

Seorang kepala sekolah dituntut untuk mampu memberikan perhatian terhadap 

personelnya yang meliputi merekrut, menempatkan, melatih dan mengembangkan, 

dan meningkatkan kesejahteraan mereka yang dikatakan sebagai fungsi manajemen 

personalia.35 

Sikula mengatakan bahwa tidak hanya hal-hal di atas yang harus ditangani oleh 

manajer, melainkan lebih dari itu yang merupakan ruanglingkup manajemen 

personalia adalah meliputi pembentukan staf dan penilaian, melatih dan 

mengembangkan, memberikan kesejahteraan uang dan layanan, memperhatikan 

kesehatan dan keamanan, memperbaiki antar hubungan, merencanakan personalia.36 

Jadi yang harus diperhatikan oleh manajer ialah segala sesuatu yang menyangkut 

personalia, mulai dari merencanakan, merekrut dan sebagainya sampai dengan 

memperhatikan atau memberi pensiun kepada para petugas. 

2. Perencanaan Personalia 

Dalam definisi yang paling sederhana, perencanaan adalah penentuan segala 

sesuatu sebelum dilakukan tindakan. Perencanaan yang efektif menyiapkan 

panggung bagi terwujudnya tindakan terpadu, mengurangi jumlah krisis-krisis yang 

                                                             
34 T. Hani Handoko, Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia (Yogyakarta: BPFE, 
1996), 5. 
35 Joseph L. Massie, Essential of Management (New Delhi: Prentice – Hall of India Private 
Limited, 1973), 72. 
36

 Andrew F. Sikula, Personnel Administration and Human Resources Management (Santa 
Barbara: John Wiley & Sons .Inc, 1976), 41. 
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tak dapat diduga, mendorong penggunaan metode-metode yang lebih efisien, dan 

menyediakan dasar bagi fungsi pengendalian manajerial.37 

Untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien diperlukan 

sejumlah pendekatan dalam perencanaan pendidikan. Ada beberapa pendekatan 

dalam perencanaan pendidikan, antara lain : 

a. Pendekatan kebutuhan sosial (Social Demands Approach) 

Menurut A.W. Pendidikge, pendekatan kebutuhan sosial adalah sebagai 

pendekatan tradisional bagi pembangunan pendidikan dengan menyediakan 

lembaga-lembaga dan fasilitas-fasilitas demi memenuhi tekanan-tekanan untuk 

memasukkan sekolah serta memungkinkan pemberian kesempatan kepada 

pemenuhan keinginan-keinginan murid dan orang tuanya secara bebas. Dari 

definisi tersebut, tampak bahwa sektor pendidikan harus menyediakan lembaga-

lembaga pendidikan serta fasilitas-fasilitasnya untuk menampung seluruh 

kelompok umur yang ingin bersekolah.38 

b. Pendekatan kebutuhan ketenagakerjaan (Manpower Approach) 

Pendekatan kebutuhan ketenagakerjaan mengutamakan adanya keterkaitan 

antara lulusan sistem pendidikan dengan tuntutan akan tenaga kerja pada 

berbagai sektor pembangunan. Pendidikan diperlukan untuk membantu lulusan 

memperoleh kesempatan kerja yang lebih baik. Penekanan pendekatan ini yang 

utama adalah pada relevansi program pendidikan dengan sektor pembangunan 

guna menghasilkan lulusan yang siap bekerja. Implikasi pendekatan ini terhadap 

                                                             
37

 Edwin B. Flippo, Manajemen Personalia (Jakarta: Erlangga, 1996), 52. 
38 Matin, Dasar-dasar Perencanaan Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 48. 
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perencanaan pendidikan adalah bahwa pendidikan yang direncanakan harus 

diorientasikan pada pekerjaan yang mungkin diperlukan di pasaran kerja.39 

c. Pendekatan efisiensi biaya (Cost Benefit Approach) 

Matin mengatakan bahwa pendekatan ini bersifat ekonomis dan berpangkal dari 

konsep investasi pada sumber daya manusia. Prinsipnya adalah bahwa setiap 

investasi harus mendatangkan keuntungan yang dapat diukur dengan nilai 

moneter. Menurut Pendidikge, dalam pendekatan efisiensi biaya penentuan 

besarnya investasi dalam dunia pendidikan didasarkan kepada hasil, keuntungan, 

atau efektifitas yang akan diperoleh. Pendekata ini mempunyai harapan bahwa 

kegiatan pendidikan yang tidak produktif dapat ditiadakan melalui proses 

pendekatan efisiensi biaya. Pendekatan ini juga biasa disebut dengan pendekatan 

Rate of Return Approach yang bertujuan untuk mengukur pendidikan dari sudut 

hasil atau keuntungan yang diperoleh. Jika suatu jenis pendidikan tertentu 

menghasilkan lulusan yang kalau sudah bekerja menghasilkan return yang jauh 

lebih besar dari input biaya yang digunakan untuk jenis pendidikan tersebut, 

maka jenis pendidikan ini harus dikembangkan. Jika tidak menguntungkan, 

sebaiknya dipikirkan kembali apakah jenis pendidikan tersebut perlu dilanjutkan 

atau tidak. 40 

d. Pendekatan sistem (System Approach) 

Pendekatan sistem adalah merupakan metode baru, berupa kerangka kerja 

konseptual untuk meningkatkan efisiensi biaya dan alat bantu dalam proses 

pengambilan keputusan. Di dalam proses kegiatannya, pendekatan sistem 

                                                             
39

 Ibid., 51. 
40 Ibid., 55. 
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mempergunakan logika induktif dan deduktif. Pendekatan sistem dapat 

digunakan untuk memecahkan permasalahan di semua bidang kehidupan mulai 

dari tingkat permasalahan yang paling sederhana sampai pada tingkat yang 

sangat kompleks seperti dalam proses perencanaan pendidikan. Pendekatan 

sistem memiliki tiga karakteristik yaitu sistemik, analitik, dan sistematik. 

Dikatakan sistemik karena pendekatan ini melihat permasalahan dari konteks 

secara keseluruhan bukan terpisah-pisah seperti pada pendekatan yang lain. 

Pendekatan sistem memiliki karakteristik analitik, maksudnya adalah bahwa 

pendekatan itu melakukan analisa terhadap permasalahan pendidikan dari mulai 

sebab dan akibatnya termasuk juga hubungannya dengan berbagai permasalahan 

lain yang ada baik di dalam maupun di luar sistem. Dan dikatakan memiliki 

karakteristik sistematik, maksudnya adalah bahwa pendekatan sistem cara 

kerjanya beraturan atau runtut. Proses kegiatannya mulai dari perumusan 

masalah, penelitian, penilaian, penelaahan, pemeriksaan, dan pelaksanaan.41 

Perencanaan mencakup jumlah dan jenis keterampilan/keahlian orang, 

ditempatkan pada pekerjaan yang tepat sesuai bidangnya, pada waktu tertentu, yang 

dalam jangka panjang memberikan keuntungan bagi individu dan organisasi. Yang 

direncanakan oleh para manajer dalam hubungan dengan personalia ini meliputi 

berapa jumlah tenaga yang dibutuhkan, berapa macam keterampilan/keahlian yang 

dibutuhkan, berapa orang disetiap jenis keterampilan/keahlian, dan upaya 

menempatkan mereka pada pekerjaan yang tepat untuk jangka waktu tertentu, 

                                                             
41 Ibid., 57. 
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dengan harapan dapat memajukan dan memberi keuntungan optimal baik kepada 

organisasi maupun kepada setiap anggota. 

3. Pengembangan Personalia 

Sebagai organisasi yang terus bertumbuh, lembaga pendidikan selalu 

membutuhkan perhatian ke dalam yaitu terhadap dirinya sendiri. Perhatian itu 

tertuju kepada usaha mempertahankan kelangsungan hidup, peningkatan, dan agen 

perubahan. Salah satu aktifitas untuk mencapai usaha itu ialah dengan jalan 

melakukan pengembangan personalia pendidikan. Pengembangan ini terutama 

untuk mencegah pemakaian pengetahuan yang sudah usang dan pelaksanaan tugas 

yang sudah ketinggalan zaman. 

Tujuan latihan dan pendidikan personalia adalah sebagai berikut :42 

a. Untuk meningkatkan kuantitas output 

b. Meningkatkan kualitas output 

c. Merealisasi perencanaan personalia 

d. Meningkatkan moral kerja 

e. Meningkatkan penghasilan/kesejahteraan 

f. Meningkatkan kesehatan dan keamanan 

g. Mencegah ketuaan, dan 

h. Untuk mengembangkan personalia 

Dengan diberikannya banyak latihan dan juga pendidikan maka nantinya akan 

diperoleh personalia pendidikan yang tetap muda dalam semangat, pengetahuan, 

dan keterampilan. Ini berarti merupakan peluang untuk meningkatkan moral kerja, 

                                                             
42

 Andrew F. Sikula, Personnel Administration and Human Resources Management  (Santa 
Barbara: John Wiley & Sons Inc, 1976), 236. 
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dan kuantitas maupun kualitas output. Jika produktivitas meningkat maka tidak 

heran apabila kesejahteraan personalia juga ikut meningkat pula, yang dapat berupa 

hasil-hasil kerja nyata, peningkatan proyek dari pemerintah, dan kepangkatan yang 

lebih pesat. Latihan dan pendidikan ini secara tidak langsung dapat meningkatkan 

kesehatan jiwa dan rasa aman personalia pendidikan, karena mereka merasa punya 

bekal pengetahuan yang memadai dan mampu melaksanakannya. Pengembangan 

personalia ini adalah merupakan realisasi dari perencanaan personalia. 

4. Antar Hubungan Personalia 

Antar hubungan personalia erat hubungannya dengan iklim organisasi. Iklim 

organisasi adalah karakteristik organisasi tertentu yang dapat membedakan dengan 

organisasi lainnya sehingga dapat mempengaruhi perilaku para anggotannya.43 

Iklim organisasi merupakan perluasan konsep moral kerja. Bila moral kerja  hanya 

menyangkut sikap individu atau kelompok dalam bekerja maka iklim mencakup 

praktek, tradisi dan kebiasaan bekerja dalam organisasi.44 Mengapa iklim organisasi 

perlu diperhatikan, ialah karena hal itu menyangkut produktivitas dan kemanusiaan. 

Mudah dipahami bahwa produktivitas pendidikan ditentukan oleh praktek dan 

tradisi/kebiasaan bekerja personalianya. Bila para personalia memiliki kebiasaan 

bekerja secara efektif dan efisien akan dapat meningkatkan produktivitas, 

sebaliknya bila mereka memiliki kebiasaan bekerja secara santai dan kurang cermat 

akan dapat merugikan organisasi. Dengan demikian iklim organisasi memang perlu 

dibina dan ditingkatkan. 

                                                             
43 Wayne K. Hoy and Cecil G. Miskel, Educational Administration Theory, Research and Practice 
(New York: Random House, 1978), 137. 
44 Sikula, Personnel Administration, 112. 
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Iklim organisasi juga mengacu pada ketertiban organisasi. Ketertiban ialah 

keadaan yang pelaku-pelakunya mematuhi peraturan dan juga aturan yang berlaku, 

sesuai dengan ruang, waktu, dan sifat kegiatan yang ada.45 Kebiasaan bekerja yang 

baik yang sesuai dengan aturan dan peraturan yang berlaku inilah yang dituju oleh 

para manajer di dalam usahanya menegakkan iklim organisasi yang baik. 

Halsey memberikan petunjuk tentang bagaimana seharusnya atasan bertindak 

terhadap bawahan agar mereka menyukai dan menyegani atasannya. Berikut 

petunjuk yang dikemukakan oleh Halsey :46 

a. Bersikap adil (tidak boleh menganak emaskan atau pilih kasih). 

b. Mereka perlu disalami dengan segera ketika bertemu. 

c. Mereka perlu diberi perhatian. 

d. Atasan lebih banyak mendengar daripada berbicara. 

e. Atasan sebaiknya memakai kata meminta bukan memerintah. 

f. Nama-nama bawahan perlu diingat dan disebutkan bila berhubungan dengan 

mereka. 

g. Menciptakan situasi yang harmonis, gotong-royong dan saling menghargai. 

h. Mengutamakan kepentingan bersama. 

i. Sikap musyawarah dalam setiap pertemuan ilmiah, rapat-rapat kerja dan 

pertemuan yang sifatnya rileks seperti darmawisata. 

 

 

                                                             
45 S. Budhisantoso, “Ideologi Pancasila dan Tertib Sosial Budaya Bangsa Indonesia”, Analisis 
Kebudayaan, Tahun IV - No. 3 (1984), 10. 
46

 George D. Halsey, Bagaimana Memimpin dan Mengawasi Pegawai Anda (Jakarta: Aksara Baru, 
1983), 67. 
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5. Penilaian dan Promosi 

Penilaian dilakukan secara sistematis terhadap performan personalia dan 

potensi mereka untuk berkembang. Penilaian performan mencakup prestasi kerja, 

cara bekerja, dan pribadi mereka. Sedangkan penilaian terhadap potensi untuk 

berkembang mencakup kreativitas dan hasil belajar atau kemampuan 

mengembangkan potensi/karier.47 

Maksud dari prestasi kerja adalah hasil pekerjaannya, apakah sudah sesuai 

dengan kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya dan apakah sudah tepat 

penyelesaiannya dengan alokasi waktu yang telah diberikan. Apakah hasil 

pekerjaan itu sudah memenuhi akuntabilitas atau hanya sekedar selesai belaka. 

Kreativitas seseorang bisa dilihat dalam aktivitas seseorang dalam 

melaksanakan tugas sehari-hari. Orang dikatakan kreatif ialah orang yang tidak 

gampang puas hanya dengan kegiatan-kegiatan rutin, ia sering berinisiatif 

melakukan sesuatu yang belum pernah ada dilingkungan kerjanya, ia juga sering 

mengemukakan ide-ide yang baru. 

Karol mengusulkan hasil penilaian faktor-faktor berikut perlu pula 

dipertimbangkan. Faktor-faktor tersebut antara lain :48 

a. Inteligensi. 

b. Kemampuan dan kepercayaan diri sendiri dalam memecahkan suatu 

permasalahan. 

c. Memiliki integritas pribadi, perkataan, sikap, dan perbuatannya baik memenuhi 

harapan teman-temannya. 
                                                             
47 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 139. 
48

 Nathaniel H. Karol and Sigmud G. Ginsburg, Managing the Higher Education Enterprise (New 
York: John Wiley & Sons, 1980), 120. 
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d. Dapat mengadakan hubungan kontak dengan lancar. 

e. Memiliki sifat inovatif dan mampu mewujudkannya. 

f. Berorientasi kepada aplikasi, berusaha membuat rencana yang dapat 

dilaksanakan. 

g. Memiliki kesadaran mengidentifikasi, ingin dan punya kemampuan 

mengidentifikasi tujuan dan cita-cita organisasi serta loyal kepadanya. 

h. Memiliki kemampuan memimpin yaitu dapat mempengaruhi orang lain menuju 

arah yang positif. 

6. Penelitian Personalia 

Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk memajukan suatu lembaga pendidikan 

membutuhkan suatu penelitian. Hasil penelitian yang merupakan buah dari analisis 

data yang dikumpulkan secara sistematis dan dengan instrumen yang reliabel data 

dan valid, merupakan informasi yang dapat dipercaya. 

Macam penelitian yang dilakukan dalam pendidikan, kebanyakan penelitian 

terapan, walaupun ada juga yang merupakan penelitian murni. Penelitian 

merupakan suatu aspek yang penting. Kini semua aspek administrasi diteliti, dan 

banyak diantara penelitian itu dipusatkan pada aspek personalia.49  

Hal yang ditekankan pada penelitian khusus bagi kepentingan manajemen ialah 

keahlian dan keterampilan manajer, peningkatan program-program pengembangan 

manajer, perbaikan teknis informasi, dan profesi organisasi manajer. Sementara itu 

penilaian personalia meliputi kesehatan, kesejahteraan, kepangkatan dan gaji, 

                                                             
49 Sikula, Personnel Administration, 425. 
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penunjukkan staf dan penilaian, iklim organisasi dan kepemimpinan, motivasi dan 

komunikasi serta perencanaan tenaga kerja. 

Semua penelitian itu dipakai untuk menyelesaikan persoalan-persoalan 

kegiatan dan minat, yang sering memberi pengaruh secara langsung kepada 

pengertian dan pelaksanaan kerja. Namun demikian penelitian personalia 

mengandung resiko dan kekurangpastian berhubung dengan variabel intervensi 

manusia terlalu kompleks, sehingga perilaku mereka tidak mudah diramal secara 

tepat. 

D. Strategi Kepala Sekolah Dalam Memuaskan Stakeholder Pendidikan 

Pengertian tentang strategi sangat beragam. Berkenaan dengan hal tersebut, 

banyak ahli mengemukakan pendapatnya. Dalam konteks bisnis, strategi 

menggambarkan arah bisnis yang mengikuti lingkungan yang dipilih dan 

merupakan pedoman untuk mengalokasikan sumber daya dan usaha untuk 

organisasinya.50 

Buzzel dan Gale sebagaimana dikutip oleh Panji Anoraga mendefinisikan 

strategi adalah kebjakan dan keputusan kunci yang digunakan oleh manajemen, 

yang memiliki dampak besar pada kinerja keuangan. Kebijakan dan keputusan ini 

biasanya melibatkan sumber daya yang penting dan tidak dapat diganti dengan 

mudah.51 

Basu Swasta dan irawan menyatakan bahwa strategi adalah rencana yang 

diutamakan untuk mencapainya. Pendapat dari Swasta di atas mengacu pada 

                                                             
50

 Fandy Tjiptono,  Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Andi, 2015), 16. 
51 Panji Anoraga, Manajemen Bisnis (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2004), 339. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

rencana perusahaan untuk mencapai tujuan yang dimana titik akhir dari tujuan 

perusahaan adalah mengoptimalkan laba yang sebesar-besarnya.52 

Jauch dan Glueck menyatakan bahwa strategi adalah rencana yang disatukan, 

menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi perusahaan dan 

tantangan lingkungan dan dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari 

perusahaan itu dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan.53 

Keegan berpendapat bahwa strategi adalah respon yag dipertimbangkan dari 

sebuah organisasi pada kenyataan dari organisasi pihak yang berkepentingan dari 

lingkungan bisnis.54 

Dari beberapa definisi di atas, secara umum dapat diambil kesimpulan bahwa 

strategi merupakan rencana yang terpadu dan menyeluruh dengan mengaitkan 

perubahan lingkungan yang dihadapi guna mencapai tujuan utama yaitu 

mengoptimalkan laba. 

Dalam dunia pendidikan khususnya lembaga pendidikan tingkat sekolah dasar 

akan bermakna lain, karena dunia pendidikan tidak semata-mata mengedepankan 

hasil laba atau profit, tetapi karena dunia pendidikan secara langsung bersinggungan 

dengan masyarakat, maka tidak akan lepas dari pengaruh sosial kemasyarakatannya, 

sehingga yang dimaksud dengan strategi adalah usaha-usaha yang direncanakan 

secara terpadu dan menyeluruh guna mencapai tujuan dan sasaran yang dijabarkan 

ke dalam kebijakan-kebijakan serta program kepala sekolah atau manajer sebagai 

pengelola lembaga pendidikan. 
                                                             
52 Basu Swastha dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern (Yogyakarta: Liberty-Yogyakarta, 
2005), 4. 
53 Lawrence R. Jauch dan William F. Glueck, Manajemen Strategis dan Kebijakan Perusahaan 
(Jakarta: Erlangga, 1997), 12. 
54 Warren J. Keegan, Manajemen Pemasaran Global (Jakarta: Prenhallindo, 1996), 26. 
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1. Strategi Kepala Sekolah Sebagai Chief Executive Officer (CEO) 

Pengertian kepala sekolah sebagai Chief Executive Officer (CEO) yaitu kepala 

sekolah sebagai pimpinan lembaga pendidikan dituntut untuk memperkuat diri 

dengan mengikuti konsep-konsep pada perusahaan. Kepala sekolah menempatkan 

diri sebagai penanggung jawab lembaga pendidikan sama halnya dengan CEO di 

perusahaan. Selanjutnya dapat dibentuk patner institusioner  dan daughter 

institusions yang berfungsi sebagai Strategic Business Unit (SBU). 

Pada penerapan konsep perusahaan pada lembaga pendidikan yang kepala 

sekolah sebagai pelaksana Strategic Business Unit (SBU), maka ada beberapa 

ketentuan yang perlu diperhatikan yaitu : 

a. Berpikir Dengan Strategis 

Kepala sekolah sebagai pemimpin suatu lembaga pendidikan harus dapat 

memilih kegiatan mana yang perlu didahulukan sebagai perwujudan strategi, maka 

pola pikir kepala sekolah harus fresh dan inovatif. Mengingat dalam menentukan 

skala perioritas dalam melaksanakan suatu kegiatan membutuhkan pemikiran yang 

mendalam. Diantaranya dengan mempertimbangkan berbagai kendala yang muncul 

seperti kondisi persaingan, pertumbuhan lembaga pendidikan, pangsa pasar 

lembaga pendidikan, maupun prediksi masa depan lembaga pendidikan tersebut. 

Kendala-kendala tersebut membawa dampak terhadap judgement yang dilakukan 

terhadap isu strategi, dan hal ini akan mempengaruhi kualitas perencanaan strategis 

lembaga pendidikan yang akan dihasilkan.55 

 

                                                             
55

 Eti Rochaety dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 
83. 
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b. Bertindak Dengan Strategis 

Pengertian strategis ialah mempertimbangkan segala konsekwensi tindakan 

yang direncanakan dan bertindak menurut rencana itu.56 Ada sembilan pokok yang 

perlu dicermati oleh kepala sekolah sebagai Chief Excentive Officer (CEO) untuk 

memberikan perhatian kepada pelanggan pendidikan yaitu : 

1) Pentingnya perhatian pelanggan pendidikan 

2) Layanan pelanggan pendidikan yang lebih baik 

3) Memberikan kualitas output sekolah yang lebih baik 

4) Memperbaiki proses bisnis pada lembaga pendidikan 

5) Mengintensifkan komunikasi dengan pelanggan 

6) Memaksimalkan hubungan dengan karyawan 

7) Meningkatkan citra 

8) Menatap masa depan 

9) Meningkatkan fasilitas pendidikan 

c. Strategis Prioritas Reposisi Birokrasi 

Mengingat begitu banyak dan kompleksitasnya warisan patologi ,perilaku 

birokrasi yang harus dibenahi, maka tidaklah mungkin diselesaikan sekaligus 

seluruh permasalahan yang dianggap strategis pada setiap lingkungan dan jenjang 

birokrasi yang ada.57 

Hal-hal yang dianggap strategis dalam kaitannya perilaku birokrasi yang perlu 

dilakukan reposisi sesuai dengan kondisi saat ini antara lain : 

                                                             
56

 Timothy, Foster Stakeholder Care (Jakarta: PT Elek Media Komputer, 1999), 84. 
57 Abdul Hadi AR, “Reposisi Peran Birokrasi”, MPA (Surabaya edisi juli 2003), 33. 
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1) Dibidang kelembagaan birokrasi perlu melakukan reposisi diri menjadi birokrasi 

yang mampu bekerja dengan organisasi yang makin ramping dengan hierachis 

yang pendek dan dikelola oleh tenaga yang profesional dan sumber daya makin 

kecil, terbatas dan tidak bertambah. 

2) Dibidang ketatalaksanaan harus reposisi diri ke arah terciptanya desentralisasi 

kewenangan yang selama ini dilakukan dengan pola yang sangat sentralistik, 

sehingga pada tingkat di bawah hanya bersifat menunggu perintah dan petunjuk. 

Sesungguhnya telah membelenggu kreatifitas dan perkembangan lembaga, serta 

demokratisasi di kalangan aparat birokrasi. Kondisi perlu diubah, birokrasi pusat 

membatasi diri pada kewenangannya yang bersifat standart umum (freme work) 

penjabarannya dikembangkan kreatifitas tingkat operasional. Sehingga tercipta 

paradigma baru dalam pelaksanaan setiap kegiatan organisasi dari keseragaman 

kepada keberagaman. 

3) Bekerja dengan visi dan misi serta kebijakan yang jelas yang disusun secara 

kongkor dan mengalir dari tingkat organisasi paling tinggi sampai paling rendah. 

Sehingga dewasa ini setiap pemimpin organisasi telah memiliki visi dan misi 

tertulis yang dapat dijadikan arah oleh seluruh aparat organisasi bawahannya, 

sehingga program dan anggaran yang makin terbatas makin diarahkan secara 

bertahap menuju sasaran yang telah ditetapkan. 

4) Merubah budaya menguasai ke arah melayani dan memberdayakan. Pada era 

reformasi ini aparat birokrasi ini tidak dapat lagi menjadi penguasa yang 

mentang-mentang, tapi harus mereposisi diri seolah-olah “pemain bola” yang 
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siap diteriaki oleh penonton karena sebagai pemain aparat birokrasi selalu 

disoroti masyarakat. 

5) Tidak menutup diri dan proaktif mengantisipasi perubahan-perubahan yang 

terjadi. “Tidak ada yang tetap dan yang tetap itu adalah perubahan”. Oleh karena 

itu aparat birokrasi harus pandai membaca tuntutan perubahan (tanda-tanda 

zaman).58 

Dari kelima reposisi birokrasi di atas merupakan strategi bagi kepala sekolah 

sebagai Chief Executive Officer (CEO) untuk dapat melakukan arah kebijakan. 

d. Perencanaan Strategis 

Perencanaan strategis disebut juga perencanaan jangka panjang. Strategis itu 

menurut R.G. Murdick J.E Roos diartikan sebagai konfigurasi tentang hasil yang 

diharapkan tercapai pada masa depan. Dapat juga disebut konsepsi hari depan. 

Bentuk konfigurasi terungkap berdasarkan : 

1) Ruanglingkup 

Menyangkut hasil-hasil pendidikan yang diharapkan, pemakai hasil 

pendidikan, pasaran hasil pendidikan, pasaran hasil pendidikan, kualitas hasil 

dan karakteristik yang ditentukan untuk hasil pendidikan. 

2) Hasil persaingan 

Kemampuan hasil (produktivitas) pendidikan yang berkaitan dengan posisi 

suplai, pengelolaan yang spesifik dan kapasitas merespon terhadap gerak 

perubahan. 

 

                                                             
58 Depag RI, Biro ortala, Organisasi dan Manajemen (Jakarta: edisi april 2001), 2. 
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3) Target 

Spesifikasi target-target yang menegaskan pernyataan tujuan-tujuan yang 

akan dicapai, profitabilitas dan investasi beserta perkiraan resiko atau faktor 

penunjang lainnya. 

4) Penataan sumber-sumber 

Penentuan sumber-sumber pendidikan menyangkut alokasi pengembangan 

sumber daya kependidikan, faktor geografik dan kecenderungan perubahan 

dengan perubahan yang berkenaan dengan sistem nilai. Nilai itu memberi arah 

terhadap konsep, gagasan maupun praktik-praktik kependidikan. 

Perencanaan strategis pengertiannya diungkapkan oleh Johnson Kast Rozens 

Weig, yaitu proses penentuan sarana utama, kebijakan yang mengatur pengadaan 

dan pendayagunaan sumber untuk mencapai tujuan. 

Berikut merupakan langkah-langkah penyusunan rencana strategis meliputi : 

1) Analisis keadaan sekarang dan akan datang 

2) Identifikasi kekuatan dan kelemahan 

3) Mempertimbangkan norma-norma 

4) Identifikasi kemungkinan dan resiko 

5) Menentukan ruanglingkup hasil dan kebutuhan masyarakat 

6) Menilai faktor-faktor penunjang 

7) Merumuskan tujuan dan kriteria keberhasilan 

8) Menetapkan penataan distribusi, sumber-sumber. Bagaimana hubungan antara 

kegiatan yang satu dengan yang lainnya.59 

                                                             
59 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 2003), 56. 
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Dikaitkan dengan permasalahan pada bidang pendidikan, konsep perencanaan 

strategik dapat diterapkan dalam perencanaan pendidikan. Dengan perencanaan 

strategik, ada kecenderungan diperoleh suatu perumusan program yang lebih 

operasional. Berbagai faktor baik internal (organisasi) maupun eksternal 

(lingkungan) yang berpengaruh perlu diperhitungkan dalam proses perencanaan ini. 

Itulah sebabnya diperlukan pendekatan ke dalam perencanaan pendidikan yang 

strategik, bertujuan untuk mencari bentuk dan identitas pada masa yang akan datang 

dengan mempertimbangkan berbagai hubungan yang kompleks atau sistem yang 

kompleks. Karena itu berbicara tentang pendidikan, maka tidak lepas dari berbagai 

faktor kehidupan lainnya, seperti ekonomi, sosial, politik, keamanan, kebudayaan, 

dan sebagainya. Berbagai faktor tersebut perlu diperhitungkan dalam mengadakan 

renstra pendidikan. Tanpa memperhatikan faktor-faktor tersebut beserta 

kecenderungannya, maka sulit dipertanggungjawabkan hasil proses perencanaan 

yang dilaksanakan. 

Kepala sekolah dalam menerapkan kepemimpinan sekolah harus mengacu pada 

renstra yang dibuat oleh stakeholder sekolah yang meliputi majelis lembaga, 

perwakilan guru, pimpinan sekolah dan orang tua selaku stakeholder pendidikan 

dengan menerapkan kegiatan berbasis lingkungan masyarakat sekitar sekolah. 

Melalui renstra kepala sekolah dapat concerra for product (perhatian terhadap 

hasil) digambarkan sebagai sikap supervisor terhadap segala sesuatu seperti kualitas 

keputusan-keputusan policy, prosedur dan proses, kreativitas penelaahan mutu 

layanan staf, efisiensi kerja dan volume output. Sedangkan concern 

(perhatian/orientasi terhadap orang) diinterpolasikan dalam arti yang luas pula, 
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pemeliharaan kebutuhan harga diri pekerja (the self escem of work), pemberi 

tanggung jawab yang didasarkan pada kepercayaan bukan kepatuhan, penciptaan 

kondisi kerja dan hubungan antar pribadi yang menyenangkan. 

Dalam mensikapi renstra sekolah sebagai perusahaan yang dipimpin oleh Chief 

Executive Officer (CEO) diperankan oleh kepala sekolah hendaknya melalui sistem. 

Dengan pendekatan sistem dalam renstra memberi dasar-dasar konseptual dalam 

sistem sebagai suatu metode dan teknik analisis (system analysis) terutama 

berfungsi dalam hal memecahkan masalah atau pengambilan keputusan. Dalam hal 

ini sistem dikaitkan dengan metode ilmiah. Analisis sistem ini mencakup : 

1) Menyadari adanya masalah 

2) Mengidentifikasi variabel-variabel yang relevan 

3) Menganalisis dan mensintesiskan faktor-faktor sehubungan dengan masalah 

yang dihadapi 

4) Menentukan kesimpulan dalam bentuk program-program kegiatan 

Untuk lebih melengkapi uraian pendekatan sistem ini, perlu dijelaskan 

mengenai arti sistem itu sendiri. Fitz Gerald mengartikan sistem sebagai jaringan 

kerja, prosedur yang saling berhubungan untuk melaksanakan aktivitas ke arah 

pencapaian tujuan yang spesifik. Dalam pencapaian tujuan khusus tersebut, metode 

penelitian perlu dirinci, dikaitkan, dan disesuaikan dengan kondisi yang ada. 

Berdasarkan hal di atas, metode penelaahan dan pemecahan masalah 

didasarkan atas kerangka ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 

1) Sistematik dan sistemik (menyeluruh) 

2) Berorientasi pada output atau konfigurasi keinginan 
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3) Mempunyai tujuan menyeluruh 

4) Berdimensi jangka panjang, menengah, dan pendek 

5) Menerapkan metode keilmuan analisis teoritik dan empirik dengan program 

pengembangan 

6) Rencana operasional terjabar ke dalam proyek dan program 

7) Berlandaskan kebijakan 

8) Memperhitungkan norma dan kaidah 

9) Mempunyai pola input, proses, output dengan informasi umpan balik 

Dalam bussines apapun akan mendapatkan kesuksesan besar jika bertumpu 

pada kualitas hasil yang pada muaranya adalah keputusan pelanggan (Castomi Satis 

Faction) sebagai imbal balik.60 

e. Peningkatan Mutu Peserta Didik Baru Sebagai Target Strategis Kepala 

Sekolah 

Pendidikan melalui tiga komponen yaitu input (peserta didik baru), proses 

pembelajaran, dan output (lulusan peserta didik). Dengan demikian untuk 

menghasilkan kualitas dalam dunia pendidikan yang berpola bisnis harus 

memperhatikan aspek kualitas yang dipilah menjadi dua, yaitu : 

1) Kualitas penerimaan yakni bagaimana pihak pemberi jasa berusaha memberi 

kesan yang baik, hangat dan bersahabat, dalam membawa masuk calon 

stakeholder ke dalam bentuk jasa yang ditawarkan. 

2) Kualitas proses pelayanan yakni bagaimana pemilik jasa benar-benar 

memberikan pelayanan jasa yang sebaik-baiknya kepada stakeholder. 

                                                             
60 Ibid., 5. 
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Jika kedua hal tersebut tidak diperhatikan, maka ada dua kemungkinan. 

Pertama, stakeholder akan pergi setelah tahu kenyataan.61 Kedua, masih ada saja 

stakeholder yang datang namun mereka berasal dari segmen yang price oriented. 

Segmen seperti ini memang tidak begitu peduli dengan kualitas melainkan hanya 

sekedar membeli harga. Agar tidak hanya membeli harga terjadi maka sistem 

pendidikan terbuka justru yang lebih fleksibel. 

2. Menciptakan Sekolah Efektif Sebagai Perhatian Utama Kepala Sekolah 

Tidak semua sekolah memiliki kelengkapan semua komponen sistem yang 

dikatakan efektif. Hal ini sangat tergantung pada tingkat pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan pada masing-masing komponen, terutama bermuara pada 

ketercapaian output sekolah, yaitu lulusan yang bermutu sebagai sentra tujuan 

pendidikan. 

Penekanan keefektifan sekolah adalah pada proses belajar yang berlangsung 

secara aktif atau ada keterlibatan berbagai pihak terutama peserta didik dan 

pendidik sebagai subjek belajar. Namun sebagai lembaga pendidikan, sekolah tidak 

hanya berfokus dalam menghadapi peserta didik, tetapi sumber daya lain yang patut 

diperhitungkan kebutuhannya, harapannya, dan aspirasinya, yaitu para personelnya. 

Jangan sampai slogan “berfokus pada peserta didik” menjadi alasan agar personel 

berkorban dan manajemen dapat secara leluasa mengabaikan hak-hak pelanggan 

lain seperti pendidik dan staf. Oleh karena itu mengenai sekolah efektif harus 

memunculkan dimensi lain sebagai komponen yang turut menentukan keberhasilan 

sekolah efektif, yaitu pengaturan kelembagaan yang didasarkan pada prestasi dan 

                                                             
61

 Ambo Erne Abdullah, Pendidikan Bersumber pada Seluruh Aspek Eksistensi Kehidupan 
Manusia (Jakarta: Gerbang edisi agustus 2003), 17. 
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kenyamanan staf, perhatian terhadap kebutuhan, aspirasi dan karir staf, 

pengembangan budaya sekolah, dan manajemen modern yang didasarkan pada 

share, care, dan fair. 

Hasil penelitian di Amerika Serikat yang dilakukan Glendale Union High 

School (GHUS), Taylor memposisikan komponen-komponen lain sebagai 

komponen yang kepentingannya sejajar dengan kepentingan lulusan. Hal demikian 

terjadi karena sekolah yang seluruh komponennya mencapai tujuan secara optimal, 

bukan hanya pada prestasi peserta didik tetapi juga pada prestasi sekolah. 

Ciri-ciri sekolah efektif ditentukan oleh adanya aspek-aspek yang diperlukan 

dalam menentukan keberhasilan sekolah. 

Karakteristik sekolah efektif 

Konteks  Kebutuhan Masyarakat 
 Lingkungan 

sekolah 
 Dukungan orang tua peserta didik dan lingkungan 
 Adanya hubungan yang baik antara sekolah dengan 

orang tua peserta didik 
 Dukungan keluarga dan masyarakat terhadap sekolah 

 Kebijakan 
ekonomi 

 Dukungan yang efektif dari sistem pendidikan 
 Fleksibilitas dan otonomi 

Input  Kepemimpinan 
yang kuat 

 Kepemimpinan dan perhatian kepala sekolah terhadap 
kualitas pengajaran 

 Kepala sekolah mempunyai program in service, 
pengawasan, supervisi serta menyediakan waktu untuk 
membuat rencana bersama-sama dengan para pendidik 
dan memungkinkan adanya umpan balik demi 
keberhasilan prestasi akademika 

 Visi sekolah  Sistem nilai dan keyakinan 
 Tujuan sekolah, mempunyai standart prestasi sekolah 

yang sangat tinggi 
 Penekanan pada pencapaian kemampuan dasar terhadap 

kemajuan belajar peserta didik 
 Memusatkan diri pada kurikulum dan intruksional 
 Peserta didik diharapkan mampu mencapai tujuan yang 

telah direncanakan 
 Harapan tinggi pada prestasi peserta didik 

Output  Hasil belajar 
peserta didik 

 Peserta didik diharapkan lulus dengan menguasai 
akademik 

 Mampu mendemonstrasikan kebolehannya mengenai 
seperangkat kriteria 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

  Pencapaian keseluruhan 
Outcome  Kesempatan kerja 

 penghasilan 
Tabel 2.1 

Kepemimpinan merupakan satu aspek penting dalam sistem sekolah. Hampir 

semua pakar sekolah efektif mengeksplesitkan kepemimpinan sebagai ciri penting 

sekolah efektif, seperti Scheerens menyatakan bahwa sekolah efektif memiliki 

kepemimpinan yang kuat, Mackenzie mengidentifikasikan tiga pendidikan efektif 

dan kepemimpinan menjadi nomor urut pertama, Edmons juga  menyebutkan 

bahwa ada lima karakteristik sekolah efektif, salah satunya adalah kepemimpinan 

dan perhatian kepala sekolah terhadap kepemimpinan yang efektif menjadi ciri 

sekolah efektif. 

Dari paparan tersebut di atas semakin menguatkan asumsi bahwa 

kepemimpinan merupakan faktor penggerak organisasi melalui penanganan 

perubahan dan manajemen yang dilakukannya sehingga keberadaan pemimpin 

bukan hanya sebagai simbol yang ada atau tidaknya menjadi masalah tetapi 

keberadaannya memberi dampak positif bagi perkembangan organisasi. 

Keberadaan pemimpin yang menjalankan fungsi kepemimpinannya dalam 

menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi di sekolah yang menetapkan tujuan 

secara utuh (firm and purposefull), mendayagunakan bahan melalui pendekatan 

partisipatif (a participate approach), dan didasari oleh kemampuan kepemimpinan 

secara profesional (the leading professional) menjadi indikator kepemimpinan 

sekolah efektif. Kepemimpinan pada sekolah efektif seyogyanya bertipekan 

pemimpin visioner dengan menetapkan tujuan masa depan sekolah secara 

profesional. Hal ini dituntut oleh situasi dan kondisi saat ini yang menginginkan 
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adanya visi bagi organisasinya sebagai antisipasi dan proyeksi bagi masa depan 

yang tidak menentu. 

Visi yang ditetapkan pemimpin atau sebagai hasil dari kerja tim, seyogyanya 

dikomunikasikan (shared vision and goals) kepada seluruh lapisan komponen 

sekolah agar diperoleh pemahaman yang sama dan merasa memiliki untuk 

mengikat komitmen diantara personel dalam mewujudkan visi dan tujuan. Shared 

vision and goals merupakan aspek sekolah efektif karena melalui upaya tersebut 

diharapkan adanya kesatuan tujuan pada setiap lapisan. Dengan berbekal 

pemahaman yang jelas tentang visi dan tujuan diterapkan terdapat konsistensi 

praktik atau implementasi tugas pokok dan fungsi yang diemban masing-masing 

personel. Di samping itu, melalui shared vision para personel merasa menjadi 

bagian kolegalitas yang memiliki kedudukan yang penting dalam sistem organisasi 

kerjasama/kolaborasi dapat tercipta. 

Sebagai lingkungan belajar, lembaga sekolah dituntut untuk menciptakan suatu 

atmosfer yang tertib, nyaman, dan menyenangkan bagi para peserta didik belajar 

menjadi suatu lingkungan kerja yang menarik bagi penghuni maupun orang-orang 

yang berkepentingan dengan pendidikan. Di sekolah terjadi maksimalisasi waktu 

belajar tanpa ada rasa tekanan, bosan, dan membelenggu. 

Belajar di sekolah bisa terjadi dengan menekankan pada kemampuan akademis 

dan memusatkan pada prestasi. Tentu saja sebetulnya prestasi bukan sekedar 

prestasi akademik yang diukur dengan tes tulis saja, tetapi prestasi akademik 

sebagai bagian integrasi dari seluruh kemampuan yang diajarkan dalam belajar 

termasuk prestasi akademik dalam sikap, perilaku aspek-aspek keagamaan, sosial, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

budaya, politik, dan ekonomi. Sekolah ideal memiliki perilaku sebagai sekolah 

belajar, menurut Bovin, sekolah belajar memiliki perilaku sebagai berikut : 

a. Memberdayakan sumber daya manusianya seoptimal mungkin 

b. Memfasilitasi warganya untuk belajar terus dan belajar kembali 

c. Mendorong kemandirian setiap warganya 

d. Memberikan tanggung jawab kepada warganya 

e. Mendorong setiap warganya untuk mempertanggungjawabkan terhadap hasil 

kerjanya 

f. Mendorong adanya tim work yang kompak dan cerdas serta shared value bagi 

setiap warganya 

g. Menanggapi dengan cepat terhadap pasar (pelanggan) 

h. Mengajak warganya untuk menjadikan sekolahnya stakeholder focused 

i. Mengajak warganya untuk nikmat/siap menghadapi perubahan 

j. Mendorong warganya untuk berpikir sistem, baik dalam cara berpikir, cara 

mengelola, maupun cara menganalisis sekolahnya 

k. Mengajak warganya untuk komitmen terhadap keunggulan kualitas 

l. Mengajak warganya untuk melakukan perbaikan secara terus menerus 

m. Melibatkan warganya secara total dalam penyelenggaraan sekolah 

3. Kiat-Kiat Kepala Sekolah Dalam Memuaskan Stakeholder Pendidikan 

Kepala sekolah sebagai leader dan manajer dalam suatu lembaga pendidikan 

harus memiliki kiat-kiat khusus dan spektakuler dalam usahanya mewujudkan 

lembaga pendidikan yang markatable/layak jual dan diminati oleh para stakeholder 

pendidikan. 
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Diantara kiat-kiat yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah agar lembaga 

pendidikannya dapat memberikan kepuasan kepada para pelanggannya adalah : 

a. Meningkatkan kualitas sekolah 

Kualitas sekolah dapat diidentifikasikan dari banyaknya peserta didik yang 

memiliki prestasi, baik prestasi akademik maupun prestasi bidang lain, serta 

lulusannya relevan dengan tujuan. Melalui peserta didik yang berprestasi dapat 

ditelusuri manajemen sekolahnya, profil pendidiknya, sumber belajar, dan 

lingkungannya. Dengan demikian, kualitas sekolah adalah kualitas peserta didik 

yang mencerminkan kepuasan pelanggan, adanya partisipasi aktif manajemen 

dalam proses peningkatan kualitas secara terus-menerus, pemahaman dari setiap 

orang terhadap tanggungjawab yang spesifik terhadap kualitas, setiap individu 

dalam sekolah dan stakeholder menyadari serta merealisasikan prinsip 

“mencegah terjadi kerusakan” dan melaksanakan pandangan bahwa kualitas 

adalah cara hidup (way of life). 

Pendidikan merupakan jasa yang perlu memiliki standarisasi penilaian 

terhadap mutu. Standar mutu ialah perpaduan sifat-sifat barang atau jasa, 

termasuk sistem manajemennya yang relatif establish dan sesuai dengan 

kebutuhan pelanggan. Sallis mengemukakan bahwa standar mutu dapat dilihat 

dari dua sisi, yaitu sebagai berikut :62 

1) Standar produk atau jasa yang ditunjukkan dengan : 

a) Corformance to spesification atau sesuai dengan spesifikasi yang 

diterapkan 

                                                             
62 Edward Sallis, Total Quality Management in Education (New Jersey: Prentice-Hal.Inc, 1993) 
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b) Fitnees for purpose or use atau sesuai dengan penggunaan atau tujuan 

c) Zero deffect atau produk tanpa cacat 

d) Right first, every time atau sekali benar dan seterusnya 

2) Standar untuk pelanggan yang ditujukan dengan : 

a) Stakeholder satisfaction atau kepuasan pelanggan, exceeding stakeholder 

expectation atau bila produk atau jasa melebihi harapan pelanggan 

b) Delighting the stakeholder atau setia kepada pelanggan 

b. Senantiasa mengadakan inovasi pendidikan 

Dalam bahasa Inggris inovasi adalah inovation, yaitu segala hal yang baru 

atau pembaharuan. Ada juga yang menyebutnya dengan penemuan yang dalam 

bahasa Inggris disebut discovery dan invention, karena ditemukannya sesuatu 

yang baru, baik yang baru dalam arti rekayasa atau yang memang sebenarnya 

baru karena tidak ada sebelumnya. 

Discovery ialah suatu penemuan sesuatu yang sebenarnya ada atau hal 

tersebut sudah ada, tetapi belum diketahui orang. Sedang invention adalah suatu 

penemuan baru yang benar-benar sebagai hasil kreasi manusia melalui 

pengamatan, pengalaman, dan konsistensinya dalam mempelajari atau menelaah 

sesuatu sampai kepada suatu bentuk model yang diakui orang lain sebagai 

sesuatu yang baru karena belum ada sebelumnya seperti hasil penemuan teori 

belajar, mode bangunan, dan sebagainya. 

Pada sekolah, inovasi memegang peranan penting, yaitu di samping dapat 

menjadi sumber inovasi sekolahpun menerima dan menjalankan inovasi-inovasi 

untuk kemajuan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan adanya kemampuan dalam 
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difusi inovasi. Difusi inovasi mempunyai unsur-unsur yang harus dipahami, 

yaitu : 

1) Kejelasan inovasi, artinya apakah adopsi, imitasi atau modifikasi ide-ide, 

praktik dan konsep dapat bermanfaat bagi organisasi. 

2) Unsur komunikasi melalui berbagai saluran untuk membangkitkan ide-ide 

yang akan dipraktekkan. 

3) Unsur waktu, bahwa inovasi memerlukan waktu untuk dipahami dan diikuti 

anggota. 

Percepatan difusi inovasi dapat dilakukan dengan jalan mengenali 

karakteristik inovasi. Rogers mengemukakan karakteristik inovasi yang 

mempengaruhi cepat atau lambatnya penerimaan inovasi yaitu : 

1) Keuntungan relatif, inovasi dapat diterima apabila memiliki keuntungan 

ekonomis dan nonekonomis atau dapat meningkatkan prestasi dan status 

sosial dan menjanjikan imbalan, aman dilakukan, dan apabila dilakukan ada 

hukuman. 

2) Kesesuaian atau kecocokan, yaitu derajat kesesuaian atau nilai-nilai, 

pengalaman, dan kebutuhan para adopter dengan nilai-nilai inovasi yang 

dipengaruhi oleh nilai sosio-kultural, dan kepercayaan, gagasan-gagasan yang 

dimiliki masyarakat tertentu dan kebutuhan masyarakat itu sendiri. 

3) Kerumitan, tingkat kesulitan pelaksanaan inovasi berpengaruh terhadap 

inovasi menjadi cepat. 

4) Keterandalan, jika inovasi dapat diterapkan pada sampel dan memberikan 

hasil yang memuaskan maka penerimaan terhadap inovasi menjadi cepat. 
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5) Teramati, inovasi yang ditujukan secara objektif, dan masyarakat dapat 

mengamatinya, berpengaruh terhadap penerimaan inovasi. 

Inovasi sebagai hal baru tidak serta-merta dapat diterima secara penuh dan 

langsung oleh anggota, hal itu berkaitan dengan tingkat penerimaan yang 

dilandasi oleh pengetahuan dan pemahaman anggota yang beragam. Oleh karena 

itu, untuk menerapkan inovasi dalam organisasi perlu melalui tahapan yang 

menurut Rogers terdiri atas lima tahapan sebagai berikut :63 

1) Dimulai dari tahapan pengetahuan (knowledge), yaitu saat 

seseorangmembuka diri terhadap inovasi dan ingin mengetahui fungsi inovasi 

tersebut. 

2) Tahap bujukan (persuasion), yaitu tatkala seseorang atau kelompok membuka 

diri terhadap inovasi, mulai menyenangi atau meragukan inovasi. 

3) Tahap keputusan (decision), yaitu tahap ketika seseorang atau kelompok 

pembuka inovasi mulai menampakkan sikapnya untuk menerima atau 

menolak inovasi. 

4) Tahap konfirmasi (confirmation), yaitu tahap ketika seseorang atau kelompok 

mencari penguatan terhadap keputusan inovasi yang telah diambil. 

Pengambilan keputusan dapat menarik kembali keputusannya, jika ternyata 

diperoleh informasi tentang inovasi yang bertentangan dengan informasi yang 

lebih dahulu diterima. 

                                                             
63

 Aan komariyah dan cepi triatna, Visionary Leadershi  Menuju Sekolah Efektif (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2006), 24. 
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Disisi penerimaan inovasi terhadap penolakan, hambatan difusi inovasi yang 

menurut Satori dan Wahyudin terdapat tiga hambatan utama, yaitu sebagai 

berikut : 

1) Mental blok barriers, hambatan yang ditimbulkan leh sikap mental seperti 

salah persepsi, takut gagal, tidak mau ambil resiko, malas, dan sebagainya. 

2) Cultural block, yaitu hambatan budaya yang sudah mengakar dan sulit 

diubah. 

3) Socials block, hambatan dari faktor sosial, seperti ras, agama, status sosial, 

dan sebagainya. 

Penolakan inovasi secara terang-terangan oleh sekolah jarang terdengar, 

akan tetapi secara nonformal banyaknya inovasi yang “diproyekkan” menurut 

banyak pekerjaan administratif yang dilakukan dan menuai berbagai keberatan 

dan kritik, karena sekolah tidak lagi sebagai prakarsa inovasi tetapi menjadi 

objek inovasi yang bersifat top down policy tanpa keseimbangan bottom-up 

planning. 

c. Memenuhi fasilitas sekolah 

Sekolah sebagai lingkungan pendidikan hanya dapat terselenggara dengan 

berhasil apabila mendapat dukungan sarana dan fasilitas yang memadai seperti 

ruang belajar, ruang laboratorium/praktik, ruang keterampilan, ruang BP, ruang 

tenaga administrasi, ruang UKS, lapangan upacara/olahraga, kebun sekolah, 

tempat ibadah, dan sebagainya.64 

                                                             
64

 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya 
(Jakarta: Grafindo Persada, 1999), 185. 
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Tersedianya sarana dan fasilitas yang memadai sangat berpengaruh terhadap 

hasil dari proses belajar mengajar. Karena dengan ketersediaan fasilitas tersebut 

dapat dijadikan sebagai sumber belajar bagi pendidik dan peserta didik serta 

menjadi alat penunjang proses pembelajaran di sekolah guna membentuk peserta 

didik seutuhnya.65 

d. Menjamin kepastian output sekolah yang bermutu 

Sekolah sebagai sistem, seharusnya menghasilkan output yang dapat 

dijamin kepastiannya. Output dari aktivitas sekolah adalah segala sesuatu yang 

kita pelajari di sekolah, yaitu seberapa banyak yang dipelajari dan seberapa baik 

kita mempelajarinya. 

Output sekolah memang fokusnya pada peserta didik, tetapi peserta didik 

yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan. Untuk mengukur kompetensi di 

sekolah dapat digunakan parameter akademik dan nonakademik. Kompetensi 

akademik meliputi pengetahuan, sikap, kemampuan, dan keterampilan yang 

diperlukan untuk dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Sedangkan kompetensi nonakademik dapat ditelusuri dari minat dan 

kesungguhan peserta didik dalam mengikuti program pembelajaran di sekolah 

yang bukan hanya dilihat dari mata pelajaran, tetapi merupakan naturing effect 

pelajaran yang secara aktual dapat ditinjau dari keikutsertaan peserta didik dalam 

ekstrakurikuler. 

Kompetensi harus dimiliki peserta didik, selain berguna untuk melanjutkan 

pendidikan lebih tinggi, juga melanjutkan kehidupannya di masyarakat, artinya 

                                                             
65

 Aan komariyah dan Cepi Triatna, Visionary Leadershi  Menuju Sekolah Efektif (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2006), 3. 
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selain kompetensi untuk dapat bergaul dan hidup bersama ditengah-tengah 

masyarakat, peserta didik juga harus memiliki kemampuan menghasilkan materi 

dan sejumlah keahliannya. Oleh karena itu, mereka harus dibekali dengan 

kemampuan life skill. 

Life skill sebagai salah satu fokus analisis dalam pengembangan kurikulum 

pendidikan sekolah yang menekankan pada kecakapan atau keterampilan hidup 

dan bekerja. 

Kecakapan hidup lebih luas dari keterampilan untuk bekerja, apalagi 

sekedar keterampilan manual, artinya kecakapan hidup ini mencakup 

kemampuan individu untuk menyelesaikan berbagai persoalan kehidupannya 

yang bersifat praktik sosial maupun individual. 

Versi direktorat jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas 

(2002),membagi kecakapan hidup menjadi lima jenis, yaitu : 

1) Kecakapan mengenai diri, yang juga disebut kemampuan personal 

2) Kecakapan berpikir rasional 

3) Kecakapan sosial 

4) Kecakapan akademik 

5) Kecakapan vokasional 

Oleh karena itu, untuk merealisasikan beberapa kecakapan di atas orientasi 

output sekolah tidak hanya diukur dari lulusan. Pada umumnya diukur dari 

tingkat kinerja. Kinerja sekolah bukan semata-mata kinerja peserta didik belajar, 

tetapi kinerja seluruh komponen sistem, artinya kinerja sekolah adalah 

pencapaian atau prestasi sekolah yang dihasilkan melalui proses persekolahan. 
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Kinerja sekolah menurut Slamet diukur dari efektivitasnya, kualitasnya, 

produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya, kualitas kehidupan kerjanya, dan 

modal kerjanya. 

e. Tersedianya sumber daya manusia yang memiliki kompetensi tinggi dan 

profesional 

Keberadaan sekolah sebagai suatu lembaga yang menghadapi kepentingan 

orang banyak, bahkan kepentingan utama dalam pembangunan bangsa, sudah 

selayaknya apabila sekolah berfokus pada pengembangan sumber daya manusia. 

Salah satu sumber daya manusia yang menentukan kualitas lulusan adalah 

pendidik dan staf yang berperan dalam pembelajaran, penataan, dan 

penyelenggaraan sekolah yaitu pendidik dan staf sekolah yang menunjukkan 

perilaku yang baik, berkualitas, dan menunjukkan perilaku yang diharapkan serta 

menjalin interelasi dan interaksi yang empati antara personel, perlu mendapatkan 

penguasaan positif sehingga perilaku baiknya akan semakin baik memperoleh 

pengakuan. Indikator terjadinya pengakuan positif adalah penegakan disiplin 

secara bersih dan adil, tidak terjadi kecurangan dan diskriminasi perlakuan 

terhadap pelanggar disiplin, dan memberikan feedback terhadap perilaku yang 

telah ditunjukkan dengan segera. 

Sekolah yang efektif pada umumnya memiliki pendidik dan staf (tenaga 

kependidikan) yang kompeten, profesional dan berdedikasi tinggi terhadap 

sekolahnya. Implikasinya jelas, yaitu bagi sekolah yang ingin efektivitasnya 

tinggi maka kepemilikan tenaga pendidik dan kependidikan yang kompeten, 

profesional, dan berdedikasi merupakan keharusan. 
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Budaya mutu merupakan sikap yang harus tertanam dalam sanubari semua 

warga sekolah, sehingga setiap perilaku selalu didasari oleh profesionalisme. 

Perilaku ingin menjadi lebih baik secara terus-menerus harus menjadi kebiasaan 

warga sekolah dalam menjalankan tugasnya. Karena itu, harus ada sistem mutu 

yang baku sebagai acuan bagi perbaikan. Jajaran manajemen, terutama kepala 

sekolah perlu terus-menerus mendorong tumbuh-kembangnya budaya mutu bagi 

seluruh warganya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang dilakukan untuk mendapatkan 

data dengan tujuan tertentu. Cara ilmiah ini berarti kegiatan yang dilandasi dengan 

metode keilmuan. Metode penelitian mengemukakan secara tehnis tentang metode-

metode yang digunakan dalam penelitian.1 

Metode keilmuan merupakan gabungan antara pendekatan rasional dan 

empiris. Pendekatan rasional memberikan kerangka pengujian dalam memastikan 

suatu kebenaran. Dengan cara ilmiah itu, data yang akan didapatkan adalah data 

obyektif, valid, dan reliabel.2 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena data yang paparkan 

akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari perilaku 

orang-orang yang diamati. Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dan lain-lain.3 Selanjutnya pernyataan Moleong diperjelas oleh Djam’an Satori 

dan Aan Komariah bahwa Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara 

                                                             
1 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif , Telaah  Positivistik, Rasionalistik, 
Phenomenologik, Realisme Metaphisik (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1990), 10. 
2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research: untuk penulisan paper, skripsi, thesis dan disertasi jilid 1 
(Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984), 11. 
3 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 6. 
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benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis 

data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.4 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, di 

mana dalam penelitian ini peneliti menelusuri secara mendalam (in-depth) 

program, kejadian, aktivitas, proses dari satu atau lebih individu. Kasus dibatasi 

oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi detail 

menggunakan variasi prosedur pengumpulan data melalui periode waktu yang 

cukup.5 

Penelitian ini pada hakekatnya adalah penelitian tentang manajemen 

kepala sekolah dalam memuaskan stakeholder pendidikan di MI Islamiyah 

Mulyoagung dan SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban. Dalam mendeskripsikan fenomena tanpa menggunakan 

prosedur statistik atau sarana kuantitatif lainnya, melainkan secara deskriptif 

dan induktif. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi peneltian ini akan dilaksanakan di MI Islamiyah Mulyoagung dan 

SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban. 

Penentuan lokasi ini diharapkan memberi kemudahan khususnya menyangkut 

personel yang akan membantu kelancaran kegiatan dalam penelitian. 

Disamping itu menurut peneliti, sekolah tersebut merupakan sekolahan yang 

tergolong maju bila dibandingkan dengan sekolah-sekolah tetangganya. 

 
                                                             
4 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), 23. 
5
 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo, 

2013), 23. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid pada suatu penelitian, maka teknik 

pengumpulan data sangat membantu dan menentukan kualitas dari penelitian 

dengan kecermatan memilih dan menyusun. Tehnik pengumpulan data ini akan 

memungkinkan dicapainya pemecahan masalah yang valid.  

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 

setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan 

data lebih banyak pada observasi berperanserta (participan observation), 

wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi.6 Untuk itu 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamat yang meliputi kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. 

Dengan demikian pengamatan atau observasi dapat dilaksanakan secara 

langsung dan sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian untuk memperoleh data tentang permasalahan dan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan penelitian yang dilaksanakan. Dengan 

kata lain, peneliti terjun langsung ke lapangan yang akan diteliti, tujuannya 

agar terdapat gambaran yang tepat mengenai objek penelitian. berdasarkan 

jenisnya observasi dibagi dua yaitu sebagai berikut : 

a. Observasi langsung, yaitu observasi yang dilakukan di mana observer 

berada bersama objek yang diselidiki. 

                                                             
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015), 309. 
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b. Observasi tidak langsung, yaitu observasi atau pengamatan yang 

dilakukan tidak ada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan 

diteliti, misalnya melalui film,rangkaian slide, atau rangkaian foto.7 

Pada penelitian ini metode observasi dilakukan untuk memperoleh data 

tentang lokasi sekolah, kegiatan-kegiatan sekolah, fasilitas sekolah, kegiatan 

belajar mengajar, kegiatan keagamaan dan intra madrasah, termasuk data-

data keunggulan sekolah. 

2. Interview (wawancara) 

Metode interview disebut juga dengan metode wawancara yakni 

pengumpulan data dengan jalan berhadapan langsung dengan responden 

penelitian. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila penelitit ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit.8 

Wawancara adalah proses memperoleh informasi untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara si 

pewawancara dengan si penjawab dengan menggunakan alat tertentu.9 

Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara yaitu : 

a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 

hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Dan pastinya sudah 

jelas bahwa kreativitas pewawancara sangat diperlukan, bahkan hasil 
                                                             
7 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 184. 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 194. 

9 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 170. 
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wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak tergantung dari 

pewawancara. Pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban responden. 

Jenis interview ini sangat cocok untuk penelitian kasus. 

b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang 

disusun secara terperinci sehingga menyerupai check-list. Pewawancara 

tinggal membubuhkan tanda V (check) pada nomor yang sesuai.10 

Metode ini dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang : 

1) Manajemen kepala sekolah dalam usahanya memuaskan stakeholder 

pendidikan. 

2) Respon wali murid terhadap aplikasi manajemen kepala sekolah. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah Cara mengumpulkan data melalui 

peningggalan tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, 

pendapat, dalil, atau hukum, dan lain yang berhubungan dengan masalah 

penelitian.11 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berhubungan 

dengan keadaan personality sekolah, peserta didik, dan kurikulum yang 

digunakan. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
                                                             
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), 270. 
11 Moleong, Metodologi Penelitian, 67. 
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unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.12 Jenis penelitian ini adalah 

penelitian dengan sumber data dua lembaga pendidikan Islam yaitu MI 

Islamiyah Mulyoagung dan SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban, maka metode analisa datanya dengan deskripsi 

kualitatif dan bersifat induktif, yang terdiri dari deskripsi yang rinci mengenai 

situasi, peristiwa, orang, interaksi dan perilaku. Adapun analisis data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan model analisis yang dikemukakan oleh 

Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

1. Reduksi data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

2. Sajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam menyajikan data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Biasanya yang 

                                                             
12 Sugiyono, Metode Penelitian, 335. 
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paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Penarikan kesimpulan 

Sejak permulaan pengumpulan data, penarikan kesimpulan sudah 

dilakukan, akan tetapi kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat 

sementara yaitu dengan mempertimbangkan apa isi informasi dan apa pula 

maksudnya. Kesimpulan akhir baru dapat diperoleh pada waktu data 

terkumpul banyak yang dapat diwujudkan sebagai gambaran sasaran 

penelitan. Kesimpulan dalam penelitian diharapkan berupa temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih samar-samar atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.13 

E. Uji Keabsahan Data 

Menurut Sugiyono, dalam pengujian keabsahan data penelitian kualitatif 

meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas).14 

Dalam pengecekan data peneliti menggunakan cara triangulasi. 

Triangulasi merupakan salah satu macam cara yang termasuk dalam uji 

kredibilitas. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi metode, dan 

triangulasi waktu. 

                                                             
13

 Ibid., 345. 
14 Ibid., 366. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai 

contoh, untuk menguji kredibilitas data tentang perilaku peserta didik, maka 

pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dapat dilakukan ke 

guru, teman peserta didik yang bersangkutan, dan orang tuanya. Data dari 

ketiga sumber tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana 

pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber 

data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 

suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) 

dengan tiga sumber data tersebut. 

2. Triangulasi metode 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data 

diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, 

atau koesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi 

lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk 

memastikan data mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar, 

karena sudut pandangnya berbeda-beda. 

3. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber 
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masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid 

sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data 

dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda, maka 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 

datanya.15 

                                                             
15 Ibid., 374. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. MI Islamiyah Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban 

1. Profil MI Islamiyah Mulyoagung 

a. Sejarah Singkat Berdirinya 

Sebenarnya bila mengungkap masa lalu, sekolah maupun lembaga 

pendidikan formal lainnya tidak jauh berbeda. Hukum alam akan tetap 

berlaku di sini, seperti halnya pada manusia pada mulanya mereka tidak 

berbuat apa-apa tetapi kemudian bisa berjalan dan berlari sesuai dengan 

perkembangan kedewasaannya. 

Mulyoagung merupakan suatu desa yang penduduknya mayoritas 

beragama Islam. Pada tahun 1950-an di desa tersebut belum ada tempat 

belajar secara formal bagi anak-anak, melihat kondisi yang demikian 

akhirnya sebagai tokoh masyarakat sekaligus sebagai tokoh agama, kyai 

Husairi beserta rekan-rekannya tersentuh hatinya dan mempunyai gagasan 

untuk mendirikan lembaga pendidikan. Setelah melalui musyawarah  dan 

berbagai pertimbangan yang matang, maka pada tahun 1957 berdirilah suatu 

lembaga pendidikan formal yang dipelopori oleh tokoh-tokoh masyarakat 

yang kemudian diberi nama Madrasah Wajib Belajar (MWB) yang tempat 

belajarnya untuk sementara waktu ditempatkan di rumah  Kyai Husairi, dari 

segi sarana prasarana juga jauh dari mencukupi. Pengelolaan sekolah dan 

gurunya juga sangat terbatas , tidak heran bila seorang pendidik mengajar 
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sampai beberapa kelas. Fungsi pendidik tidak hanya pada mengajar saja, 

akan tetapi ia juga bertugas mengerjakan administrasi sekolah.1 

b. Letak Geografis 

MI Islamiyah Mulyoagung beralamatkan di Jl. Panglima Sudirman 

No.358 Mulyoagung, yang seluruhnya terdiri dari sejumlah unit bangunan 

dengan beberapa ruang. Adapun batas-batas letak gedung MI Islamiyah 

Mulyoagung adalah sebagai berikut : 

 Sebelah utara : Masjid Mulyoagung dan jalan raya 

 Sebelah selatan : Perumahan penduduk 

 Sebelah timur : Perumahan penduduk 

 Sebelah barat : Kantor Kecamatan Singgahan dan pasar 

Adapun keadaan rasio geografis masyarakat sekitar MI Islamiyah 

Mulyoagung Singgahan Tuban adalah sebagian besar sebagai petani dan 

profesi-profesi yang lain seperti pegawai, buruh, karyawan, dan pedagang. 

Hal ini bila dikaitkan dengan pemanfaatan sumber belajar, sangat 

menunjang karena lingkungan mereka telah memiliki sarana prasarana yang 

dapat menunjang terhadap proses pembelajaran.2 

c. Visi, Misi, dan Tujuan 

MI Islamiyah Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban 

mempunyai visi, misi, dan tujuan yang sangat luhur. Visi MI Islamiyah 

Mulyoagung adalah Terwujudnya insan yang berakhlaqul karimah dan 

berprestasi. Sedangkan misi MI Islamiyah Mulyoagung adalah 

                                                             
1
 H. A. Isa Hasyim, Wawancara, Tuban, 5 januari 2018. 

2 Observasi, 5 Januari 2018 
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meningkatkan keimanan sehingga mampu menghayati dan mengamalkan 

syari’ah agama Islam dalam kehidupan, Meningkatkan SDM warga 

madrasah, melaksanakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif, 

menyelenggarakan pengembangan diri sehingga siswa dapat berkembang 

sesuai dengan minat dan bakatnya, menumbuhkembangkan akhlak mulia 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun secara umum tujuan yang ingin dicapai oleh MI Islamiyah 

Mulyoagung adalah  

1) Madrasah mengembangkan program penghayatan dan pengamalan 

agama Islam, melalui pembelajaran dan pengembangan diri aspek 

pembiasaan 

2) Memenuhi standart isi dan standart proses sehingga siswa mencapai nilai 

UAM dan UASBN rata-rata 7.00 

3) Meningkatkan kuantitas siswa mencapai 20% 

4) Madrasah memfasilitasi guru, komite, yayasan, dan orang tua dalam 

meningkatkan SDM melalui pelatihan dan pembinaan 

5) Pembiasaan berpikir dan berperilaku mandiri 

6) Madrasah dapat memfasilitasi siswa dalam mengembangkan seni rebana, 

seni bela diri, keterampilan bahasa inggris, kemampuan IT dan bola volly 

7) Berperilaku sesuai kaidah-kaidah ahli Sunnah Wal Jama’ah 

Dengan memperhatikan visi, misi dan tujuan tersebut MI Islamiyah 

Mulyoagung ingin mewujudkan sekolahnya menjadi sekolah   yang   unggul   

dalam   proses,   output   dan   outcome   serta berkualitas baik dari sisi 
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aqidah, akhlaq, prestasi akademik atau nono akademik serta berkarakter 

yang Islami. Memberi pelayanan terbaik kepada wali dan peserta didik 

dengan menggaransikan ketercapaian tujuan sekolah menjadi sebuah 

jaminan mutu lulusan. 

d. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi berarti susunan terutama dalam penempatan orang-

orang pada suatu kelompok, dapat berarti juga menempatkan hubungan 

personal organisasi dalam kewajiban dan tanggung jawab masing-masing 

dalam struktur yang telah ditentukan. Penentuan struktur ini dimaksudkan 

agar tersusun pola kegiatan yang tertuju atau mengarah pada tercapainya 

tujuan yang diharapkan. 

Sekolah sebagai lembaga formal yang didalamnya terdapat kepala 

sekolah, pendidik, karyawan, maupun peserta didik perlu adanya struktur 

sekolah agar jalannya proses belajar mengajar dan personalia di sekolah 

dapat berjalan dengan baik dan lancar agar bisa mencapai tujuan yang sudah 

ditentukan. 

Adapun bentuk struktur organisasi yang ada di MI Islamiyah 

Mulyoagung Singgahan Tuban adalah sebagai berikut : 
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STRUKTUR ORGANISASI MI ISLAMIYAH MULYOAGUNG 
SINGGAHAN TUBAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah 

Dra. Khoirul Ummah, S.Pd 

Komite Sekolah 

H. A. Isa Hasyim 

UK. Kurikulum 

Arifatul Ghoniyah, SE 

UK. Kesiswaan 

Nur Sipi, S.Pd 

UK. Sarpras 

H. Zainal Mahali 

UK. Humas 

Musthofa 

Buku Laporan 

Isti’anah, S.Ag 

Tata Usaha 

Mukhlisin 

Wali Kelas 

Perpustakawan 

Nasrotul Lail, S.Pd 

Guru BP 

Isti’anah, S.Ag 
 

Nur Alifah I  

Zainal Mahali II.A 

M. Khusnul Mubin II.B 

Musthofa III.A 

M. Subhan III.B 

Arifatul Ghoniyah IV 

Very Asfandi V.A 

Nursipi V.B 

Nasrotul Lail VI 

Siswa 
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Dari struktur tersebut dapat diketahui bahwa kepala sekolah menduduki 

jabatan tertinggi, sehingga beliau memegang peranan dan pimpinan pada 

segala sesuatu yang berhubungan dengan tugas baik ke dalam maupun ke 

luar sekolah. 

e. Keadaan Pendidik 

Tenaga pendidik dalam suatu lembaga pendidikan merupakan salah satu 

unsur pendidikan yang penting, ditangan pendidiklah tanggung jawab 

keberhasilan proses belajar mengajar. Adapun data dari Pendidik MI 

Islamiyah Mulyoagung sebagai berikut : 

DATA PENDIDIK MI ISLAMIYAH  
MULYOAGUNG SINGGAHAN TUBAN 

 
NO NAMA IJAZAH KETERANGAN 

1 Dra. Khoirul Ummah S-I Kepala Sekolah 

2 Musthofa MA Guru 

3 M. Khusnul Mubin, S. Pd S-I Guru 

4 M. Subhan, S. Pd. I S-I Guru 

5 Zaenal Mahali MA Guru 

6 Dra. Isti’anah S-I Guru 

7 Nur Alifah, S. Pd. I S-I Guru 

8 Arifatul Ghoniyah, SE S-I Guru 

9 Very Asfandi, S. Pd S-I Guru 

10 Nursipi, S. Pd S-I Guru 

11 Nasrotul Lail, S. Pd S-I Bendahara 
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12 Muhlisin S. Pd Tata Usaha 

13 Zakky Musthofa, S. Pd S-I Pustakawan 

14 Sigit Wibowo SMA Penjaga 

Tabel 3.1 

Melihat keadaan pendidik pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

pendidik yang mengajar di MI Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban 

sebesar 90% telah memenuhi syarat untuk mendidik yakni berijazah sarjana. 

Kondisi demikian cukup mendukung terciptanya proses pengajaran yang 

profesional sehingga banyak menunjang tercapainya tujuan sebagaimana 

yang ditetapkan dengan baik tujuan kurikuler, intruksional maupun 

nasional. 

f. Keadaan Peserta Didik 

Peserta didik MI Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban saat ini ada 

212 peserta didik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

: 

DAFTAR JUMLAH PESERTA DIDIK MI ISLAMIYAH MULYOAGUNG 
SINGGAHAN TUBAN TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

NO KELAS 
PESERTA DIDIK 

L P JUMLAH 

1 I 17 15 32 

2 II 10 15 25 

3 
III. A 10 10 20 

III. B 12 9 21 
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4 
IV. A 9 11 20 

IV. B 11 8 19 

5 V 20 16 36 

6 
VI. A 10 9 19 

VI. B 12 8 20 

TOTAL 212 

Tabel 3.2 

g. Sarana dan Prasarana Sekolah 

Di dalam pendidikan sarana prasaran memegang peranan penting di 

dalam menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Bahkan sarana 

prasarana ini mutlak diperlukan, semakin lengkap sarana prasarana yang ada 

dalam suatu sekolah, semakin menunjang proses belajar mengajar baik 

kegiatan intra kurikuler, kokurikuler, maupun ekstra kurikuler. Tanpa 

adanya sarana prasarana di dalam pendidikan maka pendidikan itu tidak 

akan terlaksana sebagaimana kondisi yang ideal dalam rangka pencapaian 

tujuan pendidikan. Oleh karena itu, hendaknya lembaga pendidikan dalam 

pelaksanaannya selalu memperhatikan mengenai sarana prasarana yang ada. 

Program kurikuler yang dirumuskan sesuai dengan keadaan media yang 

tersedia. Keduanya harus seiring dan saling mendukung sehingga ada 

keselarasan, relevansi sehingga tidak ada dismekanis atau kepincangan 

karena tidak ada balance atau keseimbangan. 

MI Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban berada di atas tanah seluas 

-+ 2.949 m2, dengan 9 lokal gedung, ditambah 1 ruang kantor, 1 ruang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

88 
 

perpustakaan, ruang UKS, 1 toilet guru, 4 toilet siswa dan juga dilengkapi 

dengan lapangan olahraga, halaman sekolah, dan taman. 

2. Model Kepemimpinan Kepala Sekolah MI Islamiyah Mulyoagung 

Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban 

Dari hasil  interview dengan kepala sekolah, sebagian pendidik, staf tata 

usaha dan komite sekolah kami menemukan bahwa dalam kepemimpinan 

kepala sekolah di MI Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban ada beberapa 

versi yang mengatakan tentang model kepemimpinan yang sudah di terapkan. 

Disaat peneliti mengadakan wawancara dengan kepala sekolah MI Islamiyah 

Mulyoagung Singgahan Tuban, kami langsung menanyakan kepada kepala 

sekolah, model kepemimpinan apa yang anda gunakan, dengan respon yang 

cepat dan tegas kemudian beliau menjawab : 

“Model kepemimpinan yang saya gunakan adalah manajemen bersama 
serta tergantung situasi dan kondisi atau masalah yang saat ini saya 
hadapi, misalnya ada beberapa masukan dari orang tua, maka dari 
permasalahan tersebut, kita perlu membicarakannya dengan komite 
sekolah. Setelah itu orang tua akan kita panggil untuk ditanyai tentang 
pendapat mereka serta keinginannya. Tetapi disaat saya memberlakukan 
peraturan yang sudah direncanakan bersama, ada yang tidak melakukan 
peraturan tersebut dengan baik maka kami harus bertindak sesuai dengan 
aturan yang berlaku dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, akan 
tetapi pada suatu saat saya juga harus otoriter karena kalau tidak begitu 
saya rasa jalannya akan lambat hal ini karena jika ada sesuatu hal harus 
menunggu kumpul dan musyawarah dulu”.3 

 
Dari model kepemimpinan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah MI 

Islamiyah Mulyoagung tersebut, kami juga mengkonfirmasikan dengan 

salah satu pendidik, ia mengatakan bahwa : 

                                                             
3 Khoirul Ummah, Wawancara, Tuban, 2 januari 2018. 
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“Kepala sekolah adakalanya bersifat otoriter apabila menemui seorang 
pendidik yang tidak patuh pada aturan yang telah dibuat, seperti contoh 
kecil ketika ada pendidik yang tidak mentaati aturan yang dibuat maka 
sanksinya terserah kebijakan beliau tanpa ada musyawarah dulu. Namun, 
pada saat membicarakan suatu keputusan tentang permasalahan yang 
dihadapi peserta didik, kepala sekolah selalu berpikir obyektif dan selalu 
dimusyawarahkan dengan pendidik dan orang tua, dengan harapan sistem 
transparansi dapat dilakukan secara maksimal.4  

 
Selain itu staf tata usaha juga menegaskan bahwa kepala sekolah dalam 

mengambil keputusan baik berkaitan dengan masalah personalia dan 

kelembagaan senantiasa mengadakan musyawarah dalam forum rapat 

pimpinan yang dihadiri komite sekolah, kepala sekolah, dan seluruh 

personel tenaga kependidikan.5 Sejalan dengan penjelasan di atas, komite 

sekolah juga berkata bahwa komite sekolah juga merasa sudah ikut 

dilibatkan sebagaimana mestinya sesuai dengan ketentuan tentang 

pembentukan komite sekolah sebagai lembaga permusyawaratan tertinggi 

sekolah.6 Hal ini bisa dilihat dari contoh kecil ketika ada pengadaan 

pengembangan sarana dan prasarana terkait halaman sekolah yang selalu 

becek dan digenangi air ketika musim hujan, kepala sekolah bermusyawarah 

dengan para stakeholder dan seluruh staf yang ada untuk mencari jalan 

keluar yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut.7 

 

 

 

                                                             
4 Nur Alifah, Wawancara, Tuban, 2 januari 2018. 
5 Muhlisin, Wawancara, Tuban, 2 januari 2018. 
6
 H. A. Isa Hasyim, Wawancara, Tuban, 5 januari 2018. 

7 Observasi, 5 januari 2018. 
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3. Manajemen di MI Islamiyah Mulyoagung Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban 

Dalam merealisasikan visi dan misi sekolah menuju lembaga yang 

kredibel, berkualitas, maka aspek-aspek manajemen yang dibangun dan 

dikembangkan adalah sebagai berikut : 

a. Manajemen Pada Aspek Personalia 

Tenaga pendidik, peserta didik, dan karyawan lainnya adalah tiga 

unsur pokok dalam mengelola sebuah lembaga pendidikan, berarti aplikasi 

manajemen dilakukan terhadap ketiga unsur tersebut. Tenaga pendidik 

merupakan ujung tombak di lapangan yang bertugas untuk memproses 

masukan yang dianggap masih berupa materi bahan mentah dengan materi, 

metode, norma, prosedur dan sebagainya menuju sasaran yang telah 

ditentukan. Peserta didik memiliki potensi yang harus dikembangkan, dan 

karyawan bertugas dalam lapangan administrasi untuk mengkoordinasi 

seluruh kegiatan dan tugas-tugas yang harus dikerjakannya dan yang 

menjadi wewenang dan tanggung jawabnya. 

1) Rekrutmen tenaga pendidik dan karyawan 

Satuan pendidikan MI Islamiyah Mulyoagung Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban dalam merekrut tenaga kependidikan di 

sekolah tersebut memiliki beberapa kriteria yang menjadi patokan 

dalam penerimaan tenaga kependidikan, diantaranya adalah berijazah 

S1, masih muda, kreatif, inovatif, memiliki rasa tanggung tajawab, dan 

memiliki kemauan bekerja keras, akan tetapi bagi tenaga yang yang lain 
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seperti pesuruh atau tukang kebun tidak ada kriteria yang begitu 

menentu yang penting memiliki skill dan kemauan tinggi itu sudah 

cukup.8 

2) Pendayagunaan tenaga pendidik dan karyawan 

Hal yang sangat pokok dan mendasar dalam mengelola suatu 

lembaga adalah pendayagunaan dari seluruh potensi yang tersedia, yang 

tidak semua orang mempunyai kualitas yang sama, sehingga 

hasilnyapun berbeda-beda. Kepala sekolah MI Islamiyah Mulyoagung 

Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban dalam mengelola lembaga 

pendidikan tersebut merangkul semua potensi yang ada di sekolah yang 

tergabung dalam stakeholder sekolah dengan bersikap ramah, 

menghargai dan menghormati semua elemen, tetapi tetap disiplin dan 

tegas dalam mengambil keputusan serta bersikap bijaksana baik yang 

berkenaan dengan pemberian hadiah dan sanksi untuk pegawai dan 

peserta didik. 

3) Pengembangan tenaga pendidik dan karyawan 

Manfaat dari pengembangan diantaranya ialah pemenuhan 

kebutuhan rohani, perluasan cakrawala tenaga pendidikan, penajaman 

pola pikir dari kecerdasan rasional dan emosional. Disisi lain juga untuk 

meningkatkan moral kerja, meningkatkan kualitas input dan output, 

meningkatkan kesejahteraan dan meningkatkan bantuan solusi bagi 

kepala sekolah dalam memecahkan masalah-masalah yang ada di 

                                                             
8 Khoirul Ummah, Wawancara, Tuban, 2 januari 2018. 
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lembaga. MI Islamiyah Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten 

Tuban dengan segala keterbatasannya yang dimiliki telah melakukan 

peningkatan profesionalisme pendidik dan karyawan dengan mengikut 

sertakan mereka dalam berbagai macam kegiatan ilmiah, seperti studi 

banding, seminar, pelatihan pendidik, workshop, dan kegiatan-kegiatan 

lain yang sifatnya dapat memotivasi mereka untuk maju. 

b. Manajemen Pada Aspek Peserta Didik 

Manajemen pada aspek peserta didik sebagian besar didelegasikan 

kepada waka kesiswaan, guru BP/BK, dan guru bidang studi, meskipun 

terkadang kepala sekolah juga terlibat dalam menanganinya. Pembahasan 

tentang masalah manajemen peserta didik difokuskan pada masalah proses 

pembelajaran peserta didik dalam peningkatan prestasi belajarnya, mulai 

dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, seperti hal-hal yang 

berkaitan dengan penerimaan peserta didik, pengelompokan kegiatan 

ekstrakurikuler serta acara pelepasan peserta didik. Peserta didik yang 

dilakukan di MI Islamiyah Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten 

Tuban selain melalui PBM, juga dikemas dalam kegiatan intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler, dimana masing-masing kegiatan tidak 

terpisahkan antara yang satu dengan yang lain, tetapi saling mengisi dan 

mendukung untuk tercapainya tujuan keseluruhan. 

c. Manajemen Pada Aspek Lingkungan 

Yang dimaksud dengan manajemen pada aspek lingkungan dalam 

penelitian ini ialah manajemen yang dikhususkan pada orang tua dan 
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anggota masyarakat, sebab hanya masyarakatlah yang bisa diajak 

berbicara tentang hal-hal yang menyangkut pendidikan. Kondisi 

perekonomian masyarakat di lingkungan MI Islamiyah Mulyoagung 

Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban rata-rata notabene kebanyakan 

menengah ke bawah sehingga optimalisasi peran serta masyarakat yang 

bersifat finansial dalam pemenuhan sarana dan prasarana sekolah tidak 

begitu maksimal.9 kepala sekolah MI Islamiyah Mulyoagung Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban mengoptimalkan peran serta mereka dalam 

berbagai macam bentuk partisipasi, diantaranya : 

a) Partisipasi dalam peningkatan gizi dan kebutuhan primer belajar peserta 

didik. Partisipasi ini diwujudkan dalam kunjungan kepala sekolah 

beserta beberapa staf ke rumah wali murid, selain silaturrohmi juga 

memberikan motivasi kepada wali murid akan pentingnya kesadaran 

pemenuhan gizi peserta didik di sekolah. Bapak Makmun menegaskan 

bahwa jika ada peserta didik yang sakit yang tidak bisa mengikuti 

pembelajaran di sekolah maka para pendidik beserta beberapa teman 

sekelas dari si sakit diajak untuk menjenguk ke rumahnya dan juga 

memberikan beberapa nasehat kepada peserta didik yang sakit agar 

tidak lupa makan yang teratur serta tidak sembarangan dalam memakan 

makanan biar cepat sembuh dan bisa mengikuti kegiatan pembelajaran 

di sekolah.10 

                                                             
9
 Observasi, 5 januari 2018 

10 Makmun, Wawancara, Tuban, 25 Januari 2018. 
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b) Partisipasi dalam bentuk kehadiran di sekolah. Dari hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti bahwa wali murid sangat di harapkan 

kehadirannya guna untuk mengikuti rapat-rapat tertentu seperti rapat 

yang kaitannya dengan pengembangan sarana dan prasarana sekolah 

salah satu contoh kecil adalah pada waktu pembangunan halaman 

sekolah agar tidak becek ketika hujan semua wali murid diundang untuk 

menghadiri rapat tersebut sehingga menghasilkan keputusan bersama 

tanpa ada rasa berat sebelah di kedua belah pihak. 

c) Partisipasi dalam pengawasan aktivitas belajar peserta didik. Dari hasil 

keterangan salah satu wali murid menjelaskan bahwa untuk 

meningkatkan motivasi belajar anak agar terus terjaga semangat 

belajarnya, kami sebagai wali murid selalu menyediakan tempat belajar 

yang baik serta kami terus berusaha untuk bisa memenuhi kebutuhan 

dalam belajarnya. 

d) Partisipasi dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Partisipasi orang 

tua sebagai wali murid dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 

ditekankan pada aspek motivasi terhadap pengembangan bakat peserta 

didik. Apakah peserta didik memiliki kecenderungan terhadap seni 

musik, seni tari, olahraga, dan sebagainya. Oleh sebab itu orang tua 

dapat memotivasi untuk mengembangkan bakat tersebut. Makmun 

mengatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memang dilaksanakan di 
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sekolah tersebut dan ia membantu mengarahkan anaknya untuk 

mengikuti kegiatan tersebut dengan sungguh-sungguh.11 

e) Partisipasi dalam membantu bimbingan belajar peserta didik. Dalam 

rangka membantu belajar putera-puterinya para orang tua sedikit 

banyak ikut menemani belajar anak di rumah. Sedangkan sebagian wali 

murid yang lain yang tidak memiliki waktu untuk menemani belajar 

anak mereka lebih memilih untuk memanggil guru private ke rumah. 

4. Strategi Kepala Sekolah MI Islamiyah Mulyoagung Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban dalam Memuaskan Stakeholder 

Pendidikan 

Strategi kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat 

mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran 

sekolah melalui program- program yang dilaksanakan secara terencana dan 

bertahap sehingga dengan sendirinya para stakeholder merasa puas dengan 

manajemen yang diterapkan di sekolah tersebut. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah,  diketahui bahwa 

strategi kepala sekolah dalam memuaskan stakeholder pendidikan di MI 

Islamiyah Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban adalah 

dengan mengajak semua warga sekolah serta bekerja sama dengan komite, 

para pendidik dan masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 

disekolah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Khoirul Ummah : 

“Seperti yang sudah pernah saya katakan sebelumnya, bahwa untuk 
berusaha memenuhi harapan stakeholder kami senantiasa selalu 

                                                             
11 Makmun, Wawancara, Tuban, 25 Januari 2018. 
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melibatkan semua anggota kependidikan termasuk para wali murid. 
Dengan merangkul semua tenaga pendidikan yang ada kami akan dapat 
lebih mudah mendapatkan hasil yang memuaskan. Mungkin ini juga 
yang menjadi alasan saya kenapa istilah menajemen yang saya gunakan 
adalah manajemen bersama. Berbicara strategi, tidak ada strategi khusus 
yang saya gunakan untuk merebut hati para wali murid, hanya saja yang 
utama adalah bisa meningkatkan output dan juga mutu disekolah, ikut 
melibatkan semua personel termasuk para wali murid, berpedoman 
terhadap rencana yang sudah direncanakan, dan juga tidak kalah penting 
adalah membuat promosi semenarik mungkin sehingga warga 
masyarakat sedikit banyak menjadi mengerti bagaimana sekolah kita 
ini”.12 

 
Salah satu pendidik di MI Islamiyah Mulyoagung juga menegaskan bahwa 

dalam peningkatan kualitas output lulusan banyak upaya yang bisa dilakukan : 

“untuk membantu peningkatan peserta didik kami lakukan diantaranya 
mengadakan program bimbingan belajar/les tambahan untuk kelas VI, 
kelompok belajar malam sesuai daerahnya masing-masing dengan dibantu 
para wali murid untuk membantu kelancaran proses pembelajaran dan 
pengadaan try out ujian nasional agar mereka benar-benar siap dalam 
menghadapi UASBN dengan hasil yang maksimal”.13 

 
Hal di atas sesuai dengan penjelasan waka kurikulum yang mengatakan 

bahwa sekolah MI Islamiyah Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten 

Tuban berusaha untuk menjadikan lembaga pendidikan yang berkualitas dan 

diminati masyarakat, sehingga pola pembelajaran yang digunakan adalah pola 

pakem, proses pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan potensi 

peserta didik dan melakukan bimbingan belajar/les tambahan, dan try out 

khusus untuk kelas VI semenjak semester kedua untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik.14 

 

                                                             
12 Khoirul Ummah, Wawancara, Tuban, 2 januari 2018. 
13

 Very Asfandi, S. Pd, Wawancara, Tuban, 13 januari 2018. 
14 Arifatul Ghoniyah, Wawancara, Tuban, 17 januari 2018. 
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5. Kepuasan Stakeholder Pendidikan Terhadap Manajemen Sekolah di MI 

Islamiyah Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban 

Manajemen merupakan komponen integral dan tidak dapat dipisahkan 

dari proses pendidikan secara keseluruhan karena tanpa manajemen tidak 

akan mungkin tujuan pendidikan dapat tercapai dengan maksimal, efektif, dan 

efisien. Disinilah peran kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dituntut 

untuk bisa menggunakan wewenang dan kebijaksanaan lembaga untuk 

menggerakkan staf dan semua anggota untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Selama proses pengelolaan pendidikan berlangsung tentunya 

banyak stakeholder yang dilibatkan, sehingga bisa dipastikan dari proses 

tersebut muncul beberapa respon atau tanggapan, saran, dan kritikan baik 

yang bernilai positif atau negatif. Seorang pemimpin harus bisa menghadapi 

para stakeholder yang demikian, sehingga dalam kepemimpinannya dapat 

membuat maju lembaga yang dipimpin. 

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah MI Islamiyah Mulyoagung 

diperoleh beberapa respon yang berkaitan dengan manajemen yaitu: pertama, 

para stakeholder sudah merasa puas dengan manajemen yang diterapkan di 

sekolah tersebut sehingga para stakeholder  juga merasa terdorong untuk 

mengarahkan pada kerabat dan tetangga sekitar agar juga ikut menyekolahkan 

putera-puterinya ke sekolah MI Islamiyah Mulyoagung. Kedua, dengan 

banyaknya ragam kegiatan ekstrakurikuler di MI Islamiyah Mulyoagung 

menjadikan peserta didiknya memiliki bakat yang terasah dengan maksimal, 

salah satunya adalah marawis/nasyid dan terlihat para stakeholder juga ikut 
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merasa bangga sehingga pada saat ada acara tertentu mereka diundang untuk 

ikut mengisi hiburan acara tersebut. Ketiga, dari hasil manajemen yang sudah 

kami terapkan menjadikan para stakeholder lebih mudah dan gampang untuk 

diajak bekerjasama dalam rangka meningkatkan mutu, dan kwalitas pendidikan 

serta sarana prasarana di sekolah MI Islamiyah Mulyoagung, hal ini dapat 

terlihat pada saat ada pembangunan halaman sekolah yang pada mulanya masih 

berupa tanah yang selalu becek pada waktu turun hujan kemudian kepala 

sekolah MI Islamiyah Mulyoagung mengajak para stakeholder untuk 

membangun halaman tersebut, dengan sangat entengnya para stakeholder 

dengan ikhlas menyumbangkan materi dan tenaga agar pembangunan dapat 

cepat terselesaikan.15 Dari beberapa respon tersebut kami mengkonfirmasikan 

dengan wali murid yang mengatakan bahwa : 

“.....menurut kami manajemen yang diterapkan oleh kepala sekolah MI 
Islamiyah Mulyoagung sudah membuat kami merasa puas, kalau anda 
bertanya puasnya itu bagaimana saya sendiri juga bingung mas harus 
menjawab gimana, tapi yang jelas dalam hati saya merasa tenang dan lega 
telah menyekolahkan anak kami di MI Islamiyah”.16  

 
Disamping itu mereka juga mengatakan bahwa kepala sekolah sangat 

pandai dalam memanaj sekolah tersebut, kaya akan pengetahuan, IT nya juga 

tidak kalah ketinggalan. Maka dari itu kami sangat senang menyerahkan 

putera-puteri kami pada sekolah yang dia pimpin. 

“Ibu Kepala Sekolah sangat terampil dalam mengelola lembaga 
pendidikan, hal itu terlihat dari perlakuan para wali murid yang selalu 
terbuka untuk diajak maju bersama memajukan lembaga, dan kami merasa 
terhormat atas perlakuan yang beliau lakukan, beliau selalu melibatkan 
kami dalam semua masalah”.17  

                                                             
15 observasi, Wawancara, Tuban, 22 januari 2018. 
16

 Bibit Mukarromah, Wawancara, Tuban, 25 januari 2018. 
17 H. A. Isa Hasyim, Wawancara, Tuban, 25 januari 2018. 
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Salah seorang wali murid juga mengatakan bahwa mereka merasa nyaman 

dengan semua itu : 

“kami beruntung karena telah menyekolahkan anak kami di sekolah 
tersebut, tidak kecewa saya dengan pelayanannya, sudah pemimpinnya 
banyak illmu juga IT nya tidak ketinggalan, dan juga saya sangat berterima 
kasih kepada Ibu kepala sekolah dan para yang telah terus berjuang untuk 
putera-puteri kami”.18 

 
B. SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban 

1. Profil SDI Al-Hadad Kedungjambe 

a. Sejarah Singkat Berdirinya 

Sekolah Dasar Islam (SDI) Al-Hadad Kedungjambe ini didirikan atas 

inisiatif umat islam di desa Kedungjambe yang dipelopori oleh bapak Kyai 

Ali Muji dan isterinya pada tahun 1999. Sekolah SDI Al-Hadad merupakan 

salah satu unit pendidikan di bawah yayasan Al Mubaarokah, pada awalnya 

di kedungjambe ini hanya berbentuk ngaji TPQ bersama. Karena 

kesungguhan dan keikhlasan bapak Ali Muji dalam mengelola majelis kecil 

ini sehingga berdampak terus bertambahnya jumlah santri sehingga 

mendorong bapak Ali Muji dan isterinya untuk mendirikan madrasah 

diniyah. Pada tahun 2003 madrasah diniyah resmi berdiri bersamaa dengan 

PAUD, setelah menghasilkan output dari PAUD pada tahun 2004 berdirilah 

TK dan kejar paket A setara SD, B setara SMP, dan C setara SMA. Setelah 

menghasilkan lulusan dari TK karena dorongan dari para wali murid 

akhirnya pada tahun 2006 beliau mendirikan SDI Al-Hadad. Akan tetapi 

setelah mengajukan pendirian SDI Al-Hadad ternyata masih belum 

                                                             
18 Bibit Mukarromah, Wawancara, Tuban, 25 januari 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

100 
 

memnuhi syarat untuk mendapatkan SK pendirian namun proses belajar 

mengajar sudah diizinkan. Selang waktu dua tahun akhirnya pada tahun 

2008 SK SDI Al-Hadad resmi dikeluarkan dan secara legal beroperasi 

seperti lembaga pendidikan yang lain.19 

Sejak dimulainya proses belajar mengajar pada tahun 2008, sekolah ini 

telah mengalami berbagai kemajuan dari tahun ke tahun, hal ini nampak dari 

semakin bertambahnya peserta didik baru pada tiap tahunnya serta semakin 

bertambahnya fasilitas pendukung di dalamnya mengingat usia sekolah 

yang masih muda. 

b. Letak Geografis  

SDI Al-Hadad terletak di jalan yang menghubungkan Desa 

Kedungjambe dengan Desa Saringembat pada lintasan desa, dimana jalan 

tersebut berdekatan dengan jalan raya Bojonegoro – Jatirogo yang tepatnya 

beralamatkan di Jl. RA Kartini No. 17 Kecamatan Singgahan Kabupaten 

Tuban, yang jarak dari desa tersebut ke pusat kecamatan sekitar 5 km, jarak 

ke pusat otoda sekitar 47 km. 

c. Visi, Misi, dan Tujuan  

a. Visi Sekolah 

Menjadi sekolah yang mampu menciptakan insan yang aktif, kreatif, 

disiplin, edukatif serta berakhlakul karimah sehingga mampu unggul dalam 

prestasi akademis dan olahraga serta tampil sebagai teladan sehingga 

mampu menjawab tantangan masa depan. 

                                                             
19 Asmini, Wawancara, Tuban, 8 Januari 2018. 
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b. Misi Sekolah 

1) Membentuk peserta didik menjadi pribadi yang saleh penuh 

ketaqwaan dan keimanan serta santun dalam bertindak. 

2) Meningkatkan profesionalisme dalam proses belajar mengajar. 

3) Menumbuhkan sikap kratif, inovatif, serta kompetitif. 

4) Meningkatkan pemahaman terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

5) Menjadikan lingkungan pendidikan yang kondusif, aman, lengkap 

sarana dan prasarananya. 

6) Meningkatkan hubungan kerjasama antara sekolah, orang tua, 

masyarakat, dan instansi terkait, baik langsung ataupun tidak 

langsung. 

c. Tujuan SDI Al-Hadad Kedungjambe Singgahan Tuban 

1) Mengantarkan peserta didik menjadi manusia yang beriman, 

bertaqwa, berakhlak mulia, menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi, serta mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

2) Terjalinnya rasa/hubungan kekeluargaan yang harmonis antara kepala 

sekolah, pendidik, peserta didik, dan orang tua. 

d. Struktur Organisasi 
Untuk dapat mengetahui struktur organisasi di lembaga pendidikan SDI 

Al-Hadad Kedungjambe Singgahan Tuban dapat dilihat pada skema sebagai 

berikut : 
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STRUKTUR ORGANISASISDI SDI AL-HADAD KEDUNGJAMBE 

SINGGAHAN TUBAN TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ketua Komite 

Lini Purwandari, A. Ma 

Kepala Sekolah 

Asmini, S.Pd 

Bendahara 

Yudi Hartono, A. Ma 

Tata Usaha 

Sholihin, SE 
 

Penjaga Sekolahan 

Suyoko 

Kelompok Jabatan 

Fungsional/Guru 

Guru Kelas IV 

Yudi Hartono, A. Ma 

Guru Kelas III 

Rofi’ Walida 

Guru Penjas 

Tri Sunarti, A. Ma 

Pembina Pramuka 

Ali Ghurron 

 Guru Kelas II 

Zainul Arifin, S. Pd.I 

Guru Kelas I 

M. Zaenal Arifin 

Guru B. Inggris 

Rifati, S. Pd 

Guru Seni Musik 

Zainul Arifin, S. Pd.I 

Guru Kelas VI 

Romadlon, A. Ma 

Guru Kelas V 

Wendri Wiratsiwi, S. Pd 

Guru PAI 

 Wawan Puji Arif, S. PdI 

Guru B. Arab 

Idham Saifuddin, S. Sos. I 
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e. Keadaan Pendidik 
Untuk menunjang kelancaran proses pengembangan lembaga 

pendidikan serta proses belajar mengajar, perlu didukung adanya pendidik 

yang memadai sesuai dengan kebutuhan sekolah. Adapun jumlah tenaga 

kependidikan yang terdapat di SDI Al-Hadad Kedungjambe berjumlah 16 

orang. Berikut adalah rincian tentang data pendidik dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

DATA PENDIDIK SDI AL-HADAD KEDUNGJAMBE 
 SINGGAHAN TUBAN TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

 
NO NAMA IJAZAH KETERANGAN 

1 Asmini, S. Pd S-I Kepala Sekolah 

2 M. Zainal Arifin SLTA Guru 

3 Silvia Jeli Ambarsari, S. Pd S-I Guru 

4 Yudi Hartono S. Pd S-I Guru 

5 Rofi’ Walida, S. Pd S-I Guru 

6 Siti Nur Adlimah, S. Pd S-I Guru 

7 Siti Rahmawati, S. Pd S-I Guru 

8 Romandon, S. Pd S-I Guru 

9 Wawan Puji Arif, S. Pd. I S-I Guru 

10 Tri Sunarti, A. Ma D-II Guru 

11 Idham Saifuddin, S. Sos. I S-I Guru 

12 Haryanti S-I Guru 

13 Wendri Wiratsiwi, S. Pd S-I Guru 
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14 Solihin S-I Tata Usaha 

15 Suyoko SLTA Penjaga 

16 Ali Ghurron SLTA Pembina Pramuka 

Tabel 3.3 

f. Keadaan Peserta Didik 
Jumlah peserta didik SDI Al-Hadad Kedungjambe Singgahan tuban 

tahun pelajaran 2017/2018 secara keseluruhan tercatat sebanyak 198 peserta 

didik, laki-laki sebanyak 117 peserta didik dan perempuan sebanyak 81 

peserta didik yang terbagi atas menjadi 8 kelas. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

DAFTAR JUMLAH PESERTA DIDIK SDI AL-HADAD KEDUNGJAMBE  
SINGGAHAN TUBAN TAHUN PELAJARAN 2017/2018 

Tabel 3.4 

NO KELAS 
PESERTA DIDIK 

L P JUMLAH 

1 
I. A 12 9 21 

I. B 13 9 22 

2 II 19 10 29 

3 III 17 10 17 

4 
IV. A 16 7 23 

IV. B 12 11 23 

5 V 9 14 23 

6 VI 19 11 30 

TOTAL 198 
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g. Sarana dan Prasarana Sekolah 
Sarana dan prasarana adalah faktor penunjang yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan, khususnya dalam mengadakan kegiatan belajar 

mengajar. SDI Al-Hadad Singgahan Tuban memiliki tanah seluas 1144 m2, 

didalamnya terbangun beberapa gedung yaitu 8 lokal gedung, ditambah 1 

ruang kantor, 1 ruang perpustakaan, 1 toilet guru, 2 toilet siswa, 1 koperasi 

sekolah dan juga dilengkapi dengan lapangan olahraga, dan halaman 

sekolah. Sarana penunjang yang tidak kalah penting adalah inventaris 

(barang milik) sekolah SDI Al-Hadad Kedungjambe Singgahan Tuban 

diantaranya meja, kursi, komputer, pengeras suara, papan tulis dan lain-lain. 

Selain itu SDI Al-Hadad Kedungjambe Singgahan Tuban juga menyediakan 

fasilitas antar jemput gratis bagi peserta didik yang rumahnya jauh dari 

sekolahan sehingga para orang tua tidak perlu khawatir terhadap putera-

puterinya terkait masalah transportasi ke sekolah. Semua sarana dan 

prasarana tersebut telah dimiliki oleh SDI Al-Hadad Kedungjambe 

Singgahan Tuban guna kepentingan proses belajar agar berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. 

2. Model Kepemimpinan Kepala SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban 

Kepemimpinan di SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban tidaklah jauh berbeda dengan model kepemimpinan yang 

sudah diterapkan di MI Islamiyah Mulyoagung Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban. Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, staf tata 
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usaha, dan salah satu pendidik di SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban kami beransumsi bahwa model kepemimpinan 

kepala sekolah SDI Al-Hadad menggunakan lebih dari satu pola leadership, 

yaitu dapat dilihat dari bagaimana cara kepala sekolah mempengaruhi 

bawahannya, cara mengambil keputusan serta kebijakan, dan tidak menutup 

kemungkinan kepala sekolah memakai model kepemimpinan lebih dari satu. 

Sehingga dalam melaksanakan kepemimpinannya, model tersebut muncul 

secara situasional. Ketika peneliti berwawancara dengan kepala sekolah SDI 

Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban peneliti 

kami menemukan dua pola leadership yaitu otoriter dan demokrasi, akan 

tetapi yang membedakan adalah bahwa dalam kepemimpinan di SDI Al-

Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban adalah lebih 

menekankan kepada rasa kekeluargaan karena dalam kepemimpinannya 

kepala sekolah di SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban menggunakan sistem paguyuban, dan yang menariknya lagi 

di sekolah tersebut tidak ada panggilan Bapak atau Ibu guru melainkan 

dengan panggilan kakak.20 paguyuban didefinisikan sebagai perkumpulan 

yang bersifat kekeluargaan, didirikan oleh orang-orang yang sepaham 

(sedarah) untuk membina persatuan (kerukunan) di antara para anggotanya. 

Pada saat peneliti bertanya “model kepemimpinan yang bagaimana yang anda 

terapkan di sekolah ini ?”, dengan tanpa berpikir panjang beliaupun 

menjawab dengan singkat  

                                                             
20 Observasi, 9 januari 2018 
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“paguyuban, semua program dan kegiatan sekolah kita laksanakan 
bersama, apa yang baik dilaksanakan dan dijaga bersama-sama akan 
tetapi kita sebagai kepala sekolah terkadang juga menindak dengan tegas 
siapa saja yang bersalah”.21  

 
Staf tata usaha juga menguatkan penjelasan tersebut, bahwa kepala 

sekolah selalu menindak dengan tegas dan memberikan sanksi jika diperlukan 

bagi siapa saja yang bersalah sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 

bersama, meskipun terkadang sanksinya tidak sesuai dengan aturan yang 

telah disepakati bersama. 

“gimana ya mas ?, memang benar, Ibu Kepala itu sangat disiplin dan 
berjalan sesuai dengan aturan yang telah dibuat bersama, tapi ya gitu 
kadang-kadang beliau seenaknya saja dalam mengambil keputusan baik 
itu terkait keputusan intern atau ekstern dengan tidak lagi memperhatikan 
aturan, tapi meskipun begitu saya sangat mendukung atas keputusan yang 
beliau ambil karena beliau tidak sembarangan dalam mengambil 
keputusan, beliau selalu melihat situasi dan kondisi lapangan saat itu 
sehingga keputusan yang beliau ambil al-hasil sangat membantu untuk 
kemajuan sekolah.22  

 
Salah satu pendidik juga mengatakan bahwa model kepemimpinan 

kepala sekolah bisa dimasukkan ke dalam demokratis atau otoriter, karena 

ada hal yang menjadi dasar pada kasus atau kebijakan apa yang akan diambil. 

Jadi, dari kepala sekolah ada yang dimusyawarahkan dan ada juga yang 

diserahkan langsung kepada bawahannya. 

Berbicara model kepemimpinan apa yang beliau gunakan saya sendiri 
juga masih agak kesulitan mas, karena Ibu Kepala orangnya sulit ditebak, 
terkadang suka seenaknya sendiri, juga terkadang kami diajak 
musyawarah, tapi kalau dipikir-pikir sepertinya Ibu Kepala dalam 
mengambil keputusan lebih sering dimusyawahkan karena saya sering 
dilibatkan dalam memutuskan sesuatu.23 
 

                                                             
21 Asmini, Wawancara, Tuban, 8 Januari 2018. 
22

 Solihin, Wawancara, Tuban, 8 Januari 2018. 
23 Haryanti, Wawancara, Tuban, 9 Januari 2018. 
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Dari beberapa pernyataan diatas peneliti mengansumsikan bahwa dalam 

mengelola sekolahnya Ibu Kepala memakai lebih dari satu pola leadership akan 

tetapi Ibu Kepala lebih cenderung untuk memakai jenis kepemimpinan yang 

demokrasi. 

3. Manajemen di SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban 

Manajemen sebagai salah satu kepemimpinan yang sangat penting untuk 

mencapai suatu tujuan organisasi, dengan demikian seorang pemimpin selalu 

mengahadapi berbagai macam tantangan yang sangat bervariasi, sehingga 

sebagai seorang pemimpin nantinya harus  selalu memperhatikan pada 

struktur atau tatanan, kondisi lingkungan organisasi, dan kekuasaan. Maju 

dan mundurnya suatu organisasi sangat berpengaruh pada pemimpinnya, oleh 

sebab itu Kepala SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban dalam memanaj lembaganya pada beberapa aspek, 

diantaranya : 

a. Manajemen Pada Aspek Personalia 

Kepala sekolah sebagai seorang manajer harus mampu memimpin 

dengan bijaksana, mengatur manusia yang mempunyai perasaan, memiliki 

harga diri, memiliki kepentingan serta latarbelakang yang berbeda. 

Meskipun mereka telah memiliki tugas, wewenang, dan tanggung jawab 

masing-masing, namun dibutuhkan keahlian mereka agar dapat 

melaksanakan tugas-tugas dengan hasil yang optimal. Dan untuk mencapai 

tujuan pendidikan, kepala sekolah sebagai manajer harus bisa dijadikan 
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contoh dan panutan dengan menggunakan asas-asas manajemen dan selalu 

memberikan motivasi karena hal tersebut sangat diperlukan dalam 

perekrutan, pendayagunaan, dan pengembangan tenaga pendidik dan para 

karyawan 

1) Rekrutmen tenaga pendidik dan karyawan 

Ibu Kepala sekolah SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban dalam usahanya untuk merekrut tenaga 

kependidikan memiliki beberapa kriteria yang bernuansa religius 

diantaranya diutamakan alumni dari pondok pesantren meskipun tidak 

berijazah S1 karena nanti bisa menyesuaikan ijazah S1 tersebut sambil 

jalan, bisa membaca Al-Qur’an, dan berakhlaqul karimah. Sebelum 

menjadi karyawan yang resmi di lembaga pendidikan tersebut, pelamar 

diwajibkan mengikuti tes wawancara dan juga training dahulu dalam 

kurun waktu enam bulan, dan setelah semua itu dilalui baru pada tahap 

akhir peresmian karyawan atau pemberhentian.24 

2) Pendayagunaan tenaga pendidik dan karyawan 

Ibu Kepala sekolah senantiasi mengedepankan open management 

dalam hal-hal selain rahasia jabatan, bernilai positif dan mengarah 

kepada keseluruhan sosial baik pada karyawan atau semua pihak yang 

terkait. Dari beberapa hal yang telah dilakukan kepala sekolah, dinilai 

telah menempatkan para pendidik dan karyawan sebagai mitra kerja 

dalam keluarga dan bukan sebagai bawahan dan atasan, yang berarti 

                                                             
24 Asmini, Wawancara, Tuban, 8 Januari 2018. 
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dalam melaksanakan kepemimpinannya dimaksudkan bukan untuk 

menguasai, melainkan seni meyakinkan orang untuk bekerjasama dalam 

menuju suatu tujuan pendidikan. 

3) Pengembangan tenaga pendidik dan karyawan 

Fungsi pendidikan dan latihan mempunyai hubungan yang erat 

sekali dengan pembinaan pegawai yang fokusnya ialah peningkatan dan 

pengembangan pegawai dalam rangka pemanfaatan tenaga pendidikan 

untuk kepentingan lembaga pendidikan. untuk itu dalam meningkatkan 

moral kerja, meningkatkan kualitas input dan output, meningkatkan 

kesejahteraan dan meningkatkan bantuan solusi bagi kepala sekolah 

dalam memecahkan masalah-masalah yang ada di sekolah, Ibu Kepala 

SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban 

terus berusaha mengembangkan tenaga kependidikannya dengan studi 

banding, seminar, pelatihan pendidik, workshop, dan lain-lain. 

b. Manajemen Pada Aspek Peserta Didik 

Pembahasan tentang masalah manajemen peserta didik lebih 

ditekankan pada masalah proses pembelajaran peserta didik dalam 

peningkatan prestasi belajarnya, mulai dari ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Selain itu tentang  kegiatan ekstrakurikuler serta acara 

pelepasan peserta didik juga ikut dilibatkan. Pengolahan belajar di sekolah 

cukup ketat, dimana setiap hari secara umum ada tugas mandiri yang harus 

dikerjakan di rumah dan tugas-tugas tersebut terinventarisir dengan baik 

dalam sebuah buku Lembar Kerja Siswa (LKS) dan papan pajangan 
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sebagai tempat ajang kreatifitas peserta didik. Tidak hanya tugas yang 

terkait dengan peningkatan prestasi ilmiah, tetapi juga amaliah ibadah para 

peserta didik terus dipantau sekolah dengan mengadakan kerja sama 

dengan orang tua peserta didik. 

c. Manajemen Pada Aspek Lingkungan 

Kondisi perekonomian masyarakat di lingkungan sekolah di SDI Al-

Hadad Kedungjambe rata-rata menengah ke bawah sehingga optimalisasi 

peran serta masyarakat yang bersifat finansial dalam pemenuhan sarana 

dan prasarana sekolah kurang maksimal, Sehingga kepala sekolah MI 

Islamiyah Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban 

mengoptimalkan peran serta mereka dalam berbagai macam bentuk 

partisipasi, diantaranya : 

a. Partisipasi dalam peningkatan gizi dan kebutuhan primer belajar peserta 

didik. Orang tua pada dasarnya berkewajiban untuk menyajikan kondisi 

yang menguntungkan bagi pertumbuhan dan perkembangan bagi 

anaknya. Begitu juga dalam hal pemenuhan kebutuhan jasmani, dalam 

hal ini berkaitan dengan pemenuhan gizi pada makanan yang 

dikonsumsi sehari – hari oleh anak. Masa kanak – kanak paling sering 

dikeluhkan oleh orang tua adalah sebagai masa dimana anak sangat sulit 

untuk makan, apalagi makanan rumahan yang diracik sendiri oleh 

ibunya. Bahkan, terdapat banyak orang tua yang putus asa karena 

anaknya sangat sulit makan sehingga mereka membiarkan anak-

anaknya membeli jajanan yang memang mereka sukai dibandingkan 
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dengan makanan olahan ibunya sendiri yang menurut mereka kurang 

lezat. Hal ini menjadi faktor yang menyebabkan permasalahan gizi pada 

anak yang tidak tercukupi sehingga gampang terkena penyakit dan 

mengganggu dalam proses belajarnya. Oleh sebab itu kami juga ikut 

berusaha membantu permasalahan tersebut. Partisipasi ini diwujudkan 

dalam kunjungan kepala sekolah beserta beberapa staf ke rumah orang 

tua,  selain silaturrohmi juga memberikan motivasi kepada wali murid 

akan pentingnya kesadaran pemenuhan gizi peserta didik di sekolah. 

Makanan yang bergizi tidak harus mewah dan mahal, melainkan 

makanan yang terkandung di dalamnya dapat memenuhi nutrisi dalam 

pertumbuhan bagi peserta didik agar tumbuh sehat dan berprestasi. Ibu 

Salamah mengatakan bahwa ketika putranya sedang sakit perut dan 

mencret sehingga tidak bisa mengikuti kegiatan belajar mengajar, 

keesokan harinya kepala sekolah, pendidik dan beberapa teman 

sekelasnya menjenguk ke rumah.25 

b. Partisipasi dalam bentuk kehadiran di sekolah. Kehadiran wali murid ke 

sekolah adalah salah satu media komunikasi antara pendidik, kepala 

sekolah, wali murid, dan peserta didik. Dimana waktu-waktu tertentu 

seperti rapat-rapat yang diadakan oleh sekolah dapat dimanfaatkan 

untuk berkomunikasi antara pihak sekolah dan wali murid. Sebab 

keberhasilan suatu lembaga pendidikan harus melibatkan beberapa hal, 

antara lain lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan 

                                                             
25 Umi Salamah, Wawancara, Tuban, 27 Januari 2018. 
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pendidikan, dan lainnya. Maka antara yang satu dengan yang lain perlu 

adanya kerja sama dan saling pengertian dalam mendukung 

pelaksanaan pendidikan. Salamah mengatakan bahwa kami para wali 

murid diwajibkan datang untuk menghadiri rapat yang kaitannya 

dengan pengembangan sarana dan prasarana sekolah, tidak hanya itu 

kami juga diundang ketika ada acara-acara tertentu seperti acara 

peringatan hari besar Islam, haflah sekolah, pengampilan raport, dan 

lain-lain. 

c. Partisipasi dalam pengawasan aktivitas belajar peserta didik. Partisipasi 

dalam aktivitas belajar peserta didik baik di rumah maupun di sekolah. 

Banyak hal yang dapat dilakukan oleh wali murid dalam mewujudkan 

partisipasi terhadap kegiatan belajar peserta didik di rumah atau 

sekolah, antara lain yaitu pengaturan sarana dan prasarana dapat 

diwujudkan dalam bentuk pengaturan tempat belajar yang nyaman bagi 

peserta didik. Disinilah letak betapa pentingnya wali murid di rumah 

diharapkan partisipasinya, agar peserta didik dapat dengan mudah 

mencapai cita-citanya. Selain itu, tidak kalah penting adalah selalu 

mengawasi kegiatan anak di rumah agar jangan selalu banyak bermain, 

karena anak di zaman sekarang biasanya malas belajar dan cenderung 

lebih suka main android.26 

d. Partisipasi dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Tidak jauh 

berbeda dengan MI Islamiyah Mulyoagung, Partisipasi orang tua 

                                                             
26 Umi Salamah, Wawancara, Tuban, 27 Januari 2018. 
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sebagai wali murid di SDI Al-Hadad dalam melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler juga ditekankan pada aspek motivasi terhadap 

pengembangan bakat peserta didik. Apakah peserta didik memiliki 

kecenderungan terhadap kegiatan ekstrakurikuler tertentu, sehingga 

orang tua dapat memotivasi untuk mengembangkan bakat tersebut, atas 

dasar kesadaran tersebut pihak sekolah dalam hal ini kepala sekolah 

senantiasa merespon hal tersebut dengan memfasilitasi walau dengan 

keterbatasan dana dengan membuat beberapa program ekstrakurikuler. 

Selain itu seorang wali murid juga mengatakan tiap kali ada kegiatan 

ekstrakurikuler pihak sekolah selalu memberitahu penjadwalan kegiatan 

itu melalui grop wa wali murid, sehingga kami mengetahui dengan pasti 

dan merespon dengan memberi bekal makan siang karna pulang sampai 

sore dengan begitu kami jadi tidak merasa khawatir terhadap putera-

puteri kami.27 

e. Partisipasi dalam membantu bimbingan belajar peserta didik. Peran 

serta orang tua dalam bimbingan belajar peserta didik di rumah sangat 

diharapkan, mengingat waktu belajar peserta didik di sekolah yang 

sangat terbatas. Untuk itu partisipasi orang tua dalam bimbingan belajar 

peserta didik agar lebih cepat dalam menguasai materi pelajaran 

terutama pada waktu berada di rumah, oleh sebab itu kami pihak 

sekolah menghimbau para orang tua agar ikut membantu belajarnya. 

                                                             
27 Umi Salamah, Wawancara, Tuban, 27 Januari 2018. 
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4. Strategi Kepala SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban dalam Memuaskan Stakeholder Pendidikan 

Strategi merupakan pola umum rentetan kegiatan yang harus dilakukan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Kepala sekolah sebagai seorang pimpinan di 

suatu lembaga pendidikan  perlu mempunyai strategi tertentu untuk 

mengembangkan motivasi pendidik dan tenaga kependidikan di lingkungan 

kerjanya. Kepala sekolah dilukiskan sebagai orang yang memiliki harapan 

tinggi bagi para staf dan para peserta didik. Sebagai kepala sekolah di tuntut 

untuk mampu melakukan sebuah perubahan dan terobosan guna 

peningkatakan mutu dan kualitas sekolah.  

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah,  diketahui bahwa 

strategi kepala sekolah dalam memuaskan stakeholder pendidikan di SDI Al-

Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban adalah dengan 

mengajak semua warga sekolah serta bekerja sama dengan komite, para 

pendidik dan masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan 

disekolah dengan cara mengembangkan semua sumber daya yang terkait dan 

memperlakukan sama seperti keluarga tidak memandang bulu dari kalangan 

berstatus sosial rendah atau tinggi, semua diajak bekerja sama layaknya 

lingkungan keluarga. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Asmini : 

“Dalam meningkatkan kualitas lulusan sekolah, tidak bisa dilepaskan dari 
seluruh bagian yang ada pada sekolah, baik itu guru atau yang biasa kita 
panggil dengan Kakak, sarana dan prasarana, bahkan siswa. Strategi yang 
saya gunakan adalah mengembangkan semua sumber daya tersebut dan 
melibatkan semua orang yang berada didalamnya. Program-program 
yang disusun akan dikembangkan bersama-sama”.28 

                                                             
28 Asmini, Wawancara, Tuban, 18 Januari 2018. 
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Sementara itu salah satu pendidik di SDI Al-Hadad Kedungjambe 

menegaskan bahwa dalam rangka untuk meningkatkan output sekolah tidak 

kalah penting adalah meningkatkan mutu  tenaga pendidik yaitu dengan 

mengikutsertakan pelatihan-pelatihan tertentu yang bertujuan untuk 

meningkatkan mutu kwalitas output sekolah dan profesionalisme pendidik. 

“Guru dan tenaga kependidikan lainnya mayoritas kurang terlatih, 
sehingga solusinya adalah mengikutsertakan kami dalam pelatihan seperti 
workshop tentang K-13, penyusunan media pembelajaran, studi banding, 
MGMP dan lain sebagainya”.29 
 

5. Kepuasan Stakeholder Pendidikan Terhadap Manajemen Sekolah di SDI 

Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban 

Manajemen dan strategi yang dikembangkan sekolah merupakan upaya 

mewujudkan suatu lembaga pendidikan yang bermutu, dengan sendirinya akan 

berimplikasi terhadap daya tarik para stakeholder pendidikan untuk 

memperdayakan peserta didik ke lembaga pendidikan yang bersangkutan. 

Demikian halnya dengan manajemen dan strategi yang dikembangkan sekolah 

MI Islamiyah Kedungjambe dan SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban merupakan usaha sekolah dalam merealisasikan 

visi dan misi sekolah masing-masing sebagai lembaga pendidikan yang unggul 

dalam prestasi dan kuat di dalam iman dan taqwa. 

Akan tetapi dalam mewujudkan lembaga yang bermutu perlu adanya 

masukan-masukan dari para stakeholder pendidikan selaku konsumen yang 

berupa respon baik itu berupa pendapat atau kritik yang membangun, sehingga 

                                                             
29 Romandon, S. Pd, Wawancara, Tuban, 19 Januari 2018. 
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dari pendapat atau kritik tersebut pihak sekolah dapat menjadikannya sebagai 

bahan masukan dan selanjutnya dicarikan solusi dalam membenahi 

kekurangan-kekurangan yang ada, baik itu berkaitan dengan masalah 

personalia sekolah, sarana prasarana, transparansi dan akuntabilitas kinerja 

serta kegiatan peningkatan mutu sekolah. 

Sedangkan Dari hasil wawancara dengan komite sekolah dan wali murid 

SDI Al-Hadad Kedungjambe diperoleh beberapa respon yang berkaitan dengan 

masalah-masalah yaitu: pertama, mengharapkan agar para pendidik di SDI Al-

Hadad  Kedungjambe sudah memiliki kualifikasi ijazah S1 bagi yang belum 

dan lebih meningkatkan produktifitas kerja sebagai tenaga pendidik agar 

prestasi belajar peserta didik dapat terus meningkat. Kedua, kegiatan 

peningkatan mutu sekolah, para stakeholder pendidikan merasa puas dengan 

prestasi yang diperoleh peserta didik, namun pada aspek kegiatan 

ekstrakurikuler terjadi penurunan frekwensi kegiatannya. Selain itu salah satu 

wali murid juga menegaskan bahwa :  

“Kami benar-benar sangat mengagumi strategi yang dikembangkan Ibu 
kepala sekolah SDI Al-Hadad Kedungjambe dalam memberikan kepuasan 
pada stakeholder pendidikan, meskipun terbatas pada kegiatan ekstra 
kurikulernya akan tetapi banyak kegiatan yang menuntun peserta didik  ke 
arah akhlaqul karimah dengan membuat gebrakan berupa  rutinan yasin 
dan tahlil, sholat dzuha berjamaah, kegiatan TPQ, dan lain-lain.30  
 
Dari beberapa respon tersebut penulis juga mengkonfirmasikan kepada 

pihak sekolah, beliau mengatakan : 

 “.... Insyaallah dalam waktu dekat ini kami akan segera 
menindaklanjutinya dengan mendorong para pendidik yang belum 
memiliki ijazah S1 agar pada tahun ajaran berikutnya sudah berkualitas 

                                                             
30 Salamah, Wawancara, Tuban, 27 januari 2018. 
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dengan ijazah S1. Mengenai kegiatan eksta kurikuler, kami mengakui akan 
berkurangnya frekwensi pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler di sekolah, 
mengingat padatnya jam di sekolah dan belum lagi ada kegiatan-kegiatan 
yang lain seperti TPQ, rutinan yasin tahlil, dan lain-lain.31 
 

 

                                                             
31 Asmini, Wawancara, Tuban, 30 Januari 2018. 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Memanage Lembaga Pendidikan 

Kepemimpinan adalah salah satu faktor penting dalam suatu organisasi, 

keberhasilan maupun kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh 

kepemimpinan seorang pemimpin dalam menjalankan organisasinya. 

Kepemimpinan  lebih  tertuju  pada  gaya  seorang  pemimpin  dalam 

memimpin. Seperti yang dikemukakan oleh Dr. Kartini Kartono bahwa dalam 

kepemimpinan ini terdapat hubungan antar manusia, yaitu hubungan 

mempengaruhi (dari pemimpin) dan hubungan kepatuhan-ketaatan para 

pengikut/bawahan karena dipengaruhi oleh kewibawaan pemimpin. Para 

pengikut terkena pengaruh  kekuatan  dari  pemimpinnya,  dan  bangkitlah  

secara  spontan rasa ketaatan pada pemimpin.1 

Model kepemimpinan menunjuk pada perilaku yang ditampilkan oleh 

seorang pemimpin di hadapan orang-orang yang di pimpinnya. Perilaku 

tersebut dapat berkaitan dengan perilaku komunikasi, pengambilan keputusan 

dan perilaku penggunaan power atau perilaku dalam mempengaruhi orang 

lain. Apabila model penampilan tersebut diintegrasikan ke dalam kehidupan 

sekolah memberikan makna lebih jauh bahwa penampilan kepemimpinan 

kepala sekolah dapat diartikan suatu sumbangan atau kontribusi kepala 

sekolah terhadap pencapaian tujuan sekolah, sangat dipengaruhi dan 

                                                             
1 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta : Rajawali Pers, 2004), 2. 
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ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu kewibawaan, sifat-sifat dan 

keterampilan, perilaku, serta fleksibilitas pemimpin. 

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah mempunyai tanggung 

jawab dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Untuk mewujudkan 

sebuah sekolah menjadi sekolah yang unggul serta menghasilkan lulusan-

lulusan yang berkualitas dan berkompeten sesuai dengan yang diharapkan 

para stakeholder, sudah pasti diperlukan sosok kepala sekolah yang 

berkualitas pula. Harus memiliki berbagai keterampilan yang diperlukan 

sebagai modal dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya. Kepala sekolah 

harus memiliki visi dan misi serta strategi manajemen pendidikan secara utuh 

dan berorientasi kepada mutu pendidikan. 

Kepala sekolah sebagai seorang manajer di lembaga pendidikan paling 

tidak harus memiliki tiga kecerdasan pokok, yaitu kecerdasan profesional, 

kecerdasan personal, dan kecerdasan manajerial agar dapat bekerja sama dan 

mengerjakan sesuatu dengan orang lain.2 

Berdasarkan data yang ada, bahwa dalam penelitian ini kami menemukan 

dalam kepemimpinan kepala sekolah di MI Islamiyah Mulyoagung dan SDI Al-

Hadad Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban menggunakan beberapa pola 

leadership. Disaat peneliti mengadakan wawancara dengan kepala sekolah MI 

Islamiyah Mulyoagung Singgahan Tuban, model kepemimpinan apa yang beliau 

gunakan, beliau menjawab bahwa kepemimpinan yang saya gunakan adalah 

manajemen bersama serta tergantung situasi dan kondisi yang di hadapi pada 

                                                             
2
 Abd. Wahab  dan  Umiarso,  Kepemimpinan  Pendidikan  dan  Kecerdasan  Spiritual. 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011) , 115. 
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saat itu. Sedangkan di SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban tidaklah jauh berbeda dengan model kepemimpinan yang 

sudah diterapkan di MI Islamiyah Mulyoagung Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban. Setelan menjalani penelitian di SDI Al-Hadad 

Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban tentang model 

kepemimpinan kepala sekolah, yaitu dapat dilihat dari bagaimana cara kepala 

sekolah mempengaruhi bawahannya, cara mengambil keputusan serta 

kebijakan, kepala sekolah memakai model kepemimpinan lebih dari satu. 

Sehingga dalam melaksanakan kepemimpinannya, model tersebut muncul 

secara situasional. Dari beberapa temuan tersebut bisa kami simpulkan bahwa 

dari data yang ada kami menemukan dua pola leadership yaitu otoriter dan 

demokrasi. 

B. Manajemen Kelembagaan Pendidikan Sekolah 

Untuk mengelola lembaga pendidikan yang berkualitas diperlukan 

beberapa upaya, khususnya dalam usaha memenuhi harapan stakeholder 

pendidikan. Agar menjadi penyelenggara pendidikan yang sesuai dengan 

harapan stakeholder bersifat people – based service, terdapat beberapa upaya 

yang dapat di aplikasikan dalam penyelenggaraan pendidikan.3 

Pertama, melakukan investasi dalam proses rekruitmen, seleksi, 

pemotivasian, pelatihan dan pengembangan karyawan. Melalui upaya tersebut 

lembaga pendidikan akan memiliki tenaga guru yang profesional, kompeten 

sehingga mampu memenuhi harapan stakeholder. 

                                                             
3 Yahya Sudarya, Jurnal Pendidikan Dasar, tidak diterbitkan 2007. 
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Kedua, melakukan standarisasi proses pelaksanaan jasa (service 

performance process standardization) atau industrialisasi jasa dengan cara 

mempromosikan program – program pendidikan, meningkatkan kualifikasi dan  

profesionalisme tenaga pengajar, mendorong peningkatan jumlah tenaga guru  

besar dan kepakaran melalui penelitian – penelitian dalam bidang pendidikan.  

Ketiga, melakukan service customization, meningkatkan interaksi antara 

lembaga pendidikan dengan masyarakat serta dunia kerja sehingga apa yang 

diproduksi dalam dunia pendidikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

lapangan kerja. Keterkaitan dan kesepadanan antara produk pendidikan dengan  

tuntutan kebutuhan menjadi aspek utama sehingga lulusan satuan pendidikan 

langsung diterima oleh masyarakat atau dunia kerja. Service customization 

berhubungan erat dengan customers satisfaction, apa yang dihasilkan oleh 

lembaga pendidikan sesuai dengan harapan masyarakat. Lulusan pendidikan 

siap pakai menjadi tujuan lembaga pendidikan,oleh karena itu pendidikan harus  

berorientasi kepada kebutuhan dan tuntutan perkembangan teknologi, dalam 

kontreks ini pula lembaga pendidikan melakukan upaya penyesuaia kurikulum 

serta kebijkan lain yang berhubungan dengan kesesuaian pendidikan dengan 

kebutuhan, seperti misalnya kebutuhan lokal yang diantisipasi melalui 

kurikulum muatan lokal. 

Berdasarkan data yang ada, kedua lembaga sekolah tersebut telah 

menerapkan semua aplikasi tersebut diatas seperti pada poin pertama yakni 

dengan melakukan investasi dalam proses rekruitmen, seleksi, pemotivasian, 

pelatihan dan pengembangan karyawan. Kedua, melakukan standarisasi proses 
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pelaksanaan jasa (service performance process standardization) dengan 

alternatif meningkatkan promosi sekolah. Ketiga, melakukan service 

customization, meningkatkan interaksi antara lembaga pendidikan dengan 

masyarakat dengan cara mengajak para stakeholder untuk ikut serta dalam 

membantu proses pembelajaran dirumah. 

Manajemen adalah suatu proses yang berbeda terdiri dari planning, 

organizing, actuating, dan controlling yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

yang ditentukan dengan menggunakan manusia dan sumberdaya lainnya.4 

Manajemen juga bisa dikatakan sebagai proses kerjasama antara dua 

orang atau lebih dengan mendayagunakan segala proses sumber daya manusia 

maupun bukan manusia untuk menuju pencapaian tujuan. sedangkan arah 

manajemen adalah usaha untuk mewujudkan visi dan misi sekolah sesuai 

dengan jenjangnya. Perlu diketahui bahwa manajemen di sekolah dalam 

prakteknya memiliki empat proses yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 

1. Perencanaan 

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak 

dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan seefektif dan seefisien mungkin. Pada dasarnya merencanakan 

adalah kegiatan yang hendak dilakukan di masa depan. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk mengatur berbagai sumber daya agar hasil yang 

dicapai sesuai yang diharapkan. 

                                                             
4 Herujito, Dasar-Dasar Manajemen (Jakarta: Grasindo, 2001), 3. 
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Sewaktu peneliti mengadakan wawancara dalam rangka pengumpulan 

data dengan kepala sekolah MI Islamiyah Mulyoagung beliau menyatakan 

bahwa dalam perencanaan melibatkan seluruh unsur yang terkait, sehingga 

sudah mengakomodasi semua kepentingan dalam rangka meningkatkan 

kualitas sekolah.5 Disisi lain kepala sekolah SDI Al-Hadad juga 

mengatakan bahwa dalam manajemen pendidikan merupakan kunci utama 

dalam aktivitas berikutnya, aktivitas lain tidak akan berjalan dengan baik, 

bahkan mungkin gagal jika tidak didahului oleh perencanaan. Jika tidak 

ada perencanaan, maka semua aktivitas dalam pendidikan tidak akan 

berjalan dengan baik. Oleh sebab itu, dalam tahap perencanaan selalu kami 

lakukan serta melalui musyawarah bersama seluruh personel pendidikan 

yang terlibat dalam pendidikan.6 

Setelah semua program sekolah tersusun, kemudian kepala sekolah 

bersama komite sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, humas, sarana 

dan prasarana beserta bendahara, maka hasil konsep tersebut diilustrasikan 

dalam RAPBM (Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja Madrasah). 

2. Pengorganisasian 

Pengorganisasian adalah suatu proses pengaturan dan pengalokasian 

kerja, wewenang, dan sumber daya di kalangan anggota sehingga mereka 

dapat mencapai tujuan organisasi secara efisien. Kepala sekolah harus 

dapat mempunyai kemampuan menentukan jenis program yang 

dibutuhkan dan mengorganisasikan semua potensi yang dimiliki untuk 

                                                             
5
 Khoirul Ummah, Wawancara, Tuban, 15 januari 2018. 

6 Asmini, Wawancara, Tuban, 18 Januari 2018. 
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mencapai tujuan yang telah ditentukan. Kepala sekolah harus dapat 

membimbing, mengatur, mempengaruhi, menggerakkkan, 

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas-tugas kependidikan di lembaga 

sekolah agar berjalan teratur, penuh kerjasama.7 

Dalam pengorganisasian bukan hanya tenaga pendidik dan karyawan 

namun karena sistem manajemen yang dilaksanakannya sangat didukung 

dengan keberadaan komite sekolah yang tentunya tidak hanya membawa 

aspirasi dari dalam tetapi juga berasal dari luar. Perencanaan tentang 

pendayagunaan seluruh potensi yang dimiliki MI Islamiyah Mulyoagung 

dan SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten 

Tuban, diteruskan dengan pengorganisasian dalam bentuk pembagian kerja 

dan tugas dari para tenaga pendidik dan para pegawai yang lain. 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh kepala sekolah MI 

Islamiyah Mulyoagung dalam wawancara bahwa pengorganisasian 

dilanjutkan dengan mengelompokkan komponen-komponen ke dalam 

struktur organisasi secara teratur dan membentuk suatu struktur organisasi 

yang tepat dan dibentuk job diskripsi kerja sesuai dengan bidang keahlian 

dan latarbelakang profesi yang dimiliki sehingga dapat menghasilkan 

output kinerja yang kapabel dan punya nilai produktifitas tinggi.8 Tidak 

jauh berbeda, kepala sekolah SDI Al-Hadad Kedungjambe juga 

menegaskan bahwa setelah semua perencanaan sudah selesai dibuat maka 

langkah selanjutnya adalah pastinya akan membagi-bagi tugas, tanggung 
                                                             
7 Sudarwan Danim dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional 
Kekepalasekolahan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),  9. 
8 Khoirul Ummah, Wawancara, Tuban, 15  januari 2018. 
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jawab dan wewenang untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.9 Di samping 

itu ketua komite sekolah juga membenarkan hal tersebut, ia menyatakan 

bahwa anggota pengurus komite sekolah selalu tahu perkembangan 

pekerjaan dimana pada setiap pertemuan ada laporan dari terkait tentang 

perencanaan atau program kerja tersebut.10 

3. Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota 

kelompok sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan dan berusaha 

untuk mencapai sasaran lembaga pendidikan dan sasaran anggota-

anggotanya tersebut. Pelaksanaan terdiri dari staffing dan motivating. Pada 

tahap staffing bertujuan untuk menentukan keperluan-keperluan sumber 

daya manusia, pengerahan, penyaringan, latihan dan pengembangan tenaga 

kerja. Sedangkan pada tahap motivating kegiatan ini mengarahkan atau 

menyalurkan perilaku manusia ke arah tujuan-tujuan.11 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 3 tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan  potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Dikatakan oleh ibu Kepala Sekolah MI Islamiyah Mulyoagung 

Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban bahwa keberhasilan kegiatan 

belajar mengajar ditentukan oleh sumber daya manusia, sarana prasarana 
                                                             
9 Asmini, Wawancara, Tuban, 18 Januari 2018. 
10

 H. A. Isa Hasyim, Wawancara, Tuban, 16 januari 2018. 
11 George R. Terry dan Leslie W. Rule, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 9. 
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yang baik, situasi lingkungan, dan biaya. Oleh karena itu semua komponen 

itu harus diupayakan relevansinya dengan tujuan pendidikan, begitu juga 

dengan kegiatan belajar mengajar.12 

4. Kepengawasan dan pengarahan 

Pengawasan dilakukan dalam rangka melihat seberapa efektif dan 

efisien suatu pekerjaan yang dilakukan seseorang. Pengawasan pada 

umumnya dilakukan dengan proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh 

kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang 

dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana.13 

Dalam pengawasan dapat dilakukan dengan cara : 

a. Menunjukkan kebenaran terhadap pelaksanaan kegiatan dalam rangka 

mencapai hasil secara optimal. 

b. Mewujudkan efektifitas dan efisiensi ketentuan dan ketertiban 

pelaksanaan suatu pekerjaan. 

c. Menghentikan penyimpangan, penyelewengan, dan pemborosan. 

d. Mencegah tidak terulangnya tindakan penyimpangan, penyelewengan, 

dan pemborosan. 

Dikatakan oleh ibu Kepala Sekolah MI Islamiyah Mulyoagung 

Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban, pengawasan dapat dilakukan 

dengan pemberian contoh positif yang dimulai dari diri sendiri, akan tetapi 

terkadang juga melalui pemeriksaan terhadap seluruh kegiatan 

administrasi pendidik dan karyawan, kemudian mengecek laporan 

                                                             
12

 Khoirul Ummah, Wawancara, Tuban, 15 januari 2018. 
13 Sondang P Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 23. 
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administrasi pendidik, administrasi kelas, kedisiplinan pendidik dengan 

melihat administrasi pendidik, peserta didik, dan karyawan.14 Berbeda 

dengan kepala sekolah SDI Al-Hadad Kedungjambe, yang mengatakan 

bahwa dalam pengawasan cukup dengan melihat, menilik sekolah diwaktu 

pagi, apakah sudah ada pendidik dan karyawan yang lain disekolah atau 

belum, hal ini dilakukan kepala sekolah SDI Al-Hadad Kedungjambe 

karena memang jarak antara rumah kepala sekolah dengan sekolah yang 

dipimpin cukup dekat, yakni sekitar 100 meter. Dan ibu kepala sekolah 

SDI Al-Hadad mempunyai cara tersendiri dalam melakukan pengawasan 

terhadap para pendidik yakni dengan melihat perkembangan pencapaian 

prestasi peserta didik di waktu akhir semester atau tengah semester.15 

5. Evaluasi 

Evaluasi secara umum merupakan suatu proses pengumpulan serta 

pemrosesan data dan informasi yang akan digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan, pengolahan, dan pengembangan sekolah. Evaluasi 

adalah suatu upaya sistematis untuk mengumpulkan dan memproses 

informasi yang menghasilkan kesimpulan tentang nilai, manfaat, serta 

kinerja dari lembaga pendidikan atau unit kerja yang dievaluasi, kemudian 

menggunakan hasil evaluasi tersebut dalam proses pengambilan keputusan 

dan perencanaan.16 

                                                             
14 Khoirul Ummah, Wawancara, Tuban, 15 januari 2018. 
15 Asmini, Wawancara, Tuban, 18 Januari 2018. 
16

 A.A Ketut Jelantik, Menjadi Kepala Sekolah Yang Profesional (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 
41. 
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Dalam melakukan evaluasi keberhasilan kepala sekolah dalam me-

manage sekolah , ada tiga hal yang perlu diperhatikan. 

a) Kepribadian 

Dalam menjalankan tugas menejerial kepala sekolah dituntut memiliki 

kompetensi kepribadian, kompetensi ini menuntut kepala sekolah memiliki 

(1) integritas kepribadian yang kuat, yang dalam hal ini ditandai dengan 

konsisten dalam berfikir, berkomitmen, tegas, disiplin dalam menjalankan 

tugas, (2) memiliki keinginan yang kuat dalam mengembangkan diri 

sebagai kepala sekolah, dalam hal ini meliputi memiliki rasa keingintahuan 

yang tinggi terhadap kebijakan, teori, praktik baru, mampu secara mandiri 

mengembangkan diri sebagai upaya pemenuhan rasa ingin tahu (3) 

bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas, meliputi berkecenderungan 

selalu ingin menginformasikan secara transparan dan proporsional kepada 

orang lain mengenai rencana, proses pelaksanaan dan efektifitas program. 

(4) mampu mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam 

pekerjaan (5) memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin. 

Keberhasilan seorang kepala sekolah harus benar-benar mencerminkan 

nilai-nilai kepribadian kepala sekolah yang diharapkan. 

b) Proses 

Keberhasilan kepala sekolah dilaksanakan (proses) tidak bertentangan 

dengan ketentuan yang berlaku, dilaksanakan sesuai dengan aturan yang 

berlaku. 
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c) Hasil 

Hasil yang dicapai mencerminkan tercapainya keseimbangan antara 

tujuan sekolah, tujuan sumber daya manusia yang ada di dalam sekolah, 

serta keinginan atau harapan masyarakat. 

Evaluasi terhadap seluruh kegiatan yang dilaksanakan di sekolah MI 

Islamiyah Mulyoagung dan SDI Al-Hadad Kedungjambe didasari atas 

proses, tujuan, dan keberhasilan pada rencana yang telah diprogramkan. 

Evaluasi itu selain dilaksanakan oleh kepala sekolah juga dilaksanakan dan 

dibantu oleh komite sekolah. 

Kedua sekolah tersebut mempunyai prinsip bahwa sekolah yang 

dikelola dengan profesional, akan memiliki kesempatan besar untuk 

berkembang menjadi lembaga pendidikan yang berkualitas. Untuk itu 

orientasi kepada peningkatan mutu ini harus menjadi komitmen seluruh 

penyelenggara pendidikan di sekolah. Sebab dengan adanya komitmen 

yang kuat lembaga pendidikan semisal sekolah tingkat dasar akan tetap 

eksis dan eksistensinya senantiasa dibutuhkan oleh masyarakat sebagai 

stake holder pendidikan. 

6. Disiplin pendidik, karyawan, dan peserta didik 

Guru sebagai tenaga pendidik dan staf sebagai tenaga kependidikan di 

suatu lembaga pendidikan merupakan tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 

para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, pendidik dan staf 
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harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu. Yang mencakup 

tanggungjawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.17 

Penerapan disiplin pada MI Islamiyah Mulyoagung dimulai dari jam 

kerja, dimana pada pukul 07.00 WIB sampai pukul 07.15 WIB peserta 

didik dipandu untuk berdoa dengan dipimpin oleh ketua kelas dan 

mengkaji pelajarannya sambil menunggu pendidik datang mengajar. Jam 

efektif dimulai pada pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 12.00 WIB. 

Pendidik dan karyawan lainnya pada saat datang dan pulang harus absen 

dengan finger print, dimana setiap akhir bulan data absen direkap oleh 

petugas.18 Selanjutnya waka kurikulum mengatakan bahwa dalam rangka 

mendisiplinkan karyawan dalam menjalankan tugasnya, kepala sekolah 

menerapkan jam kehadiran dalam sistem penggajian, ketidak hadiran 

pendidik atau karyawan lainnya dalam melaksanakan tugas akan dapat 

mengurangi besar honor yang mereka terima.19 

Sedangkan penerapan disilplin pada SDI Al-Hadad Kedungjambe 

dimulai dari jam masuk sekolah pada pukul 07.00 WIB dengan diawali 

sholat dhuha berjama’ah terlebih dahulu baru kemudian sampai pukul 

07.30 WIB proses belajar mengajar baru dimulai dan selesai pembelajaran 

pada pukul 12.30 WIB setelah selesai sholat dzuhur berjama’ah, dan 

dikhususkan untuk kelas tinggi yaitu kelas IV, V, dan VI proses belajar 

                                                             
17 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 38. 
18

 Khoirul Ummah, Wawancara, Tuban, 15 januari 2018. 
19 Arifatul Ghoniyah, Wawancara, Tuban, 16 januari 2018. 
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mengajar dilanjutkan kembali sampai pukul 15.00 WIB karena ada 

pembelajaran lanjutan di samping juga TPQ (full day school).20 

C. Strategi Kepala Sekolah sebagai Chief Executive Officer (CEO) dalam 

Memuaskan Stakeholder Pendidikan 

Usaha untuk mewujudkan kepuasan pelanggan memang amat sangat tidak 

mudah. Terutama pada masa sekarang, di mana persaingan antar lembaga 

pendidikan amatlah ketat.  Maka performa suatu lembaga pendidikan 

berpengaruh besar untuk dapat menarik minat pelanggan, sehingga diperlukan 

suatu strategi yang jitu untuk melakukan hal tersebut. Dari data yang ada kedua 

lembaga sekolah tersebut memiliki beberapa strategi yang dapat dilaksanakan 

antara lain adalah : 

1. Menyatukan langkah stakeholder sekolah. 

Kepala sekolah dalam mengaplikasikan manajemen harus mengarahkan 

stakeholder sekolah meliputi komite sekolah, pendidik, wali murid sebagai 

stakeholder pendidikan, kementrian agama serta diknas sebagai instansi 

atasan selalu di ajak bekerja sama dalam penyelenggaraan pendidikan. 

2. Pendekatan manajemen yang digunakan yaitu manajemen gried. 

Manajemen gried yaitu manajemen yang berorientasi kepada peningkatan 

etos kerja pendidik dan karyawan lainnya, meningkatkan mutu lulusan 

peserta didik, penerapan jam kerja yang ketat mulai datang dan pulang kerja. 

3. Menentukan renstra (rencana strategis) sekolah sebagai pedoman kepala 

sekolah. 

                                                             
20 Asmini, Wawancara, Tuban, 18 Januari 2018. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

133 
 

Kepala sekolah dalam menyusun renstra bersama seluruh personel 

sekolah yang bersangkutan, kemudian mengadakan evalusi program kerja 

pada saat dilakukan rapat sehingga akan terbentuk renstra yang selanjutnya 

dapat diimplementasikan pada sekolahan yang bersangkutan. 

4. Mengoptimalkan promosi dan komunikasi. 

Lembaga pendidikan membutuhkan komunikasi yang efektif dengan para 

stakeholder pendidikan agar lembaga tersebut tetap eksis dan diminati oleh 

para stakeholder. Guna meningkatkan sistem komunikasi dan promosi, MI 

Islamiyah Mulyoagung dan SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban menggunakan beberapa alternatif, diantaranya 

menggunakan publikasi pemasaran, merangkul satuan pendidikan setempat 

yang lebih rendah tingkatannya seperti TK dan RA sehingga nanti bisa 

membantu mempromosikan sekolah yang dipimpin, dan juga melalui 

periklanan dan beberapa spanduk serta brosur. 

5. Meningkatkan Output Sekolah 

Budaya mutu merupakan sikap yang harus tertanam dalam sanubari 

semua warga sekolah, sehingga setiap perilaku didasari oleh profesionalisme. 

Untuk itu kepala sekolah di MI Islamiyah Mulyoagung dan SDI Al-Hadad 

Kedungjambe melakukan hal-hal sebagai berikut : 

a. Menggunakan informasi tentang kualitas untuk perbaikan, bukan untuk 

mengadili. 

b. Memberikan kewenangan sebatas tanggungjawab secara jelas. 

c. Menerangkan sistem penghargaan atau sanksi atas hasil yang dicapai. 
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d. Menjadikan kolaborasi, sinergi, dan bukan kompetensi sebagai basis untuk 

kerjasama. 

e. Menciptakan kondisi yang membuat warga sekolah merasa aman terhadap 

pekerjaannya. 

f. Menanamkan atmosfir keadaan, imbal jasa sepadan dengan nilai pekerjaan. 

g. Menanamkan rasa memiliki pada warga sekolah terhadap tugas dan 

tanggungjawabnya, serta terhadap sekolahnya. 

Kepala sekolah MI Islamiyah Mulyoagung menerangkan bahwa dalam 

peningkatan kualitas lulusan banyak upaya yang telah dilakukan diantaranya 

mengadakan program bimbingan belajar/les tambahan untuk kelas VI, 

kelompok belajar malam sesuai daerahnya masing-masing, pengadaan try out 

ujian nasional agar mereka benar-benar siap dalam menghadapi UASBN 

dengan hasil yang maksimal.21 

Hal di atas sesuai dengan penjelasan waka kurikulum yang mengatakan 

bahwa sekolah MI Islamiyah Mulyoagung Kecamatan Singgahan Kabupaten 

Tuban berusaha untuk menjadikan lembaga pendidikan yang berkualitas dan 

diminati masyarakat, sehingga pola pembelajaran yang digunakan adalah pola 

pakem, proses pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan potensi 

peserta didik dan melakukan bimbingan belajar/les tambahan, dan try out 

khusus untuk kelas VI semenjak semester kedua untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik.22 

                                                             
21

 Khoirul Ummah, Wawancara, Tuban, 17 januari 2018. 
22 Arifatul Ghoniyah, Wawancara, Tuban, 17 januari 2018. 
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Sementara itu kepala sekolah SDI Al-Hadad Kedungjambe menegaskan 

bahwa dalam rangka untuk meningkatkan output sekolah tidak kalah penting 

adalah meningkatkan mutu  tenaga pendidik yaitu dengan mengikutsertakan 

pelatihan-pelatihan tertentu yang bertujuan untuk meningkatkan mutu kwalitas 

output sekolah dan profesionalisme pendidik.23 

D. Kepuasan Stakeholder Pendidikan Terhadap Manajemen Sekolah 

Seperti yang pernah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa kepuasan 

pelanggan merupakan suatu perasaan konsumen sebagai respon terhadap 

produk barang atau jasa yang telah dikonsumsi. Secara umum kepuasan dapat 

diartikan sebagai suatu perbandingan antara layanan atau hasil yang diterima 

konsumen dengan harapan konsumen, layanan atau hasil yang diterima itu 

paling tidak harus sama dengan harapan konsumen, atau bahkan melebihinya.24 

Keberhasilan sekolah diukur dari tingkat kepuasan pelanggan baik internal 

maupun eksternal. Sekolah dikatakan berhasil jika mampu memberikan 

layanan sama atau melebihi harapan stakeholder. Dilihat dari jenis 

pelanggannya, sekolah dikatakan berhasil jika : 25 

1. Peserta didik  puas dengan layanan sekolah. Misalnya puas dengan pelajaran 

yang diterima, puas dengan perlakuan pendidik maupun pimpinan, dan puas 

dengan fasilitas yang disediakan sekolah. Dalam arti peserta didik 

menikmati situasi sekolah. 

                                                             
23 Asmini, Wawancara, Tuban, 18 Januari 2018. 
24Ali Hasan, Marketing (Yogjakarta: Med Press, 2009), 57. 
25 Mujamil Qamar, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: Erlangga, 2007), 202. 
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2. Orang tua puas dengan layanan terhadap anaknya maupun layanan kepada 

orang tua. Misalnya puas karena menerima laporan periodic tentang 

perkembangan siswa maupun program – program sekolah. 

3. Pihak pemakai/ penerima lulusan (perguruan tinggi, industry dan 

masyarakat) puas karena menerima lulusan dengan kualitas yang sesuai 

dengan harapan. 

4. Pendidik dan karyawan puas dengan pelayanan sekolah. Misalnya dalam 

pembagian kerja, hubungan antar guru/ karyawan/pimpinan, 

honorarium/gaji, dan sebaginya.. 

Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana mengemukakan bahwa: “Kualitas 

dan kepuasan konsumen berkaitan erat. Kualitas memberikan suatu dorongan 

kepada pelanggan untuk menjalin ikatan yang kuat kepada perusahaan. Dalam 

jangka panjang ikatan seperti ini memungkinkan perusahaan untuk memahami 

dengan seksama harapan pelanggan serta kebutuhan mereka. Dengan demikian, 

perusahaan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dimana perusahaan 

memaksimumkan pengalaman pelanggan yang menyenangkan dan 

meminimumkan atau meniadakan pengalaman pelanggan yang kurang 

menyenangkan. Pada gilirannya kepuasan pelanggan dapat menciptakan 

kesetiaan atau loyalitas pelanggan kepada perusahaan yang memberikan 

kualitas memuaskan”.26 

Berdasarkan uraian di atas bahwasanya untuk meningkatkan kepuasan 

pelanggan jasa pendidikan, pihak madrasah hendaknya selalu memperbaiki 

                                                             
26

 Fandy Tjiptono dan Diana, Anastasia, Total Quality Management (Yogyakarta :  
Andi Offset, 1995), 68. 
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sistem manajemen di sekolah dengan maksimal. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan memanaj atau mengelola seluruh komponen sekolah baik pendidik, 

maupun karyawan untuk senantiasa berusaha memberikan layanan yang terbaik 

bagi pelanggannya termasuk di dalamnya peserta didik, pendidik maupun 

masyarakat. Adapun usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

layanan ialah dengan menerapkan manajemen yang tepat yang dimulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan terakhir yaitu evaluasi. 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, para stakeholder 

memberikan beberapa respon yang berkaitan dengan manajemen yaitu: 

pertama, para stakeholder sudah merasa puas dengan manajemen yang sudah 

diterapkan di MI Islamiyah Mulyoagung dan SDI Al-Hadad Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban, . Kedua, dengan banyaknya ragam kegiatan 

ekstrakurikuler menjadikan peserta didiknya memiliki bakat yang terasah 

dengan maksimal. Ketiga, mengharapkan agar para pendidik yang belum 

memiliki kualifikasi ijazah S1 agar segera memperoleh gelar tersebut. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir dalam pembahasan ini, penulis akan memberikan kesimpulan 

yang menerangkan secara garis besar hasil pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab IV guna memudahkan dalam memahami Manajemen Kepala Sekolah 

MI Islamiyah Mulyoagung dan SDI Al-Hadad Kedungjambe Dalam Memuaskan 

Stakeholder Pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa terhadap manajemen kepala sekolah 

MI Islamiyah Mulyoagung dan SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan 

Singgahan Kabupaten Tuban dalam memuaskan stakeholder pendidikan yang 

telah dikemukakan pada bab IV, maka peneliti dapat mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pola kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah MI Islamiyah 

Mulyoagung dan SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan 

Kabupaten Tuban dalam memanaj sekolah yang dipimpinnya adalah dengan 

menggunakan tiga pola leadership, yaitu otoriter, demokratis, dan situasional. 

2. Strategi Kepala Sekolah sebagai Chief Executive Officer (CEO) dalam 

Memuaskan Stakeholder Pendidikan yang pertama adalah menyatukan 

langkah stakeholder sekolah. Kedua, pendekatan manajemen yang digunakan 

yaitu manajemen gried. Ketiga, menentukan rencana strategis sekolah. 
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Keempat, mengoptimalkan promosi dan komunikasi. Kelima, meningkatkan 

output sekolah. 

3. Kepuasan stakeholder bisa dilihat dari kemudahan  para stakeholder untuk 

diajak bekerjasama dalam rangka meningkatkan mutu, dan kwalitas pendidikan 

serta sarana prasarana di sekolah. 

Kepuasan para stakeholder pendidikan terhadap manajemen yang diterapkan 

di sekolah MI Islamiyah Mulyoagung dan SDI Al-Hadad adalah mendapat respon 

yang positif sehingga para stakeholder merasa puas dengan manajemen yang 

diterapkan di sekolah. Hal ini dibuktikan dengan dengan adanya stakeholder  yang 

terdorong untuk mengarahkan pada kerabat dan tetangga sekitar agar juga ikut 

menyekolahkan putera-puterinya ke sekolah MI Islamiyah tersebut dan juga tidak 

sedikit dari stakeholder yang dengan mudahnya untuk di ajak ikut serta dalam 

peningkatan sarana dan prasarana sekolah. Sedangkan Respon stakeholder 

pendidikan terhadap manajemen yang diterapkan di sekolah SDI Al-Hadad 

terdapat dua hal yang menjadi titik perhatian yaitu mengharapkan agar para 

pendidik di SDI Al-Hadad  Kedungjambe sudah memiliki kualifikasi ijazah S1 bagi 

yang belum dan lebih meningkatkan produktifitas kerja sebagai tenaga pendidik 

agar prestasi belajar peserta didik dapat terus meningkat. Selanjutnya, kegiatan 

peningkatan mutu sekolah, para stakeholder pendidikan merasa puas dengan 

prestasi yang diperoleh peserta didik, namun pada aspek kegiatan ekstrakurikuler 

terjadi penurunan frekwensi kegiatannya. 
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B. Saran 

Terkait dengan pelaksanaan manajemen yang diterapkan di MI Islamiyah 

Mulyoagung dan SDI Al-Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten 

Tuban dalam upaya memuaskan stakeholder pendidikan, maka dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Untuk menjaga eksistensi sekolah MI Islamiyah Mulyoagung dan SDI Al-

Hadad Kedungjambe Kecamatan Singgahan Kabupaten Tuban sebagai 

lembaga yang markatable dan diminati stakeholder, maka selain manajemen 

lembaga yang harus diperhatikan oleh pihak sekolah adalah pemenuhan dan 

peningkatan fasilitas sekolah. 

2. Pihak sekolah harus benar-benar mendorong optimalisasi peran serta wali 

murid yang dirasa kurang maksimal dalam upaya mensukseskan program 

sekolah dibidang peningkatan kompetensi peserta didik. 

3. Pihak sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan juga harus 

meningkatkan mutu tenaga pendidik, karena diantara tenaga pendidik ada 

sebagian yang belum memenuhi kualifikasi ijazah mengajar yang telah 

ditetapkan pemerintah. 

4. Dalam menerapkan manajemen kelembagaan oleh kepala sekolah sebagai 

leader dan manajer harus benar-benar melakukannya dengan profesional, 

proporsional, dan bijak. 

5. Kepala sekolah harus terus melakukan inovasi dalam pendidikan, karena 

dengan hal tersebut akan terus diminati para stakeholder pendidikan. 
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